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ABSTRAK

Indah Juwita ( 21571006 ). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL
berbasis Quizizz terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di
SMA Negeri 03 Kepahiang. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2025.

Penelitian ini di Latar belakang oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika sehingga perlunya kemampuan yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun
ujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui proses penerapan model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz dalam mata pelajaran matematika, 2) untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz, 3) untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan desain Pre-
Eksperimen One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dari penelitian ini adalah
Seluruh kelas X SMA Negeri 03 Kepahiang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis, lembar observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui Uji Normalitas, Uji Hipotesis
menggunakan Uji-T Paired Sample T-test untuk menganalisis perbedaan antara
pretest dan posttest dan dengan pelaksanaan uji N- Gain.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) pelaksanaan proses
pembelajaran oleh guru mencapai rata-rata 85%, yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Sementara itu,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mencapai rata-rata total 81%, yang
artinya penerapan model tersebut juga sangat efektif, 2) rata-rata nilai pretest
sebesar 31,0, sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 66,46; 3) Uji hipotesis
terhadap kemampuan pemecahan masalah antara pretest dan posttest menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh signifikan dari model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap kemampuan tersebut, yang diperkuat
oleh uji N-Gain sebesar 0,585.

Kata kunci : Problem Based Learning, Quizizz, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan unsur hakiki dalam kemajuan masyarakat yang
berkelanjutan. Pendidikan yang bermutu memegang peranan sangat penting
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemampuan siswa,
khususnya di mata pelajaran matematika. Matematika sebagai dasar banyak
sekali bidang keilmuan dan memegang peranan yang sangat penting dalam
pengembangan potensi individu dan kemajuan suatu negara'.

Kata “Matematika” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Mathema” atau
“Mathematikos”, yang berarti hal - hal yang sedang dipelajari dalam
pengertian sederhananya, matematika juga dapat dianggap sebagai ilmu
tentang bilangan dan angka. Namun, dalam perspektif formal, matematika
lebih tepat didefinisikan menjadi kajian tentang struktur abstrak yang
ditetapkan melalui aksioma, menggunakan logika simbolik dan notasi’.
W.W Sawyer berpendapat bahwa matematika adalah klasifikasi kajian dari
berbagai pola yang ada, dengan makna yang luas, mencakup hampir semua
jenis keteraturan yang dapat kita pahami.

Pendidikan Matematika di Indonesia telah mengalami perubahan

besar akibat pergeseran paradigma yang dihadirkan oleh kurikulum

! Putra, D.A., Faradita, M. N,. & Anita, V. 2023. Unleashing the Power of LAPS- Heuristic
Learning: Enhancing Mathematical Problem Solving Abilites in geade 3 Students. Pedagogia: Jurnal
Pendidikan, 12 (2), 92-127.

2 Hariwijaya,”Meningkatkan Kecerdasaan Matematika” ( Y ogyakarta: Tugupubliser,
2009) hlm 29



merdeka belajar. Pendidikan Matematika bukan hanya sekedar memahami,
tetapi siswa juga dituntut untuk menggunakan gagasan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari’. Kemampuan untuk memecahkan masalah artinya
salah satu aspek penting dalam memahami matematika. Kemampuan ini
mencakup  mendefinisikan  masalah, menemukan penyebabnya,
mengidentifikasi dan memilih solusi, serta menerapkan langkah-langkah
penyelesaian®. Selain itu, kemampuan jenis kecerdasan yang diidentifikasi
oleh Howard dan Elizabeth, dan dipakai oleh perpustakaan Universitas
Brawijaya. Kemampuan pemecahan masalah ini dianggap sebagai
kecerdasan logis matematis yang sangat penting untuk keberhasilan dalam
menyelesaikan berbagai tugas sehari-hari.

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah adalah bagian penting dari
proses belajar, terutama dalam matematika, dan dianggap sebagai bentuk
pemikiran yang paling tinggi di antara berbagai jenis belajar®. Sejalan
dengan pandangan Mawaddah & Anisah®, kemampuan ini mencakup
pengenalan informasi yang ada dan informasi yang diperlukan, penggunaan
model matematika untuk menemukan solusi, serta pemilihan dan
pengembangan strategi penyelesaian. Kemampuan untuk menyelesaikan

masalah juga meliputi penjelasan dan pengecekan kembali

3 Raduisman, “Studi listerasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran

Matematika”, Vol 6 (1) Fibonanci: Jurnal Pendidikan Matematika, 2020.

4 Sudirman, Fiki Alghadari, “ Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Pemecahan
Masalah dalam pembelajaran Matematika di Sekolah ? : Suatu Tinjauan Literatur” vol. 1, no.2,
Journal of Instructional Mathematics, him.60

5 Layali, N. K., & Masri. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model
Model Treffinger di SMA N 6 Kota Bengkulu. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia. 2020

¢ Mawaddah, S., & Anisah, H. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakag) di SMP N Model Pembelajaran Generatif
(Generative Learning) di SMP. EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika. 2015



untuk memastikan jawaban yang diperoleh benar. Menurut Mariam dkk’,
kemampuan ini adalah hal dasar yang harus dimiliki oleh siswa.
Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dalam matematika sangat
berperan dalam proses belajar, karena membantu siswa dalam mengatasi
berbagai tantangan yang mereka temuin.

Dengan menerapkan kemampuan pemecahan masalah, pengalaman
belajar bisa menjadi beragam dan menarik bagi siswa, terutama jika model
pembelajaran yang tepat diterapkan. Siswa tidak hanya mendengar dan
membaca informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam eksplorasi dan
percobaan praktis, termasuk manipulasi objek dan ruang. Hal ini
memungkinkan mereka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan bertahan lama mengenai materi yang diajarkan, serta
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di tingkat global dan
profesional.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting untuk kehidupan
sehari-hari, dan ini harus diteruskan kepada siswa. Menghubungkan konsep
matematika dengan situasi dunia nyata akan membantu siswa memahami
pentingnya materi tersebut. Misalnya, mempelajari materi SPLDV yang
berkaitan dengan metode Eliminasi, Metode Substitusi dan Metode
Gabungan atau pelajaran lainnya. Lebih jauh lagi, penggunaan teknologi
modern dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan minat

siswa terhadap matematika.

7 Mariam, S., Nurmala, N., Nurdianti, D., Rustyani, N., Desi, A., & Hidayat, W. Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTsN. Dengan Menggunakan Metode Open
Ended Di Bandung Barat. Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika. 2019



Menurut penjelasan sebelumnya, kemampuan untuk menyelesaikan
masalah adalah kunci untuk mengerjakan matematika, terutama dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun pentingnya keterampilan ini, penerapan
dalam pelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas masih
kurang diperhatikan dengan baik. Oleh karena itu, peneliti ini bertujuan
untuk melihat pengaruh dari kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama
guru kelas X di SMA Negeri 03 Kepahiang, terlihat bahwa keterampilan
siswa dalam memecahkan masalah matematis masih cukup rendah. Siswa
sering kali tidak dapat memahami permasalahan yang ada di dalam soal,
yang menyebabkan kebingungan saat mengatasi persoalan yang diberikan.
Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan
yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Keadaan ini menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah

matematis siswa masih tergolong rendah.

Berikut soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
untuk melihat gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas X SMA Negeri 03 Kepahiang: Ani membeli 2 pensil dan 3 buah tulis
seharga Rp 21.000. Sementara itu, Budi membeli 4 pensil dan 2 buku tulis
seharga Rp 26.000. Berapa harga sebuah pensil dan sebuah buku tulis ?

Berdasarkan hasil kerja dari 16 siswa kelas X pada soal kemampuan
pemecahan masalah matematis terkait sistem persamaan linear dua variabel,

dapat dilihat bahwa hasilnya masih rendah (di bawah



KKM). Peneliti akan menjelaskan hasil jawaban siswa berdasarkan indeks
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan tiga kategori, yaitu
pencapaian rendah (siswa belum dapat menyelesaikan masalah atau hanya
berada di tahap awal), pencapaian sedang (siswa dapat menunjukkan
sebagian keterampilan pemecahan masalah meskipun terdapat beberapa
kesalahan), dan pencapaian tinggi (siswa dapat menyelesaikan masalah

dengan benar dan lengkap).

Jawaban di bawah ini merupakan jawaban dengan tingkat pencapaian

paling rendah.

Gambar 1.1
Jawaban Siswa Pencapaian KPM Paling Rendah

Pada Gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa siswa hanya mampu
menjawab satu jawaban pada indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Siswa hanya mampu memahami masalah yang diberikan, terlihat
dari ketidaktahuannya terhadap makna variabel dan bentuk persamaan.
Siswa juga tidak dapat menyusun rencana penyelesaian yang tepat, bahkan
melakukan metode yang tidak relevan seperti menjumlahkan seluruh angka
dalam soal secara tidak urut. Dalam pelaksanaan, siswa tidak menggunakan
metode yang sesuai seperti eliminasi atau substitusi, serta tidak melakukan

pengecekan ulang terhadap jawabannya. Hal ini



menunjukkan bahwa keempat indikator Polya yang memahami masalah,
membuat rencana, melaksanakan rencana, dan melihat kembali tidak
terpenuhi, sehingga mencerminkan kemampuan pemecahan masalah pada
kategori paling rendah.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, peneliti menemukan
bahwa siswa masih memiliki kemampuan yang rendah dalam memecahkan
masalah matematika. Hal ini terlihat dari 25 siswa yang diuji, di mana hanya
37.75% yang berhasil mengerjakan soal pemecahan masalah matematika,
sedangkan 62.25% lainnya belum mampu. Berdasarkan hasil rekapitulasi

siswa yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 8.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rukmana etal,
mereka menemukan bahwa siswa tidak bisa mencapai semua indikator
dalam kemampuan pemecahan masalah matematis yang meliputi indikator
menguasai masalah, membuat rencana solusi, merencanakan jawaban,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali®. Namun, menurut Monica
et al. menyatakan bahwa ada siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang tinggi dalam menyelesaikan masalah matematis dan bisa
memenuhi semua indikator yang ada’.

Namun, untuk memecahkan masalah dalam matematika dengan
model Problem Based Learning (PBL) sangat diperlukan. Hal ini karena

rendahnya pencapaian dalam bidang ini sering kali disebabkan oleh

8 Anggi Desi Rukmana., Erdawati Nurdin., & Annisah Kurniati, “Pemecahan Masalah
Matematis Siswa dalam Learning Cycle 7E”, JURING (Journal for Research in Mathematics
Learning). Vol 4 No. 1, (2021),hal 41-50

® Helda Monica., Nila Kesumawati., & Ety Septiati, ”Pengaruh Model Problem Based
Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Keyakinan Matematis Siswa”,
MaPan:Jurnal Matematika Dan Pembelajaran. Vol 7 (2019), hal 155-166.



kurangnya kepercayaan diri individu saat menghadapi masalah matematis.
Dengan menggunakan PBL, siswa dapat lebih siap untuk mengatasi berbagai
tantangan serta beradaptasi dengan cara hidup yang berubah. PBL menjadi
salah satu elemen kunci yang mendukung pencapaian siswa dalam
matematika, terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan
pemecahan masalah. Sebagai contoh, motivasi dari guru bisa meningkatkan
semangat siswa untuk mencari solusi terhadap masalah matematika. Terkait
hal ini, bisa dilihat dari seberapa besar kemauan siswa dalam menangani
masalah, apakah mereka berani mencoba tantangan yang diberikan atau
malah memilih untuk menyerah karena merasa bingung. Kepercayaan diri
siswa dalam memahami masalah sangat memengaruhi keputusan mereka.
Ini juga berhubungan dengan penggunaan PBL yang berbasis pada Quizizz
bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Agustina et al. yang
mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika dipengaruhi oleh rasa percaya diri mereka. Kemampuan ini
dibagi menjadi tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Hanya siswa
dengan kemampuan tinggi yang mampu menyelesaikan semua indikator
pemecahan masalah matematika. Siswa dengan kemampuan sedang berhasil
menjawab dua indikator terbaik, sementara siswa dengan kemampuan
rendah tidak dapat menyelesaikan semua indikator tersebut!’.

Setiap siswa dengan kemampuan tinggi menunjukkan kompetensi

yang sangat baik dalam menyelesaikan masalah. Mereka cenderung

10 Cindy Alfa Agustina., Suesthi Rahayuningsih., & Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri
Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah Matematika”, MAJAMATH: Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika. Vol 1 No. 2, (2018), hal 103—116.



memiliki keterampilan pemecahan masalah yang hebat dan berusaha keras
dalam menghadapi tantangan matematika, yang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan mereka dan membawa kepada keberhasilan
dalam pembelajaran. Di sisi lain, siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah yang rendah biasanya menjadi rentan dan bersikap pesimis saat
menghadapi soal matematika. Mereka sering mengalami kesulitan dan
kegagalan karena kurangnya usaha dalam proses belajarnya.

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran, terlihat bahwa
siswa lebih mudah memahami instruksi yang menggunakan media
dibandingkan dengan yang disampaikan secara verbal. Siswa biasanya fokus
pada rumus dan teori yang disampaikan oleh guru. Akibatnya, mereka akan
menghadapi kesulitan saat diminta untuk memecahkan masalah yang
memerlukan banyak langkah, terutama jika mereka tidak dapat
menghubungkan satu konsep dengan yang lainnya.

Tak hanya itu, hal ini juga diperkuat oleh wawancara dengan guru
setempat yang memiliki pandangan yang sama. Siswa yang membutuhkan
waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas tertentu, memahami materi
SPLDV, dan mengalami dampak buruk pada nilai mereka yang disebabkan
oleh kurangnya pemahaman terhadap metode tersebut. Hal ini juga
menyebabkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah tidak
berkembang secara maksimal.

Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah adalah dengan memilih model pembelajaran yang

tepat, yaitu PBL. Model pembelajaran yang digunakan tampaknya tidak



lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, guru
yang masih menggunakan model pembelajaran konvensional salah satunya
ceramah dalam proses mengajar, dimana seluruh materi atau topik yang
diusulkan untuk guru dan siswa didasarkan pada langkah atau cara yang
sama dalam penyelesaian masalah, sehingga bisa menimbulkan
kebingungan jika terdapat soal modifikasi berbeda dari awal yang diajarkan
oleh guru, padahal pada dasarnya langkah-langkah tersebut hampir sama.

Dalam hal ini, model pembelajaran PBL berupaya untuk
mengintegrasikan masalah dari dunia nyata pada level di mana siswa dapat
menggunakan berpikir kritis, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, dan dapat menyelesaikannya'!. Sesuai dengan hasil observasi yang
menemukan siswa dominan mengalami kesulitan dalam menghubungkan
konsep matematika dengan representasi aljabar dan situasi dunia nyata,
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah.

Hubungan antara model pembelajaran PBL berbasis Quizizz dengan
kemampuan pemecahan masalah terletak pada bagaimana keduanya saling
mendukung dalam pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. PBL
mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui pemecahan masalah,
sedangkan Quizizz sebagai media interaktif mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui fitur-fitur menarik. Selain itu, Quizizz juga berfungsi

sebagai alat evaluasi yang membantu guru memantau

J.Prince

' Problem Based Learning : A Practical Guide For Educators (2017) oleh Michael
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kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, kombinasi PBL dan
Quizizz dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di pelajaran matematika..

Penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk mengetahui seberapa
efektif penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan penggunaan aplikasi seperti Quizizz, serta pengaruhnya
terhadap pemahaman matematika. Meskipun model pembelajaran berbasis
masalah sangat potensial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, masih
sedikit penelitian yang membahas pengaruhnya dalam pelajaran
matematika, terutama dalam konteks aplikasi berbasis Quizizz di tingkat
Sekolah Menengah Atas.

Diharapkan juga penggunaan aplikasi Quizizz dapat menjadi alat
pendukung penerapan model pembelajaran PBL berbasis masalah di SMA
N 03 Kepahiang, sehingga dengan menggunakan aplikasi Quizizz, siswa
dapat memperoleh pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam terhadap
materi matematika yang diajarkan guru pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, model PBL berbasis Quizizz diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Quizizz Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa di SMA Negeri 03 Kepahiang”.
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B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah
penelitian ini adalah:

1. Siswa menunjukkan kemampuan yang rendah dalam menyelesaikan
masalah matematis, terutama dalam tahap memahami, merencanakan,
menyelesaikan, dan mengevaluasi masalah.

2. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang relevan.

3. Pemanfaatan media digital interaktif seperti Quizizz belum optimal,
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan hasil belajar
siswa berada pada tingkat rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan analisis masalah yang telah
disebutkan, penelitian ini akan dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X di SMA N 03 Kepahiang.

2. Aspek yang diukur dalam kemampuan pemecahan masalah siswa
meliputi, memahami, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan menarik kesimpulan atau evaluasi.

3. Aplikasi Quizizz digunakan sebagai media yang mengaitkan unsur-
unsur dalam mata pelajaran matematika dengan materi SPLDV, seperti
metode eliminasi, metode substitusi, dan metode gabungan.

D. Rumusan Masalah
Seusai dengan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
pada mata pelajaran Matematika ?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran PBL berbasis Quizizz ?

3. Apakah terdapat pengaruh pada model pembelajaran PBL berbasis
Quizizz terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran PBL berbasis
Quizizz dalam mata pelajaran matematika.

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PBL
berbasis Quizizz terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

F. Manfaat Penelitian
1) Secara umum
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dengan memberikan insight
terkait pembelajaran matematika yang menggunakan aplikasi Quizizz,
yang berfungsi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah

pada siswa.
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2) Keuntungan Praktis

a. Bagi Guru
Sebagai pendidik, informasi ini dapat dijadikan acuan dalam memilih
model pembelajaran PBL berbasis Quizizz yang sesuai dan inovatif,
terutama dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematika.

b. Bagi Siswa
Keterampilan dalam memecahkan masalah bisa meningkat secara
signifikan jika proses pembelajaran menggunakan alat bantu belajar
berbasis Quizizz.

c. Bagi Sekolah
Temuan dari penelitian ini dapat memberikan masukan untuk
pengembangan kebijakan pembelajaran yang mengandalkan teknologi
yang inovatif dan efisien, serta dapat meningkatkan mutu pembelajaran
matematika di sekolah.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini bisa menjadi referensi atau contoh praktik baik bagi
mahasiswa pendidikan matematika dalam menulis tugas akhir, skripsi,

atau karya ilmiah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Masalah merupakan suatu pernyataan yang menantang yang tidak
dapat dipecahkan secara langsung dan harus diselesaikan dengan
menggunakan prosedur-prosedur untuk mendapatkan suatu penyelesaian.
Masalah dalam matematika adalah suatu soal yang didalamnya tidak
terdapat prosedur rutin yang dengan cepat dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang dimaksud dan harus menggunakan langkah-
langkah penyelesaian untuk memecahkan masalah tersebut. !

Pemecahan masalah adalah keterampilan yang penting untuk
diajarkan kepada anak-anak sejak usia dini. Keterampilan ini relevan di
berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan, bisnis,
olahraga, kesehatan, industri, sastra, dan banyak lainnya. Hal ini mencakup
semua aspek aktivitas manusia. Pengajaran cara menjawab soal bisa
diberikan dalam berbagai mata pelajaran, dengan fokus khusus terutama
matematika.

Belajar untuk memecahkan masalah pada dasarnya adalah proses

menguasai metode ilmiah atau berpikir yang sistematis, logis, konsisten,

! Roeth A. O Najoan, Strategi Pemecahan Soal Cerita Matematika di Sekolah Dasar,
(Sulawesi Utara: Yayasan Makaria Waya, 2019), 10

14
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dan efektif. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar individu mampu
memecahkan masalah dengan cara yang rasional, langsung, dan efisien?.
Pemecahan masalah menjadi elemen yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Para siswa akan mendapatkan pengalaman dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang tidak biasa, seperti yang dijelaskan oleh Lencher. Dalam
karya Yusuf Hartono, pemecahan masalah dalam matematika dianggap
sebagai proses di mana pengetahuan matematika yang telah dipelajari
sebelumnya diterapkan pada situasi baru yang belum dikenali. Selain itu,
kegiatan pemecahan masalah juga dapat membantu mengembangkan
kemampuan matematika lainnya, seperti komunikasi dan penalaran®.
Pernyataan di atas sejalan dengan pandangan Ahmad Susanto yang
menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah cara di mana siswa
menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari ke dalam situasi yang
baru. Kegiatan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika, karena tujuan belajar sebaiknya diraih melalui
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari®.

Berdasarkan Hudojo, pemecahan masalah pada dasarnya adalah sebuah

2 Muhibbin Syah, (2014), Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya,h-46.

3 Yusuf Hartono,...,hal

4 Ahmad Susanto. (2014). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.
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proses yang dijalani oleh seseorang untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya sampai masalah tersebut dapat teratasi’.

Menurut Djamarah dalam Ahmad Susanto, pemecahan masalah
merupakan suatu cara berpikir karena dalam pemecahan masalah juga dapat
digunakan cara lain, mulai dari mencari informasi hingga menarik
kesimpulan®.

Mayer mengemukakan bahwa ada tiga ciri dalam pemecahan

masalah:

a. Pemecahan masalah adalah kegiatan yang melibatkan pemikiran,
namun sangat bergantung pada perilaku,

b. Hasil dari pemecahan masalah nampak dalam tindakan atau perilaku
saat mencari solusi, dan

c. Pemecahan masalah adalah cara memanfaatkan pengetahuan yang

sudah ada sebelumnya.

Branca menyatakan bahwa pemecahan masalah dapat dibagi ke

dalam tiga kategori yang berbeda,

1) Pemecahan masalah sebagai sebuah tujuan. Kategori ini
menitikberatkan pada penyelesaian masalah.

2) Pemecahan masalah sebagai suatu proses. Kategori ini menekankan
pada metode, strategi, dan cara berpikir yang digunakan dalam

memecahkan masalah.

5 Hudojo, H. (2015). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika.
Universitas Negeri Malang.
6 Ahmad Susabto,...,hal.197
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3) Pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar yang berkaitan dengan

batasan pengetahuan matematika yang dimiliki siswa.’

Dalam dunia matematika, pemecahan masalah berarti serangkaian
tindakan mental yang dikerjakan oleh individu untuk mencapai tujuan
tertentu. Saat siswa belajar matematika, mereka sering menemui tantangan
yang perlu diatasi. Pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran
matematika melibatkan serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan seseorang untuk
menyelesaikan suatu masalah, dengan memanfaatkan pengetahuan yang

ada, sehingga masalah tersebut tidak lagi menjadi kendala bagi mereka.

Kemampuan dalam pemecahan masalah dinilai melalui tes
kemampuan pemecahan masalah. Tes ini dilakukan secara kolektif, dan
pengembangan solusi disesuaikan dengan standar yang ada. Namun, kita
harus menyadari bahwa setiap soal matematika dirancang sebagai alat

untuk memecahkan masalah.

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut Polya ada beberapa indikator pemecahan masalah

matematika, diantaranya sebagai berikut®:

7 Yusuf Hartono,....hal.3
8Apriani, F. 2018. Kesalahan Mahasiswa Calon Guru SD Dalam Menyelesaikan Soal
Pemecahan Masalah Matematika. Jurnal Al-Khawarizmi.
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a. Identifikasi masalah
Identifikasi masalah merupakan suatu cara mengenali dan mencatat
informasi yang diketahui, apa yang dicari, serta unsur-unsur yang
diperlukan.

b. Menyusun rencana
Berdasarkan pengetahuan bahwa menyusun rencana harus dilakukan
dengan menguraikan masalah yang ada’.

c. Melaksanakan solusi
Solusi dilakukan untuk menghitung penyelesaian masalah berdasarkan
nilai yang diketahui dan memasukkannya ke dalam rumus.

d. Memeriksa dan menarik kesimpulan
Proses ini dilakukan dengan cara mengevaluasi kembali akurasi dari

jawaban yang telah didapat dan merumuskan kesimpulan'®,

Menurut Polya terdapat beberapa indikator untuk pemecahan
masalah matematika yang dilakukan sebagai berikut'':
1. Memahami Masalah
Memahami  masalah  dapat  dicapai  dengan  mengenali,

mengelompokkan, dan mengkategorikan unsur-unsur yang sudah

® Mawaddah, S., & Anisah, H. 2015. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Pada Pembelajaran Matematika di SMP n. Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di
SMP. EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika

10 Zulfianti. 2016. Pengaruh Tipe Pembelajaran Kooperatif dan Gaya Belajar Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X SMA Wahyu. Makassar (Studi pada Materi Reaksi
Oksidadi dan Reduksi).

"' Jarmita, N. 2018. Kemampuan Mahasiswa PGMI Dalam Memecahkan Masalah.
Geometri Ditinjau Dari Perbedaan Kemampuan Matematika.Jurnal Al-Khawarizmi.
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diketahui serta yang ditanyakan dalam soal dan juga menjelaskan
hubungan model matematika.
2. Menyusun Rencana Penyelesaian
Langkah berikutnya adalah merencanakan cara untuk mengatasi
masalah dengan menghubungkan antara diketahui dengan yang
ditanyakan. Perencanaan dilakukan dengan menentukan strategi,
rumus, metode, dan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah'>.
3. Melaksanakan Penyelesaian Masalah
Setelah rencana disusun, langkah selanjutnya adalah menyelesaikan
permasalahan. Penyelesaian bisa dilakukan dengan menggunakan
rumus dan strategi yang telah direncanakan melalui perhitungan serta
mengidentifikasi solusi untuk masalah dan mengaitkan informasi yang
sudah ada dengan rumus yang telah ditetapkan.'*
4. Mengoreksi Hasil
Tahap terakhir adalah memeriksa kembali hasil penyelesaian. Koreksi
ini dilakukan dengan merangkum atau menuliskan kembali hasil serta
memastikan bahwa jawaban tersebut telah benar!®.
Berdasarkan penjelasan di atas, indikator dalam penelitian ini
menggunakan menurut polya karena dapat memberikan struktur yang

mengembangkan berpikir ktitis melalui empat langkah yaitu memahami

12 Hendriana, H., Slamet, U. R., & Sumarmo, U. 2014. Mathematical Connection. Ability
And Self-Confindence (An experiment on Junior High School students through Contextual Teaching
and learning with Mathematical Manipulative).

13 Winarni, E. S., & Harmini, S. 2017. Matematika Untuk PGSD. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

14 Roebyanto, G., & Harmini, S. 2017. Pemecahan Masalah Matematika Untuk PGSD.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

15 Maimunah, Purwanto, Sa“dijah, C., & Sisworo. 2016. Penerapan Model Pembelajaran
Matematika Melalui Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Penalaran Matematis Siswa Kelas
X-A SMA Al-Muslimun. Jurnal Review Pembelajaran Matematika.
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masalah, menyusun rencana penyelesaian. Melaksanakan penyelesaian,
dan mengoreksi dan menarik kesimpulan.
B. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran PBL adalah sebuah pendekatan yang
menghadirkan masalah dalam konteks nyata, mendorong siswa untuk
belajar secara mandiri. Model ini adalah suatu metode yang cocok untuk
membantu siswa dalam memperoleh informasi dan mengorganisasi

pengetahuan mereka tentang dunia sosial dan sekitarnya.'®

Penerapan model PBL mengharuskan siswa untuk bekerja dalam tim
atau secara kolaboratif guna menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Pendekatan ini sangat mendukung usaha siswa dalam menemukan tantangan
yang harus dipecahkan secara bersama-sama, serta bekerja sama dalam
mencari solusi untuk permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari'’.

Model pembelajaran PBL dimulai dengan menghadirkan masalah
yang relevan dalam kehidupan nyata dan melibatkan siswa dalam
mencarikan solusinya. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi serta
rasa ingin tahu siswa, sekaligus menjadi media untuk mengasah

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah'®,

16 Akhmad, M. A., Mustari, M., Putra, M. A., Arif, T. A., Fadollah, 1., & Sila, A. (2023).
PenerapanModel Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa SD. Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, 10(2), 341-355.

18 Magdalena, 1., Prasasti, D,. Nurrohmah, N,. & Awalina, F, M. (2021). Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Pelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem Based Learning Pada
siswa SDN Pinang 2. EDISI: Jurnal Edukasi dan sains, 3(1), 106 — 119.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa model PBL merupakan model
pembelajaran di dalam prosesnya siswa mampu berkolaborasi bersama
teman kelompoknya untuk mampu memecahkan masalah secara kontekstual
dengan kemampuan pengetahuan yang dimilikinya dan menjadi wadah bagi
siswa untuk memiliki kemampuan berpikir yang lebih kritis.

2. Langkah- Langkah Model Pembelajaran PBL
Model PBL memiliki beberapa langkah dalam pelaksanaannya dalam
proses belajar, yaitu sebagai berikut!:
1. Memperkenalkan Masalah kepada Siswa
Di sini, guru akan menjelaskan tujuan dari pembelajaran, serta
memberikan informasi tentang sumber daya yang diperlukan. Guru juga
akan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pemecahan masalah.
2. Pembagian Kelompok Siswa
Dalam tahap ini, guru akan mengelompokkan siswa menjadi
beberapa tim dan memberikan dukungan dalam penentuan serta
pengaturan tugas-tugas belajar yang sesuai dengan masalah yang harus
diselesaikan.
3. Membantu Penelitian Pribadi dan Kelompok
Pada tahap ini, guru akan memberikan bimbingan kepada siswa

dalam mencari informasi yang relevan, melakukan eksperimen atau

19 Syarifah,S.Pd.. (2022). Model Problem Based Learning dan Pembentukan Kelompok
Sosial. Mikro Media Teknologi.
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percobaan, dan melaksanakan kegiatan penelitian lain yang
berhubungan dengan masalah yang dihadapi.

4. Menyusun dan Menampilkan Hasil

Di tahap ini, guru akan membantu siswa dalam merancang dan

mempersiapkan  laporan, dokumentasi, atau model untuk
mempresentasikan hasil dari pendekatan pemecahan masalah yang telah
mereka lakukan.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Hasil Pemecahan Masalah

Dalam tahap ini, guru akan membimbing siswa untuk memikirkan
kembali proses dan hasil yang dicapai dari langkah-langkah pemecahan
masalah yang telah mereka lakukan.

Model PBL terdiri dari beberapa langkah, yang meliputi perhatian
siswa terhadap masalah, pengaturan kegiatan belajar, dukungan
penyelidikan secara individu dan kelompok, pengembangan serta
penyampaian hasil, dan analisis serta evaluasi proses pemecahan
masalah?’.

Sementara itu, terdapat beberapa tahap dalam model pembelajaran
PBL, yang meliputi®!:
a. Menfokuskan siswa pada masalah
b. Menyusun siswa agar dapat belajar

c. Membimbing penyelidikan secara individu dan kelompok

20 Hanifah, M., & Indarini, E. (2021). Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning

dengan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di
Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(4), 2571-2584.

21 Astutik, Fidiana. (2023). Integrasi Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran

Berdiferensiasi di Sekolah Dasar Untuk Mewujudkan School Well-Being di Era Merdeka Belajar.

NEM.
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d. Menelaah dan menyajikan hasil
e. Menganalisis dan menjalani proses penyelesaian masalah

Model PBL adalah pendekatan pembelajaran yang memposisikan
masalah sebagai titik awal dalam proses belajar, dengan tujuan utama
mengasah keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja

sama antar siswa.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
ini melibatkan beberapa langkah utama yang saling berkaitan. Langkah-
langkah tersebut mencakup memusatkan perhatian siswa pada masalah
nyata, mengorganisir kegiatan belajar melalui pengelompokkan,
membimbing proses penyelidikan baik individu maupun kelompok,
menyusun dan menyajikan hasil kerja, serta menganalisis dan
mengevaluasi keseluruhan proses pemecahan masalah. Dengan mengikuti
tahapan ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir tetapi juga
pada proses pengembangan sikap ilmiah dan kemampuan berpikir yang
lebih tinggi. Pendekatan ini sangat efektif dalam menciptakan suasana

belajar yang aktif, partisipatif, serta bermakna bagi siswa.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran PBL
Model PBL juga memiliki aspek positif dan negatif yang perlu
diperhatikan. Beberapa kelebihan dari Model Pembelajaran Problem

Based Learning meliputi’?:

22 Rerung, N., Sinon, I. L. S., & Widyaningsih, S. W. (2017). Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
SMA pada Materi Usaha dan Energi. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 6(1), 47-55.
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1. Peserta dilatih untuk meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah di situasi nyata.

2. Mereka dapat mengakumulasi pengetahuan secara mandiri melalui
aktivitas belajar.

3. Pembelajaran yang terfokus pada masalah memungkinkan peserta didik
tidak perlu menghubungkan materi yang tidak penting, sehingga dapat
mengurangi beban untuk mengingat atau menyimpan informasi.

4. Kerja sama dalam kelompok dapat mendorong aktivitas ilmiah antara
peserta didik.

5. Peserta didik terbiasa memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan,
termasuk perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

6. Peserta didik dapat menilai perkembangan belajarnya sendiri.

7. Saat berdiskusi atau mempresentasikan hasil kerja mereka, peserta didik
mampu berkomunikasi dengan baik secara ilmiah.

8. Kesulitan belajar individual peserta didik bisa diatasi melalui kolaborasi

kelompok yang mengajarkan teman sebaya.

Namun, penerapan model PBL juga memiliki beberapa kelemahan,

antara lain:

a. Model pembelajaran berbasis masalah tidak selalu tepat untuk semua
jenis materi: kadang-kadang kehadiran guru sangat penting dalam
menjelaskan materi. PBL lebih efektif untuk pembelajaran yang
memerlukan keterampilan khusus dalam pemecahan masalah.

b. Dikelas dengan variasi tingkat kemampuan yang tinggi di antara peserta

didik, pembagian tugas bisa menjadi sulit.
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C. Media Pembelajaran Quizizz
a. Pengertian Quizizz

Permainan edukasi Quizizz merupakan media pembelajaran berupa
aplikasi edukasi berbasis permainan, yang menghadirkan aktivitas
multipemain di dalam kelas dan menjadikan pembelajaran praktik menjadi
interaktif dan menyenangkan?. Quizizz adalah aplikasi edukasi berbasis
permainan yang mengubah ruang kelas menjadi interaktif dan
menyenangkan dengan aktivitas multipemain®*. Implementasi penggunaan
game edukasi Quizizz ditujukan untuk pelajar mereka dapat melakukan
latihan serta mempelajari pertanyaan di kelas dengan perangkat elektronik
mereka®.

Game edukasi yang dimaksud dalam Quizizz adalah sebuah game yang
berisi berbagai macam bentuk pertanyaan atau kuis seperti jawaban singkat,
esai dan pilithan ganda, dimana para siswa akan saling berlomba dan
berkompetisi untuk menjawab soal yasng ada karena setiap soal memiliki
durasi atau waktu untuk menjawab soal tersebut dan siswa yang paling cepat
menjawab kuis akan mendapatkan jawaban yang benar adalah
pemenangnya. Dia akan diklasifikasikan pada tingkat tertinggi. Selain itu,
Quizizz juga dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya,
seperti metode ceramah, karena permainan edukasi Quizizz selain sebagai

penunjang penilaian, juga dapat digunakan sebagai alat penyaluran materi.

2 Destian, dkk. (2020). Pengaruh Game Edukasi Quizizz Terhadap Keaktifan dan Hasil
Belajar Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Jakarta.

24 Nurhayati, E. (2020). Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Daring
Melalui Media Game Edukasi Quizizz pada Masa Pencegahan Penyebaran Covid-19. Jurnal
Paedogogy. Jurnal Penelitian dan Pengembangan . Pendidikan. Vol 7, No 3.

2 Mei, Y. S. (2018). Implementing Quizizz as Game Based Learning in the Arabic.
Classroom. Europen Journal of Social Education and Research. 12(1):211
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Quizizz memiliki berbagai fitur, seperti meme, avatar, tema, dan
musik, yang dapat menghibur pengguna dan memotivasi siswa untuk
meningkatkan minat belajar mereka, serta memberikan dampak positif pada
prestasi mereka dalam matematika. Berkat permainan edukasi Quizizz,
siswa dapat melihat peringkat mereka secara langsung saat mengikuti kuis
dan guru dapat mengunduh hasil kuis yang dijawab siswaZ.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Quizizz
adalah permainan edukatif yang berisi berbagai macam soal. Quizizz juga
menantang siswa untuk bersaing satu sama lain, karena mereka dapat
melihat nilai mereka secara langsung di papan peringkat, yang dapat
meningkatkan hasil belajar mereka.

b. Fitur- Fitur yang Tersedia di Quizizz
Ada beberapa fitur yang tersedia di Game Edukasi Quizizz*,
diantaranya;
1. Kuis Interaktif
Quizizz memungkinkan guru untuk membuat kuis interaktif dengan
berbagai tipe pertanyaan, seperti pilithan ganda, menjodohkan, urutan,

dan lainnya.

26 Ibid, Mei, Y. S. (2018). 12(1):211

27 Muliya, M. (2022). Penerapan Media Quizizz dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Busana 2 ENGGANG. Jurnal Pendidikan, Bahasa,
Sastra, Seni, dan Budaya, 3(1), 65-78.
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2. Pembelajaran Mandiri
Siswa dapat berpartisipasi dalam kuis secara mandiri dan melihat
pertanyaan serta jawaban di layar perangkat mereka, memungkinkan
belajar yang fleksibel.
3. Kelas Multi-Pemain
Guru bisa menggunakan Quizizz dalam pengaturan kelas, di mana siswa
dapat menyelesaikan pertanyaan dalam kompetisi yang memiliki batas
waktu.
4. Penilaian Otomatis
Quizizz secara otomatis menilai siswa setelah kuis, sehingga guru dapat
melihat kemajuan dengan mudah.
5. Penyesuaian Konten
Guru dapat mengkustomisasi kuis dengan mengubah warna,
mengunggah gambar, serta menambahkan gambar atau video.
6. Statistika dan Laporan
Pendidik dapat melihat data statistik tentang kinerja siswa dalam kuis
serta dapat mengunduh sebagai kumpulan data dalam bentuk excel.
c¢. Tata Cara Penggunaan Akun di Quizizz
Dikutip Menurut Reski?® pada kedatangan baru, atau bahwa mereka
belum memiliki akun untuk dapat mendaftar terlebih dahulu, untuk
membuat akun agar memudahkan prosedurnya adalah dengan mengklik
pendaftaran tertulis, kemudian isi biodata yang memerlukan pengarahan

dalam pendaftaran. Jika sudah tersedia sebagai akun, akun

28 Reski, A. (2022). Pengaruh penerapan media Quizizz dalam meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik. Hal 12.
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dapat digunakan dengan cermat untuk memasuki permainan bisa diklip
pada posting tertulis dalam permainan pendidikan untuk menanggapi
petualangan, untuk mengisikan ketentuan email dan kata sandi yang
digunakan ketika melakukan pendaftaran sebelumnya.

Langkah 1 :

Login ke stitus https://quizizz.com/

Langkah 2:
Kita dapat mendaftar dengan akun Google atau memasukkan email kita
Langkah 3:

Selanjutnya jika berhasil sign up, silakan klik pada seorang guru ( a

teacher) agar membuat soal kepada peserta didik.

I am using Quizizz as

& 0 @

a student a teacher

Gambar 2.1 Tampilan Awal Pada Aplikasi Quizizz
Langkah 4:
1. Pilih Menu Negara
2. Masukkan Kode Pos
3. Klik dan masukkan nama sekolah dengan klik can’t find
yout organization.
4. Lanjut klik add organization

5. Terus klik lagi continue


https://quizizz.com/
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Select your organization

Gambar 2.2 Tampilan Pada Aplikasi Quizizz
Sampai disini kita telah berhasil membuat akun pada aplikasi
Quizizz.coom.
d. Kelebihan dan Kelemahan Game Edukasi Quizizz
Adapun kelebihan dari game edukasi Quizizz adalah sebagai
berikut®:

1. Bagi guru memudahkan dalam membuat soal.

2. Ketika peserta didik menjawab soal atau kuis dengan benar, setelah itu
akan muncul beberapa poin yang diperoleh dalam satu soal, juga
mendapatkan rangking atau peringkat beberapa dalam menjawab kuis
tersebut.

3. Jika siswa menanggapi kuis itu salah, maka akan muncul jawaban yang
tepat, guna untuk memperbaiki kemandirian bagi siswa.

4. Ketika siswa mengerjakan di Quizizz, selama sesi terakhir atau
Penutupan, sebelum pertanyaan ujian ditampilkan terdapat reviw
question kegunaanya untuk mencermati kembali hasil jawaban yang

dipilih.

2 TIbid.....Reski, A. (2022). Hal 13
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Selama mengerjakan Kuis, setiap siswa menerima soal yang berbeda
beda karena secara otomatis soal tersebut diacak agar terhindar dari
kecurangan atau penipuan.

Selain kelebihannya, tentu saja tidak dapat diungkiri adanya
kurang atau kelemahan dari permainan Quizizz adalah sebagai berikut:
Jaringan internet yang tidak stabil.

Siswa mungkin membuka tab baru dan menggunakan cara lain untuk
mencari jawaban dengan mudah.

Mengenai waktu, siswa yang pada awalnya mendapat peringkat tinggi
mungkin mengalami penurunan peringkat karena masalah dalam
manajemen waktu.

Siswa yang datang terlambat akan menambah masalah.

Dengan penjelasan di atas mengenai kelebihan dan kekurangan
dari permainan edukasi Quizizz, hal ini diterima sebagai alat untuk belajar

yang dapat membantu siswa memahami permainan edukasi Quizizz.

D. Sintaks Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

bisa dikombinasikan dengan media digital seperti Quizizz™".

Quizizz

Model PBL menurut beberapa ahli yang memiliki sintaks umum yang

30

Berikut terdapat lima langkah utama dari sintaks PBL berbasis

31.

30Arends, R. 1. (2012). Learning to Teach. New York: McGraw-Hill
31 Trianto. (2010). Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta:
Prestasi Pustaka.
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Orientasi terhadap masalah
a. Guru menyampaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan nyata.
b. Masalah disajikan untuk memunculkan rasa ingin tahu dan berpikir

kritis siswa.

. Pengorganisasian siswa untuk belajar

a. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil.

b. Guru menjelaskan peran, tujuan, dan hasil yang diharapkan.

. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok

a. Siswa mulai mencari informasi, berdiskusi, dan menganalisis
masalah.

b. Guru bertindak sebagai fasilitator.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Siswa menyusun solusi dalam bentuk presentasi atau laporan.

b. Pada tahap ini, Quizizz digunakan untuk menguji pemahaman atau

refleksi pembelajaran.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Refleksi individu dan kelompok terhadap proses dan hasil belajar.
b. Evaluasi juga dilakukan melalui Quizizz sebagai media kuis formatif

atau sumatif.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL yang menggunakan Quizizz adalah metode
inovatif yang menggabungkan penyelesaian masalah nyata (melalui

langkah-langkah PBL) dengan penilaian interaktif yang berbasis
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teknologi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah matematis, tetapi juga memotivasi siswa
melalui penggunaan media pembelajaran digital yang menarik dan

menyenangkan.

E. Kerangka Berpikir
Masalah dalam kemampuan untuk memecahkan masalah matematis
adalah salah satu keterampilan penting dalam kurikulum merdeka dan
menjadi perhatian utama dalam pengajaran matematika. Polya menjelaskan
bahwa kemampuan ini terdiri dari langkah-langkah memahami masalah,

merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan menilai hasilnya kembali.

Model pembelajaran PBL merupakan suatu metode pembelajaran yang
berfokus pada masalah nyata. Metode ini berperan penting dalam
keberhasilan proses pendidikan. Oleh sebab itu, bimbingan dari guru sangat
diperlukan. Keberadaan aplikasi Quizizz diharapkan dapat menjadi alat bantu
dengan memberi dukungan, motivasi, serta perhatian kepada siswa agar

tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dapat tercapai.

Namun, penerapan model pembelajaran tidak selalu berhasil dalam
setiap keadaan karena karakteristik siswa yang beragam. Hal ini menciptakan
pengalaman yang berbeda, sehingga model pembelajaran PBL yang didukung
oleh Quizizz diharapkan dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah proses pemecahan
masalah, namun dengan fokus pada masalah yang bersifat matematika

berdasarkan objek matematika yang tersedia secara relavan.
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Guru melakukan berbagai usaha, salah satunya adalah menyajikan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Salah satu metode yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
pembelajaran PBL dikombinasikan dengan aplikasi Quizizz.

Berdasarkan wuraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak penerapan model pembelajaran PBL yang berbasis
Quizizz terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA.

Untuk lebih detail, kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



—

Pembelajaran Matematika

!

Permasalahan yang timbul:

1. Kurangnya variasi model
pembelajaran matematika di
sekolah

2. Pemanfaatan media digital
(Quizizz)dalam pembelajaran
belum optimal.

l
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Model Pembelajaran PBL berbasis Quizizz

|

Sintaks model pembelajaran PBL
berbasis Quizizz

. Orientasi terhadap masalah

. Pengorganisasian  siswa  untuk
belajar
. Membimbing penyelidikan

individu dan kelompok

. Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

. Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

Harapan :

. Peserta didik aktif

dalam
pembelajaran
Matematika

. Memiliki

kemampuan
pemecahan
masalah bagi
peserta didik

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

bagi peserta didik

Gambar 2.3

Bagan Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Ho, : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem
based learning (PBL) berbasis Quizizz terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMA ( tidak terdapat perbedaan hasil pretest dan
posttest sebelum dan sesudah perlakukan)

Ha. : Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
(PBL) berbasis Quizizz terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMA ( terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest

sebelum dan sesudah perlakukan)

G. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan studi yang akan dilakukan

oleh penulis adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian oleh Devi Lidyawati (2020), dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Etnosains Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Mata
Pelajaran Biologi Di SMA N 14 Bandar Lampung” dengan tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis etnosains terhadap kemampuan
pemahaman konsep pada mata pelajaran biologi di SMA N 14 Bandar
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experiment dan
menggunakan desain pretest-postest control group design. Sedangkan

teknik pengumpulan data menggunakan tes, dan angket. Penelitian ini
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menggunakan uji hipotesis yang berbentuk Uji Multivariate (Manova)
dengan memperoleh nilai Sig. 0,00 maka sesuai dengan kriteria uji
Multivariate (Manova) berarti diterima. Kemudian untuk uji Between
Subjects Effects memperoleh data kemampuan pemahaman konsep dengan
nilai Sig. 0.000 maka sesuai dengan diterima, yang artinya model
pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Etnosains dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menerapkan model pembelajaran model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk mengukur
kemampuan pada peserta didik, dan pengaruhnya terhadap kemampuan
pada peserta didik. Sedangkan untuk perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian
terdahulu model pembelajaran berlandaskan Etnosains dan keunggulan
lokal, kemudian untuk mata pelajaran menggunakan pembelajaran IPA,
sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran
berbasis Quizizz pada pembelajaran matematika, yang artinya penelitian
relevan dan penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki perbedaan
yang jauh, baik itu dari objek yang akan diteliti, tujuan, manfaat, dan
tempat penelitian.

2. Penelitian oleh Rahmawati. D. O. dan Effendi, A berjudul “Model

Problem Based Learning Berbantuan Quizizz Untuk Meningkatkan

32 Lidyawati, Devi. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Etnosains Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Biologi Di Sman 14
Bandar Lampung. Diss. Uin raden intan lampung, 2021.
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X SMA di
Parigi™?.

Masalah pada penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang relatif masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa diantaranya dengan memilih dan menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang memperoleh model problem based learning berbantuan quizizz
dengan siswa yang memperoleh model problem based learning. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi eskperimen (eksperimen semu)
dengan desain penelitian yang digunakan yaitu non-equivalent kontrol
group design. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA di Parigi semester 2
(genap) tahun pelajaran 2022/2023. Pengambilan sampel dengan
purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 36 siswa (kelas
eksperimen) dan 35 siswa (kelas kontrol). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang terdiri dari tigasoal. Pokok bahasan yang
disajikan sebagai bahan materi yaitu Trigonometri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh

33 Rahmawati. D. O., & Effendi, A. (2024). Model problem based learning berbantuan
Quizizz untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA di
Parigi. J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan), 5 (3), 439-446.
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model problem based learning berbantuan quizizz dengan siswa yang
memperoleh model problem based learning Kelas eksperimen masuk ke
dalam kategori sedang dan kelas kontrol masuk ke dalam kategori rendah.
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
pada peserta didik, dan pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada
jenis penelitian, di mana penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas, sedangkan pada penelitian ini penulis melakukan penelitian
kuantitatif. Persamaan pada penelitian ini keduanya menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning sebagai pendekatan utama.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hana Hanipah dan Tina Sri Sumartini
berjudul “Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
antara Problem Based Learning dan Direct Instruction” menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan model PBL memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan model DI**,

Kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa masih
rendah, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa salah satunya menggunakan model

3% Hana Hanipah and Tina Sri Sumartini, —Perbandingan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Antara Problem Based Learning Dan Direct Instruction,PLUSMINUS: Jurnal
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2021): 83-96
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Direct Instruction (DI).
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang mendapatkan model
pembelajaran PBL dan DI. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1
Tarogong Kaler Garut. Sampel dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling sebanyak dua kelas yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen
I yang mendapat model pembelajaran PBL dan kelas VII-B sebagai kelas
eksperimen II yang mendapat model pembelajaran DI. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa tes uraian dan angket. Berdasarkan hasil
analisis secara statistik diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran PBL
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran DI
dengan interpretasi peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
dari kedua kelas berinterpretasi sedang serta sikap siswa terhadap
pembelajaran melalui model pembelajaran PBL dan DI berinterpretasi
cukup.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama menggunakan model PBL untuk melihat
pengaruhnya terhadap kemampuan matematis. Namun perbedanya dalam
penelitian yang dilakukan penulis adalah selain melihat pengaruhnya
terhadap kemampuan pemecahan matematis juga melihat penerapan

model PBL dibantu dengan media Quizizz.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan apabila ingin melakukan percobaan untuk
mencari pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel

dependen dalam kondisi yang terkendalikan'.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design yang sudah digunakan adalah One Grup Pretest-
Posttest Design. Dengan membandingkan dan peneliti menerapkan model
pembelajaran PBL pada satu kelompok, agar dapat diketahui lebih akurat,
dengan keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan?.

Untuk model desain dapat terlihat di bawah ini :

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Pretest Treatment Posttest
O X 0))

! Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,
R&D dan Penelitian Pendidikan (A. Nuryanto (ed.)). Hal 126, Alfabeta.

2 Sugiyono. “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D” (Alfabeta CV,
2022). Hal 74

40
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Keterangan :
O; : Siswa diamati melalui tes awal ( Pretest ) untuk menentukan
kemampuan pemecahan masalah sebelum perlakuan dilakukan.
X :Perlakuan yang diberikan ( treatment ) adalah penerapan model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz
O, :Siswa diuji kembali dengan tes akhir ( Posttest ) setelah perlakuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak dari treatment tersebut.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat Penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 03 Kepahiang,
Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu.
2. Waktu
Berdasarkan pertimbangan waktu penelitian akan dilaksankan pada
bulan Agustus 2025 hingga selesai, menyesuaikan dengan tingkat

keperluan peneliti dalam melakukan penelitian.

Tabel 3.2
Pelaksanaan Penelitian
Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan
Selasa, 12 Agustus 09.45-11.05 Pretest
Kamis, 14 Agustus 09.45-11.05 Konsep dasar SPLDV
Selasa, 19 Agustus 09.45-11.05 Metode Substitusi
Kamis, 21 Agustus 09.45-11.05 Metode Eliminasi
Selasa, 26 Agustus 09.45-11.05 Metode gabungan dari
Substitusi dan Eliminasi
Kamis, 28 Agustus 09.45-11.05 Posttest
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C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®.

Populasi dalam penelitian ini dilakukan di kelas X, terdiri dari siswa
laki-laki yang berjumlah 11 orang siswa dan siswa perempuan yang
berjumlah 14 orang siswa, dan jumlah keseluruhan siswa di kelas X

sebanyak 25 orang.

b. Sampel

Sampel menurut adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut!. Pengambilan sampel dilakukan untuk
mengumpulkan data atau informasi dari sebagian anggota populasi, dan
analisis yang dilakukan pada sampel digunakan untuk membuat
kesimpulan mengenai seluruh populasi. Adapun teknik penarikan sampel
yang digunakan yaitu Teknik Sampel Jenuh yaitu seluruh populasi menjadi

sampel yang di dalamnya terdiri 25 orang siswa.

D. Variabel Penelitian

1.

Variabel Bebas (/ndependent variabel :X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran

PBL Berbasis Quizizz.

3 Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,

R&D dan Penelitian Pendidikan (A. Nuryanto (ed.)). Hal 145, Alfabeta.

4 Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,

R&D dan Penelitian Pendidikan (A. Nuryanto (ed.)). Hal 146, Alfabeta.
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2. Variabel Terikat (Dependent variabel : Y)
Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa.
E. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono adalah suatu karakteristik atau atribut dari
individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan
pelajaran dan kemudian ditarik kesimpulan nya. Penelitian yang dilakukan
terdapat variabel yang harus ditetapkan sebelum memperoleh atau mulai
pengumpulan data.Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian’. Definisi operasional

variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran PBL

Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada permasalahan dunia nyata. Siswa berperan
aktif dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan dan siswa mampu
berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang diberikan. Langkah —
langkah model pembelajaran PBL; 1) memperkenalkan masalah kepada
siswa, 2) pembagian kelompok siswa, 3) membantu penelitian pribadi
dan kelompok, 4) menyusun dan menampilkan hasil, 5) menganalisis

dan mengevaluasi hasil.

5 Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta
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2. Quizizz
Aplikasi Quizizz merupakan salah satu aplikasi pembelajaran yang
dapat digunakan siswa dalam proses pembelajaran dan merupakan
sebuah aplikasi berbasis game yang membawa aktivitas multi pemain
ke ruang kelas dan menjadikan pembelajaran dalam kelas lebih aktif,
inovatif dan menyenangkan dan proses pembelajaran dapat berjalan
efektif dan efisien.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan berpikir
tingkat tinggi untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah secara efektif dengan menggunakan pengetahuan yang ada dan
pengalaman sebelumnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Terdapat indikator kemampuan pemecahan masalah seperti memahami
masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan
mengevaluasi hasilnya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Tes kemampuan pemecahan masalah
Soal tes dalam penelitian ini berupa soal berbentuk essay terdiri
sebanyak 4 butir soal. Perangkat tes yang dibuat untuk pretest dan

posttest yaitu:
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a. Tes Awal (pretest)

Tes ini berlangsung untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dan tes ini diberikan kepada siswa sebelum proses belajar mengajar
berlangsung.

b. Tes Akhir (posttest)

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz pada mata
pelajaran Matematika.

Soal-soal tes disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil penyelesaian.

2. Observasi
Observasi dilakukan untuk memantau proses pelaksanaan
pembelajaran PBL berbasis Quizizz di kelas. Observasi ini dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang mencakup aktivitas guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa sintaks model PBL telah dilaksanakan secara
konsisten dan sesuai rencana.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi untuk mendukung informasi lainnya yang
diperoleh selama proses penelitian, seperti dokumentasi kegiatan
pembelajaran, hasil pekerjaan siswa, dan penggunaan media Quizizz

selama proses pembelajaran berlangsung.
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Alat untuk mengumpulkan data yaitu alat atau instrumen yang

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan

dalam penelitian. Alat ini membantu dalam proses pengumpulan data

dengan cara yang terstruktur dan teratur, sehingga data yang diperoleh bisa

diuji hipotesis dalam penelitian.

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai berikut:

1. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan melalui soal-

soal yang telah dirancang. Soal-soal ini bertujuan untuk menilai

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dengan indikator seperti

memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan solusi,

serta mengoreksi dan menarik kesimpulan. Terdapat 4 soal essay yang

harus diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan.

Untuk penjelasan lebih detail dapat dilihat pada Lampiran 18 atau

pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 di bawah ini:

Kisi — Kisi Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 3.3

4. Mengevaluasi

masalah kontekstual ke

Indikator Indikator Soal Tingkat No
Kemampuan Kognitif Soal
Pemecahan

Masalah

1. Memahami Mengidentifikasi C2 1

Masalah informasi yang diketahui | Memahami

2. Membuat dan  ditanyakan  dari
Rencana masalah kontekstual
3. Melaksanakan | SPLTV
Rencana Mampu memodelkan C3 2
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menarik kesimpulan

Indikator Indikator Soal Tingkat No
Kemampuan Kognitif Soal
Pemecahan

Masalah

dan Menarik | dalam dua persamaan Aplikasi
Kesimpulan linear satu variabel

Dapat menyelesaikan C3 3
SPLTV ~ menggunakan Aplikasi
metode eliminasi atau
subtitusi secara tepat.
Mampu menafsirkan C4 4
penyelesaian SPLTV dan |  Apalisis
mengaitkannya kembali
dengan konteks masalah
Tabel 3.4

Kisi — Kisi soal Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Indikator Soal Tingkat No
Kemampuan Kognitif Soal
Pemecahan

Masalah
Memahami Mampu menganalisis C4 1
Masalah permasalahan kontekstual | Analisis
Membuat kompleks dan menentukan
Rencana informasi yang relevan
Melaksanakan | serta yang ditanyakan
Rencana | Dapat merancang  strategi C4 2
Mengevaluas‘l penyelesaian dengan |  Anpalisis
dan' Menarik | menyysun model SPLDV
Kesimpulan secara tepat dari

permasalahan nyata

Membuat penyelesaian | C3 - C4 3
SPLDV secara sistematis

dan benar sesuai strategi

yang direncanakan

Mengevaluasi  kebenaran G5 4
solusi, menafsirkan hasil Evaluasi
sesuai  konteks,  serta
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Lembar soal pretest dan posttest yang akan digunakan,
menyesuaikan dengan kisi-kisi di atas. Adapun untuk lembar soal pretest
dapat dilihat di Lampiran 19, dengan pedoman pen skoran, terdapat dalam
Lampiran 20, begitulah pada lembar soal posttest terdapat pada Lampiran
21, dengan Lampiran 22 terdapat pedoman penskoran posttest.

Skoring hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
dihitung dengan rumus®:

.. Skor perolehan
Nilai = - X 100
skor maksimal

2. Observasi

Lembar ini merupakan format yang digunakan untuk mencatat
penerapan model pembelajaran PBL oleh guru dan aktivitas peseta didik.
Lembaran ini mencakup indikator pelaksanaan model pembelajaran yang
berdasarkan pada tahapan PBL.

Dalam penelitian yang dipublikasi oleh Jurnal Gentala Pendidikan
Dasar, skala penilaian 1 hingga 4 digunakan untuk menilai aktivitas guru,
sedangkan skor O jika guru tidak melakukan kegiatan terkait dengan

indikator. Untuk memperjelas dapat dilihat melalui Tabel 3.5 berikut’.

¢ Ky Widyayanti “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau
Dari Adversity Quotient (AQ) Pada Materi Barisan dan Deret Kelas X SMA Negeri 1 Busungbiu”
Skripsi Universitas Pendidikan Ganesha, (2023 ).

7 Perawati, Sukendro, Urip Sulistyo, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa pada Materi Pembelajaran IPA di Kelas VI SDN 113 Kota
Jambi”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Universitas Jambi, Jambi, (2020)



49

Tabel 3.5
Skala Penilaian
Skor Keterangan
0 Tidak terlihat sama sekali
1 Terlihat, tetapi sangat kurang

Terlihat, tetapi perlu perbaikan

Terlihat dengan baik

E-NEEVS I o)

Terlihat dengan sangat baik

Kurniasih dkk, menjelaskan bahwa penskoran untuk skala
penilaian dapat menggunakan rumus berikut®:

total skor yang dilakukan tiap siklus

Persentase = x4

skor maksimum

Adapun observasi akan dilakukan oleh satu observer, dimana
observer tersebut merupakan guru mata pelajaran Matematika di
sekolah yang menjadi tempat penelitian yakni SMA Negeri 03
Kepahiang.

Lembar observasi guru terdiri dari 10 aspek yang diamati
(Lampiran 13), sedangkan pada lembar observasi siswa terdapat 13
aspek yang diamati (Lampiran 14), untuk lebih jelas dapat dilihat pada
Tabel 3.6 di bawah ini :

Tabel 3.6

Kisi —Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dalam
Menerapkan Model Pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah

No Tahapan dalam Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
PBL
1. | Pembukaan Guru membuka | Siswa Menyimak
pembelajaran pelajaran dengan | penjelasan  awal

2015).

8 Kurniasih,dkk, “Ragam Pengembangan Model Pembelajaran” (Jakarta, Kata Pena,
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No Tahapan dalam Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
PBL
memberi salam dan | guru
memotivasi siswa
2. | Apersepsi dan | Guru menjelaskan | Siswa
tujuan tujuan pembelajaran | mendengarkan
dan merangsang | tujuan
masalah kontekstual pembelajaran
3. | Orientasi Masalah Guru memberikan | Siswa mengamati
masalah  kontekstual | masalahyang
terkait materi SPLDV | diberikan guru
secara kontekstual
Siswa bertanya
dan  menanggapi
masalah
4. | Mengorganisasikan | Guru  mengarahkan | Siswa
belajar siswa berdiskusi | mengidentifikasi
secara kelompok kecil | informasi penting
dari masalah
5. | Membimbing Guru  mendampingi | Siswa merancang
penyelidikan diskusi siswa, | strategi
individu/kelompok memberi arahan tanpa | pemecahan
langsung memberi | masalah secara
jawaban berkelompok
6. | Mengembangkan Guru meminta | Siswa bekerja
dan menyajikan perwakilan kelompok | menyelesaikan
hasil karya menyampaikan hasil | soal berdasarkan
diskusi strategi
Siswa
mengerjakan kuis
interaktif melalui

apikasi Quizizz




51

berikutnya

No Tahapan dalam Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
PBL
Siswa
mempersentasikan
hasil pemecahan
masalah ke
kelompok/kelas
7. | Menganalisis dan Guru menanggapi dan | Siswa
Mengevaluasi meluruskan mengevaluasi dan
Proses pemahaman siswa merefleksikan
Guru memberikan | proses dan hasil
soal latihan melalui | belajarnya
Quizizz untuk
menguatkan konsep
8. | Refleksidan Guru menyimpulkan | Siswa aktif dalam
simpulan materi dan proses | tanya jawab atau
pembelajaran menyimpulkan
kesimpulan
Siswa mengisi
refleksi
pembelajaran atau
menjawab
pertanyaan secara
lisan
9. | Evaluasidantindak | Guru memberikan | Siswa mengikuti
lanjut arahan untuk | penutupam
pembelajaran pembelajaran
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H. Uji Validasi Instrumen
1. Uji Validitas

Uji Validitas adalah langkah untuk memastikan seberapa baik
instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam
penelitian ini, validitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa alat yang
digunakan memberikan hasil yang tepat dan relevan, sehingga sesuai
dengan tujuan penelitian.

Validitas isi berkaitan dengan sejauh mana isi dari instrumen
mencerminkan seluruh aspek yang akan diukur. Instrumen akan dianggap
memiliki validitas isi yang baik jika butir-butir soal sudah mewakili
seluruh cakupan kompetensi atau kemampuan yang ingin diukur.’

Dalam penelitian ini, validitas alat ukur yang diuji menggunakan
koefisien Aiken®s, berguna untuk menentukan seberapa besar tingkat

kesepakatan di antara para ahli tentang kualitas instrumen yang dinilai.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.'”
M=y
Keterangan :
\% = Indeks kesepakatan validator terhadap validitas item
S = Skor yang diberikan oleh validator
c = Skor nilai tertinggi
n = Jumlah ahli yang melakukan evaluasi

9 Nurul Mukhlisa, "Validalitas Tes", Jurnal pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar,
Vol 2, No 1 (2023) him 144.

19 Heri Retnawati, “Analisis Kuantitaif Instrumen Penelitian”, (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2016). Hal 18
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Indeks Aiken V digunakan untuk mendapatkan nilai yang sesuai

dengan indikator.

Tabel 3.7
Koefisien Validasi Aiken (V)!!
Nilai Koefisien Validitas Aiken (V) Validitas
0<V<o04 Rendah
0,4<V<0,8 Sedang
0,8<V<l1 Tinggi

Perhitungan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli dengan
bantuan Microsoft Excel. Hasil dari validasi ini mencakup berbagai alat yang
digunakan dalam penelitian. Alat tersebut terdiri dari soal pretest dan post-
test, modul pembelajaran, serta lembar observasi guru dan siswa.

Validitas ahli instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika dilakukan oleh dua dosen matematika Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup yaitu Ibu FR dan Ibu DPP, dan salah
satu guru matematika SMA Negeri 03 Kepahiang yaitu Bapak Eka
Supriyatna S.Pd.

Berikut hasil perhitungan dari validasi instrumen tersebut disajikan

secara sistematis dalam tabel 3.8, 3.9, 3.10.

Tabel 3.812
Hasil Validasi Soal Pretest
Penilaian
Butir S1| S2 | S3 > s | n(c—1) \% Ket
I | II
Butir 1 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 2 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 | Tinggi
Butir 3 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 | Tinggi

1 1bid, 19
12 Lampiran 23
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Butir 4 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 | Tinggi
Jumlah 42 0,85 | Tinggi
Tabel 3.913
Hasil Validasi Soal Posttest

Penilaian
Butir s1 | s2|s3|>2s|nl—-1) A% Ket
I | III
Butir 1 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 2 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 3 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 | Tinggi
Butir 4 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 | Tinggi
Jumlah 45 0,94 | Tinggi

Melalui Tabel 3.8 untuk hasil validasi pretest terhadap ahli
mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,85, kemudian pada Tabel 3.9 untuk
hasil validasi posttest memperoleh skor rata-rata sebesar 0,94.

Uji Validalitas juga dilakukan untuk lembar observasi Lampiran
15 , untuk memastikan bahwa lembar observasi tersebut cukup akurat dan
relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas untuk lembar observasi
menggunakan tiga ahli yang sama dengan yang digunakan untuk pretest dan

posttest, dengan hasil yang ditampilkan di bawah ini:

Tabel 3.10'
Hasil Uji Validitas Ahli Observasi
Penilaian
Butir S1 | S2 | s3 | >2s|n(c—1)| V Ket
I Im | 1II
Butir 1 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 2 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 | Sedang

13 Lampiran 24
14 Lampiran 15
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Butir 3 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 | Tinggi
Butir 4 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 5 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 | Tinggi
Butir 6 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 | Tinggi
Butir 7 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 8 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 | Sedang
Butir 9 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 10 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 | Tinggi
Butir 11 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 | Tinggi
Jumlah | 44 | 50 | 53 114 12 0,86 | Tinggi

Tabel 3.10 menunjukkan hasil validasi ahli terhadap lembar
observasi dimana melalui tiga ahli yang menvalidasi maka didapatkan skor
rata - rata sebesar 0,86.

Terdapat validitas yang diuji secara empiris menggunakan korelasi
antara skor setiap item dengan skor total menggunakan rumus Product
Momennt Pearson sebagai berikut!>.

NZXY - (ZX) (ZY)

T

< V((N ZX? — (ZX)?) (n ZY? -(ZY)?)
Dimana :
Txy : Koefisien korelasi
n : Banyaknya subjek yang dikenai tes
X : Skor yang diperoleh subjek dari seluruh tes
y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item

15 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Garfindo, 2019),
h.164.
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: Jumlah skor dalam subtitusi X.

: Jumlah skor dalam subtitusi Y

: Jumlah kuadrat dalam skor subtitusi X
: Jumlah kuadrat dalam skor subtitusi Y

: Banyaknya koresponden

Dengan kriteria sebagai berikut :

Txy 2T Tabel

T'xy = T Tabel

— butir soal valid

— butir soal tidak valid

Uji validitas untuk butir soal diadakan pada Agustus 2025,

melibatkan 25 siswa sebagai responden. Hasil perhitungannya

ditunjukkan dalam perhitungan Excel:

Tabel 3.11
Hasil Uji Validalitas Pretest (Excel)'
Nomor Item
1 2 3 4
r hitung 0,867 0,749 0,775 0,767
r tabel 0,396 0,369 0,369 0,369

I hitung 2T tabel

= Valid

valid valid valid valid

16 Lampiran 25, Hasil Validasi Pretest
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Nomor Item

1 2 3 4
r hitung 0,71 0,862 0,761 0,859
r tabel 0,369 0,369 0,369 0,369
T hitung = T tabel
= Valid valid valid valid valid

Selanjutnya, ada juga uji validitas konstruk yang menggunakan

SPSS. Langkah-langkah untuk melakukan uji validitas konstruk dengan

SPSS adalah sebagai berikut:

1. Siapkan data untuk memastikan bahwa semua data diinput dengan

benar dalam format yang sesuai, kemudian masukkan variabel yang

akan diuji dalam tampilan variabel, serta semua item dan skor total.

2. Kilik pada menu Analyze.

3. Pilih bagian Correlate, lalu tekan Bivariate.

4. Dalam jendela Bivariate Correlation, masukkan semua variabel ke

dalam kotak yang tersedia.

5. Klik OK untuk menjalankan analisis, sehingga hasilnya akan

muncul di jendela output SPSS.

Untuk interprestasi hasil, perhatikan nilai pada koefisien korelasi

(Thitung) dan nilai signifikasi. Kemudian bandingkan nilai 7pitung dengan

Ttabel dengan nilai signifikansi 5% atau 0,05, di mana nilai dari 7taper

tersebut dapat dilihat pada Tabel Distribusi. Sama seperti perhitungan

17 Lampiran 26, Hasil Validasi Posttest
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manual, instrumen dianggap valid jika rnit > 7taber. Atau dapat dilihat pula
melalui sig < 0,05 juga menunjukkan bahwa item tersebut valid. Untuk

lebih jelas, lihat pada Tabel 3.12 di bawah ini:

Tabel 3.13
Hasil Uji Validasi Pretest (SPSS)'®
No Soal 1 2 3 4
N 25 25 25 25
Sig. ( 2- tailed) 0,00 0,00 0,00 0,00
Pearson Correlation 0,868 0,749 0,775 0,767
Keterangan Valid Valid Valid Valid
Tabel 3.14
Hasil Uji Validasi Post test (SPSS)"°
No Soal 1 2 3 4
N 25 25 25 25
Sig. ( 2- tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000
Pearson Correlation 0,710 0,863 0,762 0,860
Keterangan Valid Valid Valid Valid

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji validasi pretest dan posttest baik
itu secara manual menggunakan Excel ataupun dengan SPSS, menunjukan
bahwa setiap item soal memiliki 7hitung > Ttaver dengan nilai
T'tabel Untuk 25 responden yaitu 0,396. Selain itu, nilai signifikasi (sig) untuk
setiap item yaitu < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa setiap item soal prefest

dan posttest memiliki uji validalitas yang berlaku.

18 Lampiran 25, Hasil Uji Validasi Pretest ( SPSS)
19 Lampiran 26, Hasil Uji Validasi Posttest ( SPSS)
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji Reliabilitas merupakan suatu tes yang mengukur dan apa yang
seharusnya diukur. Secara umum, makna alat penilaian berarti setiap kali
alat tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Untuk
menilai reliabilitas tes yang mengukur hasil belajar matematika, digunakan

rumus Cronbach™s Alpha yaitu.?°

2
Xa
rin =——- [1 — _ZL]
k-1 a;
Keterangan :
ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan yang valid
2
X “—i = Jumlah Varians skor masing-masing butir
af = Varians total skor seluruh butir

Dengan kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut?':

Tabel 3.15
Kriteria Koefisien Reliabilitas
Reliabilitas Derajat Reliabilitas
0,80 <a< 1,00 Sangat baik
0,60 <a<0,80 Baik
0,40 < a <0,60 Cukup
0,20<a <040 Rendah
0,00<a<0,20 Sangat rendah

Dalam upaya untuk menentukan apakah instrumen penelitian dapat

dianggap reliabel, uji reliabilitas dilaksanakan pada 25 responden yang

20 Annas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, Cet Ke-11,
2011).

21 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penlitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2018)
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sama yang digunakan dalam proses uji validitas, dengan hasil perhitungan

yang diperoleh melalui Excel sebagai berikut:

Tabel 3.16*
Hasil Uji Reliabilitas Pretest (Excel)

Variabel Butir

Jumlah
1 2 3 4 Variabel

butir

Variabel
Total

1,6433 | 1,34 1,126 1,26 5,37 13,42667

4-1) 13,42667
r11 = 0,800066

Tabel 3.17
Hasil Uji Reliabilitas Posttest (Excel)

Variabel Butir

Jumlah
1 2 3 4 Variabel

butir

Variabel
Total

0,5266 | 0,69 0,61 0,71 2,5366 6,51

4 6,51
r11 = [ Mm-__]
4-1) 2,5366
r11 = 0,813

Selain itu, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan
memanfaatkan menggunakan bantuan SPSS dengan langkah-langkah

berikut:

22 Lampiran 31 : Hasil Uji Realibitas (Excel)
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1. Persiapkan data dengan memastikan input data telah dilakukan secara
akurat sesuai format yang diperlukan, kemudian masukkan variabel
yang akan diuji ke dalam tampilan variabel view.

2. Akses menu Analyze

3. Pilih opsi Scale, lalu klik Reliability Analysis

4. Pada jendela Reliability Analysis, pilih semua variabel yang akan
dianalisis dan pindahkan ke kolom items

5. Jika terdapat variabel skor total, hindari memasukannya ke dalam data
yang akan di input.

6. Pada bagian opsi model, pilih A/pha untuk menerapkan metode
Cronbach’s Alpha

7. Klik OK untuk mulai proses analisis.

Hasil analisis akan muncul di jendela output SPSS, untuk
mengetahui interprestasi hasil dengan cara memperhatikan nilai Cronbach’s
Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen dinyatakan
reliabel, pun sebaliknya jika Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen
tidak reliabel.

Hasil pengujian realibel dengan menggunakan SPSS dapat dilihat
pada Tabel 3.17 di berikut ini:

Tabel 3.18%
Hasil Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,800 4
814 4

23 Lampiran 31 : Hasil Uji Realibilitas Pre test dan Post test
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Berdasarkan hasil analisis reliabilitas yang dilakukan terhadap data
pretest dan posttest dengan bantuan Excel ataupun SPSS, nilai yang
diperoleh reliabilitas sebesar 0,800 untuk pretest dan 0,814 untuk posttest.
Jika kriteria koefisien reliabilitas, instrumen tes pretest dengan skor 0,800
dapat dikategorikan memiliki derajat reliabilitas yang sangat baik,
sedangkan instrumen tes posttest dengan skor 0,814 dapat dikategorikan
memiliki derajat reliabilitas yang baik.

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik mempunyai tingkat kesulitan yang seimbang artinya
soal tersebut tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah dalam penyesuaian
materi pembelajaran.

Adapun taraf kesukaran yang digunakan dalam rumus?*:

TK =2
N

Keterangan :
TK  =Tingkat kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
N = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Penafsiran tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut

Witberington dalam Anas Sudijono sebagai berikut.

Tabel 3.19
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes*
Interval Interpretasi
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <7TK <0,30 Sukar

24 Arikunto, S. Dasar — dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Hal . 223
%5 Ibid,444
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0,30 < 7K <0,70 Sedang
0,70 <TK <1,00 Mudah
TK = 1,00 Sangat Mudah

Analisis tingkat kesukaran di setiap butir soal pada instrumen baik
itu pretest maupun posttest telah memperoleh hasil yang tercantum di bawah

ni:

Tabel 3.20
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Pretest
Keterangan Butir Butir Butir Butir
Soal 1 Soal2 | Soal3 Soal 4
Rata — rata 1,32 1,44 1,28 1,48
Tingkat Kesukaran 0,33 0,36 0,32 0,37
Skor Maksimal 4 4 4 4
Kriteria Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
Tabel 3.21
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Posttest
Keterangan Butir Butir Butir Butir
Soal 1 Soal2 | Soal3 Soal 4
Rata — rata 3,12 2,76 2,88 2,72
Tingkat Kesukaran 0,78 0,69 0,72 0,68
Skor Maksimal 4 4 4 4
Kriteria Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Berdasarkan dengan penjabaran di atas, terlihat bahwa butir soal
pada instrumen prefest memperoleh tingkat kesukaran “sedang” yaitu soal
snimor 1,2,3, dan 4, kemudia pada posttest memiliki tingkat kesukaran
serupa yaitu dua soal “sedang” dan dua soal dalam klasifikasi “mudah”, ada
pun soal “sedang” terdapat pada soal nomor 2 dan 4, untuk “mudah” ada

pada soal nomor 1 dan 3. Analisis dari tingkat kesukaran ini tidak ada
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soal kategori sukar karena rata-rata siswa masih bisa menjawab soal dengan
benar di atas 30%, menandakan bahwa instrumen tes berada dalam taraf

kesukaran yang wajar (sedang—mudah), bukan terlalu sulit.
Daya Pembeda

Dalam mengevaluasi kualitas tes, tidak hanya tingkat kesukaran
setiap butir soal yang perlu dipertimbangkan, tetapi juga daya pembeda yang
kuat merupakan aspek penting lainnya. Untuk mengukur daya pembeda,

dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut °:

_ Xa=Xp
SMI

DP

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda
Xa = Rata — rata skor siswa kelompok atas
X = Rata —rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimal ideal

Kriteria daya pembeda dapat ditentukan berdasarkan nilai daya

pembeda yang di peroleh:
Tabel 3.22
Kriteria Daya Beda?’
Rentang Daya Kriteria Keterangan
Pembeda
<0,20 Buruk Soal perlu dibuang atau revisi
secara menyeluruh

% Sintika Putri, “Evektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Software

Geometr*s Sketchpad Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,,, Skripsi 2024.

2012)

27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar soal 6 Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara,
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0,20 - 0,29 Cukup

Soal masih dapat digunakan

dengan revisi

0,30 - 0,39 Baik

Soal dapat digunakan tanpa revisi

0,40 — 1,00 Sangat Baik

Soal sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilakukan dengan aplikasi Excel

yang diperoleh melalui nilai dan kriteria untuk soal pre-test dan post-tes

yaitu:
Tabel 3.23
Nilai Daya Beda Soal Pre Test (Excel)

Nomor soal Daya pembeda Kriteria
Soal 1 0,48 Sangat baik
Soal 2 0,32 Baik
Soal 3 0,28 Cukup
Soal 4 0,38 Baik

Tabel 3.24
Nilai Daya Beda Soal Post Test (Excel)

Nomor soal Daya pembeda Kriteria
Soal 1 0,23 Cukup
Soal 2 0,307 Baik
Soal 3 0,211 Cukup
Soal 4 0,307 Baik

1. Teknik Analisis Data

Teknik ini digunakan yaitu uji perbedaan dua rata- rata untuk sampel

bebas yaitu sampel yang tidak saling mempengaruhi dan uji statistik yang

dipakai uji-T. Namun, sebelum menggunakan Uji-T, terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas sebagai syarat yang dapat dilakukan analisis data.
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1. Uji Prasyarat
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa
data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan dalam pengolahan data penelitian ini yaitu uji Shapiro Wilk

128, Dalam

dikarenakan jumlah hipotesis data yang kurang dari 50 sampe
penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS 26 dengan hipotesis
sebagai berikut:

H, = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

H; = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun
dasar pengambilan keputusan, yaitu: jika Pyuue > 0,05 maka berdistribusi
normal, sedangkan jika Pyuwe < 0,05 maka tidak berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired
sample t-fest yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua
kelompok data/sampel yang independent atau tidak berhubungan.

Uji Paired Sample t-tes digunakan untuk pengujian hipotesis dan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaannya signifikan dari kedua
variabel. Salah satu bentuk uji t adalah paired sampel t-test atau
independent t-test yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari
dua pengukuran yang berpasangan, seperti pre-test dan post-test, itulah

mengapa paired sampel t-test, atau independent t-test digunakan dalam

28 Susi Ismail, “ Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek” Project Based Learning”
Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri 35 Halmahera Selatan Pada
Konsep Gerak Lurus”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol 8, No 5, 2022.
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penelitian ini. Di mana uji ini bertujuan untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara dua kondisi atau pengukuran.

Ada pun uji statistik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
Ho : ni> W, @ tidak ada perbedaan signifikan antara pretest dan posttest
pada siswa kelas X di SMA Negeri 03 Kepahiang.

Ho: Wi < M,: ada perbedaan signifikan dari rata-rata skor posttest

L. pada siswa kelas X di SMA Negeri 03 Kepahiang

Keterangan:
L =Hasil Pretest
. = Hasil Posttest

Dengan rumus uji Paired Sample t-test untuk menguji secara

signifikan dari suatu nilai tertentu:

X1—X2
t: _

2 2 N N
VELE20r(L (%)
n1 n2 Jnl /n2

Dengan keterangan :
x; = Nilai rata — rata pretest
x2 = Nilai rata — rata posttest
s1 = Simpangan baku pretest
s> = Simpangan baku postest

s$ = varians sampel sebelum perlakuan

s5 = varians sampel setelah perlakuan

r = korelasi antara dua sampel
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3. Uji N-Gain

Penggunaan uji N-gain dipilih karena mampu mengukur
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa secara relatif dengan
mempertimbangkan potensi maksimal dan varians kemampuan awal,
sehingga hasilnya lebih akurat dan adil. Uji N-gain juga memungkinkan
perbandingan efektivitas model PBL berbasis Quizizz dengan metode lain,
serta memberikan interpretasi yang jelas melalui kategori tingkat
peningkatan (tinggi, sedang, rendah). Uji ini bertujuan untuk
membandingkan peningkatan kemampuan (N-Gain). Richard R. Hake
menyatakan N-Gain ternormalisasi atau yang disingkat dengan N- Gain
merupakan perbandingan skor N-gain aktual dengan skor N-gain. Skor N-
gain aktual yaitu skor N-gain yang diperoleh siswa sedangkan skor N-gain
maksimum skor N-gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa.?’

___skor post—skor pre
g= x 100%

skor ideal—skor pre

Skor N-gain yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan kriteria pada tabel berikut®’:

2 Anggie Bagoes Kurniawan dan Rusly Hidayah. “Efektivitas Permainan Zuper Abase
Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Asam Basa,” Jurnal Penelitian Pendidikan, vol 5,
No 3 (2021). Hal 94

%0 Tsaqofatun Fani Dzahabiyah, Basori, Dwi Maryono, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran PBL dan Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Dasar Desain Grafis Kelas X Jurusan Multimedia SMK Batik 2 Surakarta”, Jurnal Ilmiah:
Pendidikan Teknik Kehuruan (JIPTEK), Universitas Sebelas Maret, Surakarta, (2021)



Tabel 3.25
Pembagian Skor N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
g <0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
£<0,3 Rendah

69
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Data Pretest dan Posttest

!

Uji Normalitas (Shapiro Wilk)

Data berdistribusi Data tidak
Normal berdistribusi Normal
Uji Paired Uji N-Gain Uji Non
Sample T-test Paramentrik
sig < 0,05 sig > 0,05
(maka Ho (maka Ho
ditolak) diterima)
Ada pengaruh Tidak ada
pengaruh
Kesimpulan
Gambar 3. 25

Alur Uji Statistik
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Pada data penelitian ini diperoleh
melalui hasil pretest dan posttest yang dilakukan oleh siswa kelas X SMA

Negeri 03 Kepahiang.

Berikut adalah pemaparan hasil observasi dan hasil tes yang telah

dilakukan di SMA Negeri 03 Kepahiang :

1. Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran PBL berbasis
Quizizz pada Pembelajaran Matematika

a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran ( Aktivitas Guru )

Data pelaksanaan terhadap guru, diperoleh pada lembar observasi
terhadap guru dalam penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas, adapun data tersebut

tercantum pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Hasil Lembar Aktivitas Guru

Observasi | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

ke 1 ke 2 ke 3 ke 4
Rata — rata 70% 80% 90% 100%
Keterangan Baik Baik Baik Baik

Total 85 %

keseluruhan
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Melalui hasil data di atas terlihat bahwa hasil analisis berdasarkan

pelaksanaan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz dalam
pembelajaran matematika secara keseluruhan memperoleh rata-rata 85%,
sesuai dengan kriteria pada lembar observasi dapat disimpulkan bahwa
observasi mengenai penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz

dalam pembelajaran Matematika terlaksana dengan baik.

b. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran ( Aktivitas Siswa )

Data pelaksanaan terhadap aktivitas siswa, diperoleh pada lembar
observasi aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran PBL
berbasis Quizizz ketika proses pembelajaran matematika berlangsung di
kelas. Observasi tersebut dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa
berdasarkan petunjuk pada instrumen lembar observasi. Adapun data
terkait pelaksanaan proses pembelajaran terhadap aktivitas siswa dapat

dilihat melalui Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Hasil Data Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Terhadap Aktivitas Siswa

Observasi | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
ke 1 ke 2 ke 3 ke 4
Rata — rata 54% 77% 85% 100%
Keterangan Cukup Baik Baik Baik
Total 81 %
keseluruhan
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Dengan data di atas diketahui bahwa nilai dari hasil pelaksanaan
proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
PBL berbasis Quizizz memperoleh nilai rata-rata sebesar 81%, jika
menyesuaikan dengan kriteria dalam lembar observasi dapat disimpulkan

bahwa proses pembelajaran terlaksana dengan baik.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sebelum dan Sesudah
Diterapkannya Model Pembelajaran PBL berbasis Quizizz

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan siswa
sebelum diberikan perlakuan atau penerapan model pembelajaran PBL
berbasis Quizizz maka pesrlu dilakukannya pretest, tujuannya agar dapat
mengetahui kemampuan awal siswa pada kemampuan pemecahan masalah.
Berikut adalah hasil frekuensi pretest kemampuan pemecahan masalah

matematis dapat dilihat melalui Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3
Frekuensi Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Frequency %
6,25 3 12,0
12,5 3 12,0
18,75 2 8,0
25 2 8,0
31,25 2 8,0
37,5 2 8,0
50 2 8,0
56,25 2 8,0
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Nilai Frequency %
62,5 1 4,0
68,75 1 4,0
75 2 8,0
Total 25 100,0

Berdasarkan Rata-rata Tabel 4.3 di atas siswa yang memiliki nilai

kemampuan pemecahan masalah paling tinggi adalah dengan nilai 75

sedangkan yang memiliki kemampuan pemecahan masalah paling rendah

adalah dengan niali 6,25 dengan nilai (x) adalah 31,0 dan SD 21,55.

Adapun nilai Posttest terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :

Tabel 4.4
Frekuensi Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Frequency %
50 4 16
56.25 4 16
62.5 2 8
68.75 2 8
81.25 3 12
87.25 4 16
93.75 3 12
100 1 4

Total 25 100%
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Berdasarkan Rata-rata tabel 4.4 di atas nilai posttest siswa diketahui
nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50 dengan nilai (x) 66,46

dan SD 17,08.

Dari perolehan nilai pretest dan posttest tersebut dapat peneliti
simpulkan bahwa pada pelaksanaan prefest diketahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih rendah hal ini ditunjukan bahwa
tidak ada siswa yang memiliki nilai di atas KKM, sedangkan setelah
pelaksanaan postttest mengalami kenaikan rata-rata dari hasil rata-rata
pretestmya, dimana untuk kemampuan pemecahan masalah matematis
mengalami kenaikan sebesar 35,46. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran PBL dengan berbasis Quizizz berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

3. Pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
a. Uji Prasyarat
Uji Normalitas digunakan agar dapat mengetahui apakah sampel
yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk.

Melalui perhitungan Excel, diperoleh data berikut ini:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas ( Excel )
T3 hitung Tstabel | Tshitung>T;
((I,Tl) tabel(a,n)
Pretest Kemampuan | 0,947463 0,918 Berdsitribusi
Pemecahan Masalah Normal
Posttest Kemampuan | 0,924104 0,918 Berdsitribusi
Pemecahan Masalah Normal

Kemudian hasil uji normalitas juga dibantu dengan menggunakan

SPSS, sehingga dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas (SPSS)!
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pretest 114 25 ,200° ,947 25 213
posttest ,154 25 127 ,925 25 ,065

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa antara perhitungan
menggunakan Excel ataupun SPSS memperoleh hasil yang sama,
perhitungan pretest kemampuan pemecahan masalah memperoleh nilai
0,947, sedangkan posttest 0,925 sehingga jika disandingkan dengan
tabel Shapiro Wilk kedua data tersebut dinyatakan normal. Kemudian
pada tabel uji normalitas dengan SPSS terlihat bahwa signifikansi
pretest kemampuan pemecahan masalah adalah 0,213, sedangkan pada

posttest kemampuan pemecahan masalah yaitu 0,065. Jika didasarkan

! Lampiran 29, Uji Normalitas
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pada hipotesis dalam uji normalitas maka tampak bahwa kedua nilai
memiliki hasil yang lebih besar dari 0,05, yang artinya H, diterima atau
data berdistribusi normal. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua
data baik itu pretest dan posttest sama-sama berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, hasil dari uji analisis akan
menunjukan populasi berdistribusi normal, sehingga untuk menguji
hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test.

Paired Sample t-test bertujuan untuk membandingkan rata-rata
dari dua pengukuran yang berpasangan, seperti pretest dan posttest,
itulah mengapa Paired Sample t-test, digunakan dalam penelitian ini. Di
mana uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat sesudah menggunakan model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz dari hasil pretest, yang artinya
sebelum model pembelajaran tersebut digunakan.

Dari nilai rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah
adalah 31,00 sedangkan posttest kemampuan pemecahan masalah
adalah 66,46 dengan jumlah responden yang sama yaitu 25 orang siswa.
Maka nilai rata-rata posttest > pretest, sehingga tampak bahwa hasil rata-
ratanya memiliki perbedaan dari sebelum dan sesudah menerapkan

model pembelajaran PBL berbasis Quizizz. Agar dapat
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melihat apakah perbedaan tersebut signifikan, maka perlu
dilakukannya uji paired sample t-test.
Berikut adalah hasil uji paired sample t-test kemampuan

pemecahan masalah siswa, dengan bantuan SPSS:

Tabel 4.7
Hasil Uji Paired Sample z-test
Pretest dan Post test Kemampuan Pemecahan Masalah?
Mean Std. Dev T Df Sig. (1-tailed)

-37,25000 16,38565 -11,367 24 0,000

Melalui dua data di atas, terlihat bahwa pengujian dengan
menggunakan SPSS memiliki hasil yang sama yaitu sig.(1-tailed) dengan

nilai 0,000.

Jika didasarkan pada tabel di atas dan menyesuaikan dengan
pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa hasil sig. (1- failed) berada
pada nilai 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah.

a) Uji Sampel T- Test
Uji Sampel T-Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak berpasangan. Pada
tahap ini, uji tersebut digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata
nilai antara pre test dan post test. Proses perhitungan menggunakan

bantuan SPSS versi 26 dan hasilnya disajikan pada Tabel 4.8 berikut.

2 Lampiran 30: Uji Hipotesis (Paired Sample T-test)
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Tabel 4.8
Hasil Uji Sampel T-test
Uji Sampel T-Test Nilai signifikansi
Pre-test vs Post-test 0,585

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,585
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil pretest. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa yang memiliki kemampuan awal pemecahan masalah
yang setara sebelum perlakuan diberikan. Data lengkapnya mengenai
hasil uji Sample #-test pada data pre-test dapat dilihat pada lampiran 32.

b) Uji Sampel T-test (N-Gain)

Sebelum dilakukan uji Sampel 7-Test terhadap N-Gain, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas
data menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pre fest adalah 0,279
dan 0,106 untuk post test, sehingga data berdistribusi normal.
Selanjutnya, uji homogenitas menghasilkan nilai 0,204 yang artinya data
homogen. Uji Sampel 7-Test digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak berpasangan.
Pada tahap ini, uji tersebut digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-
rata N-gain antara pre ftest dan post test. Proses perhitungan
menggunakan bantuan SPSS versi 26 dan hasilnya disajikan pada Tabel

4.9 berikut.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Sampel T-Test (N-Gain)
Uji Sampel T-Test N-Gain Nilai signifikansi
Pre-test vs Post-test 0,000

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji Sampel ¢-Test terhadap skor N- gain
antara pre test dan post test, diperoleh nilai signifikansi two-tailed sebesar
0,000. Namun, karena pengujian ini menggunakan satu arah maka nilai
signifikansi tersebut di bagi dua sehingga menjadi 0,000. Nilai ini lebih
kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre test
dan post test. Untuk data lengkap hasil uji Sampel ¢-test (N-Gain) dapat

dilihat pada lampiran 32.
C. Pembahasan

Hasil penelitian dikatakan ada pengaruh ketika menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz memberikan dampak
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa diharapkan
dapat dikembangkan agar mereka memiliki kemampuan dalam memahami
materi pada pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran matematika diharapkan mampu membuat
pembelajaran matematika menjadi menarik dan memotivasi siswa untuk

belajar.

Pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa dilihat pada hasil pretest di pertemuan pertama dan hasil posttest
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dipertemuan terakhir. Tes yang diberikan berbentuk uraian yang berjumlah
4 soal, dimana setiap soal telah peneliti lakukan bobot skor sesuai dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Peneliti
melakukan penelitian ini selama 4 pertemuan yang dilakukan di kelas X di
SMA Negeri 03 Kepahiang. Keterlaksanaan model pembelajaran PBL

berbasis Quizizz mengacu pada Modul yang telah disusun.

1. Model Pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X Di SMA Negeri 03
Kepahiang.

Berdasarkan hasil keterlaksanaan aktivitas guru dan aktivitas siswa
pada model pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di mulai pada pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan keempat mengalami kenaikan yang sangat
signifikan. Hal tersebut dikarenakan setiap akhir pertemuan dilakukan
evaluasi guru untuk melihat bagian yang harus diperbaiki sehingga siswa
dapat menerima dengan baik apa yang telah di sampaikan oleh guru pada

saat proses pembelajaran.

Berdasarkan penerapan model pembelajaran PBL yang didasarkan
pada Quizizz dalam pengajaran Matematika untuk siswa Kelas X di SMA
Negeri 03 Kepahiang dapat berkontribusi positif terhadap proses
pembelajaran di kelas. Hal ini terjadi karena model pembelajaran ini
mengaitkan konsep PBL berbasis Quizizz dengan teknologi dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, membuat siswa lebih mampu
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menghubungkan ilmu yang diajarkan dengan realitas sehari-hari.
Penggunaan model pembelajaran PBL dengan Quizizz juga terbukti dapat
meningkatkan peran guru, yang tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator,

tetapi juga sebagai panduan dalam diskusi dan penyelesaian masalah.

Melalui keterlaksanaan aktivitas belajar yang dilakukan oleh guru
dan siswa dalam model pembelajaran PBL berbasis Quizizz berfokus pada
kemampuan pemecahan masalah siswa dan dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan, dimana setiap pertemuan menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Peningkatan ini terlihat dari hasil lembar observasi yang terus

meningkat.

Observasi pengamatan yang dilakukan di kelas selama proses belajar
mengajar berlangsung dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.
Aspek yang dinilai hanya terbatas pada kegiatan inti dari model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz, yang mencakup tahap orientasi
masalah, mengorganisasikan belajar, membimbing penyelidikan individu
atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, hingga

menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbasis
Quizizz terhadap kemampuan pemecahan masalah berpengaruh. Hal
tersebut ditunjukan dengan rata-rata proses keterlaksanaan aktivitas guru

sebesar 78% dan keterlaksanaan aktivitas siswa sebesar 76%.
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Pelaksanaan tahap awal dimulai dengan peneliti yang membagi satu
kelas menjadi 4 kelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari 5 hingga 6
siswa. Ini menyebabkan siswa merasa lebih antusias dalam proses
pembelajaran, meskipun pada hari pertama penerapan model pembelajaran
PBL yang berfokus pada Quizizz, banyak siswa yang tampak bingung,

sehingga mengurangi keterlibatan mereka pada pertemuan pertama.

Seperti yang tercatat dalam lembar observasi pada hari Kamis, 14
Agustus 2025, terdapat beberapa aspek kegiatan siswa yang tidak dapat
diamati, seperti ketidak mampuan siswa untuk menggunakan berbagai
sumber informasi. Situasi ini diakibatkan oleh keterbatasan siswa dalam
mengakses informasi pada hari pertama. Selain itu, siswa yang tidak terlihat
mampu menemukan konsep secara mandiri menyebabkan mereka kurang
berpartisipasi aktif, sehingga mereka mengalami kesulitan saat menghadapi
masalah nyata yang memerlukan keterampilan pemecahan masalah. Pada
observasi hari pertama, ada enam aspek penilaian yang tidak teramati, yang
menyebabkan rata-rata skor aktivitas siswa hanya mencapai  54%.

Pada pertemuan kedua, terdapat sedikit kemajuan. Dalam lembar
observasi pada hari Selasa, 19 Agustus 2025, siswa mulai dapat mengakses
berbagai sumber informasi dan mulai beradaptasi dengan proses
pembelajaran, sehingga mereka dapat terlibat secara aktif. Namun, dua

masalah yang sama dari pertemuan pertama masih belum dapat
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diamati, hal ini membuat persentase nilai rata-rata meningkat menjadi 77%.

Selanjutnya pada hari kamis 21 Agustus 2025, lembar observasi hanya
memiliki dua aspek saja yang tidak teramati, yaitu siswa yang dapat
menemukan konsep secara mandiri. Berkebetulan pada pertemuan ini
peneliti memaparkan mengenai materi SPLDV, dan siswa masih bingung
dengan metode gabungan dari substitusi dan eliminasi, hal ini tentu
menyangkut pada indikator kemampuan pemecahan masalah, yakni siswa
belum dapat menangkap sehingga menemukan konsep secara mandiri.
Sedangkan kriteria lain sudah terpenuhi, sehingga pada lembar observasi ini

memperoleh skor rata-rata sebesar 85%.

Di masa terakhir proses pembelajaran pada hari selasa tanggal 26
Agustus 2025 seluruh aspek penilaian tampak teramati, sehingga
menghasilkan skor rata-rata 100%. Melalui akumulasi dari keempat
pertemuan tersebut pada aktivitas siswa tercapailah besaran skor rata-rata

secara keseluruhan yakni 81%, dengan kriteria yang sangat baik.

Jika didasari pada penelitian oleh Lestari et.ai, ia menemukan bahwa
model pembelajaram PBL berbasis Quizizz dapat membuat peserta didik

menjadi lebih aktif dan semangat dalam proses pembelajaran’

, sejalan
dengan itu peneliti juga menjumpai hal yang sama ketika menerapkan model

pembelajaran PBL berbasis Quizizz dimana siswa menjadi lebih antusias

dalam menerima materi terbaru, meskipun proses
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pemahaman mereka cenderung perlahan, namun motivasi mereka

meningkat dengan selalu aktif ketika proses pembelajaran dimulai.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa kelas X di SMA
Negeri 03 Kepahiang Sebelum dan Sesudah diterapkan Model
Pembelajaran PBL berbasis Quizizz.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran PBL, penting
untuk melakukan pretest dan posttest. Tujuannya adalah untuk menilai
kemampuan awal pemecahan masalah siswa dan mengukur kemampuan
mereka setelah penerapan model PBL berbasis Quizizz.

Dari hasil pretest, skor tertinggi diraih oleh satu siswa dengan skor
75, sementara skor terendah dimiliki oleh tiga siswa dengan memperoleh
masing-masing 6,25. Dengan total 25 siswa, skor rata-rata hanya 31,0 saja.

Kemudian setelah penerapan model PBL berbasis Quizizz, siswa
mengikuti posttest yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan
pemecahan masalah mereka setelah penerapan metode pembelajaran PBL
berbasis Quizizz. Hasil posttest menunjukkan peningkatan skor, dengan
satu siswa mencapai skor sempurna 100, sementara skor terendah di
antara empat siswa adalah 50. Seiring dengan peningkatan skor, rata-rata
juga meningkat menjadi 66,46.

Berikut merupakan gambar hasil pekerjaan siswa selama pretest

dan posttest, yang bertujuan untuk menganalisis perubahan kemampuan
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pemecahan masalah mereka dan mengamati pergeseran kategori skor dari
pretest dan posttest. Analisis ini berfokus pada seberapa baik indikator
pemecahan masalah terpenuhi untuk setiap pertanyaan yang diberikan.
Perubahan dalam strategi pemecahan masalah, ketetapan perhitungan,

serta memperhatikan keseluruhan yang dicapai dalam menjelaskan

perkembangan siswa secara menyeluruh.
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Gambar 4. 10
Jawaban Hasil Pretest Siswa
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Gambar 4. 11
Jawaban Hasil Posttest Siswa
Berdasarkan analisis pada Gambar 4.10 dan 4.11, terdapat perbedaan

yang jelas dalam penguasaan indikator pemecahan masalah. Sebagian besar

siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan hampir
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semua indikator. Pada indikator pertama (memahami masalah), siswa
mampu menjawab pertanyaan pretest (pertanyaan 1 dan 2), meskipun
penalaran mereka belum meyakinkan. Setelah perlakuan, pada posttest
terdapat kemajuan dalam perhitungan, meskipun argumennya masih kurang
kuat. Mengenai indikator kedua (menyusun rencana), siswa belum
menguasainya pada pretest, tetapi setelah proses pembelajaran indikator ini
mulai terpenuhi meskipun tidak sepenuhnya karena masih terdapat beberapa
kesalahan perhitungan. Indikator ketiga (menyelesaikan rencana) tidak
dikuasai pada pretest, namun setelah proses pendidikan, terdapat
peningkatan yang nyata, dengan siswa memenubhi kriteria ini. Pada indikator
keempat (memeriksa dan menarik kesimpulan), siswa tidak dapat
menyelesaikannya pada awalnya, tetapi terdapat peningkatan yang
signifikan pada posttest yang menunjukkan bahwa mereka dapat
menyelesaikannya dengan baik. Secara keseluruhan, skor siswa meningkat
dari 31,0 pada pretest menjadi 66,46 pada posttest, menunjukkan tingkat
pemahaman yang tinggi setelah perlakuan. Kategori keterampilan

pemecahan masalah meningkat dari sedang ke tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa siswa memiliki
kemampuan untuk menganalisis masalah dalam soal dengan keterampilan
yang sesuai pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah.
Mengacu pada penelitian oleh D.O., dan Effendi, A, ditemukan bahwa
model pembelajaran PBL berbasis Quizizz memberikan beberapa manfaat.

Pertama, pemecahan masalah dalam model PBL ini efektif untuk
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memahami materi. Kedua, tantangan yang diberikan selama proses
pembelajaran dapat mendorong perkembangan kemampuan siswa. Ketiga,
model PBL berbasis Quizizz meningkatkan aktivitas siswa selama
pembelajaran. Selain itu, model PBL ini juga mendukung siswa dalam
memahami mereka terhadap masalah sehari-hari*. Dengan bantuan Quizizz,
siswa dapat mengembangkan pengetahuan mereka untuk belajar
bertanggung jawab atas proses belajar masing-masing. Model pembelajaran
PBL berbasis Quizizz mengajarkan siswa bahwa belajar adalah cara berpikir
bukan hanya sekadar memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru
saja.

Dalam penelitian yang menyesuaikan model pembelajaran PBL
berbasis Quizizz, beberapa metode digunakan salah satunya adalah
pembelajaran yang menggunakan aplikasi Quizizz, di mana siswa cenderung
lebih memahami konsep dan definisi melalui soal yang diberikan. Sebagai
contoh, peneliti menemukan bahwa siswa lebih baik dalam mengingat
rumus eliminasi dan substitusi, baik yang searah maupun metode gabungan,

ketika mereka menentukan himpunan penyelesaiannya.

4 D.O., & Effendi, A. (2024). Model problem based learning berbantuan quizizz untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu
Pendidikan), 5 (3), 439-446
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3. Pengaruh Model Pembelajaran PBL berbasis Quizizz Terhadap
Kemampuan pemecahan masalah Matematis Siswa Kelas X Di SMA
Negeri 03 Kepahiang

Berdasarkan dari hasil analisis dan pengujian pada penelitian ini,
data hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X di
SMA Negeri 03 Kepahiang terbukti bahwasanya terdapat pengaruh secara
signifikan terhadap penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X di
SMA Negeri 03 Kepahiang. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata- rata yang
diperoleh siswa pada hasil prefest dengan skor 31,0 lebih rendah dari hasil
posttest dengan skor 66,46 dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa secara statistik menggunakan uji t pada bagian
sebelumnya diperoleh sig Hy diterima dan H; ditolak.
Setelah peneliti menggunakan model pembelajaran PBL berbasis
Quizizz, dinyatakan bahwa hasil analisis yang diperoleh mendukung
hipotesis penelitian yang dinyatakan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz lebih tinggi dari pada sebelum
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz. Hal ini
menunjukan bahwa model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Selanjutnya, untuk memperoleh yang lebih mendalam mengenai

perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah antara siswa
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yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbasis Quizizz, Maka
dilakukanlah analisis statistik baik secara deskriptif maupun inferensial.
Analisis deskriptif dilakukan melalui perhitungan skor rata- rata (N-Gain),
yang memberikan informasi mengenai besarnya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa berdasarkan selisih antara skor pre-test dan
post-test.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa, yaitu yang
mendapatkan pembelajaran PBL dengan berbasis Quizizz, mencapai nilai
sebesar 0,396. Nilai ini tergolong ke dalam kategori peningkatan sedang
menurut interpretasi klasifikasi N-Gain.

Selain itu, hasil penelitian ini juga selaras dengan pandangan yang
dikemukakan dalam teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa
proses belajar terjadi secara aktif ketika siswa membangun sendiri
pemahaman dan pengetahuannya melalui interaksi langsung dengan
lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna®. Dalam konteks ini,
model pembelajaran PBL memberikan peluang bagi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pemecahan masalah yang kontekstual,
sementara berbasis Quizizz memperkuat pengalaman tersebut dengan
menyajikan visualisasi objek yang interaktif dan menarik. Ketika siswa
dapat melihat, memanipulasi, dan berinteraksi

langsung dengan materi SPLDV berbasis Quizizz , mereka tidak hanya

> Ermis Suryani, Marni Prasyur Aprina, & Kasinyo Harto, “Teori Konstruktivistik dan
Implikasinya dalam Pembelajaran,” JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, vol 5. No 7 (2022). Hal
2072
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memahami konsep secara visual, tetapi juga mengalami proses
pembelajaran yang lebih mendalam, reflektif, dan menyentuh aspek
kognitif tingkat tinggi.

Peningkatan tersebut tak lepas dari tahapan yang digunakan pada
penerapan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz yang membimbing
siswa agar dapat memahami pemecahan masalah yang lebih baik. Diawali
dengan tahap orientasi masalah ,siswa diperkenalkan dengan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan nyata, seperti Persamaan
Linear Dua Variabel, yang terdiri dari dua atau lebih persamaan linear
yang masing-masing memiliki dua variabel, seperti x dan y. Variabel ini
dapat menemukan nilai-nilai yang memenuhi semua persamaan secara
bersamaan. SPLDV dapat diselesaikan menggunakan berbagai metode,
seperti metode grafik, substitusi, eliminasi, atau gabungan. Dengan
memberikan gambaran seperti itu dapat memancing rasa ingin tahu siswa,
sehingga membuat mereka lebih mudah memahami.

Selanjutnya yakni mengorganisasikan siswa, dimana siswa mulai
menggali banyak hal terkait dengan materi tersebut, siswa dapat mencari
dari berbagai sumber, ataupun mulai berdiskusi terkait pertanyaan yang
diberikan. Pada tahap ini siswa juga dapat mengkaitkan temuannya
dengan pernyataan yang semula disampaikan pada tahap Orientasi
masalah. Hal ini masih terkait pada indikator memahami masalah, karena

siswa menggunakan pemahamannya dalam mengorganisasikan
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materi tersebut, kemudian di tahap menganalisis dan mengevaluasi
(penyelesaian masalah atau analisis isu) siswa mulai menyelesaikan
permasalahan yang semula mereka diskusikan, setelah meyakini dalam
tahap orientasi siswa dapat memperdalam pemahaman mereka di tahap
ini, dan tak lupa guru turut membimbing dalam proses penyelesaian
masalah. Hal ini terkait pada semua indikator kemampuan Pemecahan
masalah yakni memahami masalah, membuat masalah, melaksanakan
masalah, serta mengevaluasi dan menarik kesimpulan. Namun, dengan
menyesuaikan pada materi yang diajarkan.

Indikator memahami masalah digunakan untuk semua materi
pembelajaran yakni Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, meliputi
metode eliminasi, substitusi, dan metode gabungan.

Kemudian pada indikator kedua, membuat rencana dapat
digunakan dalam semua materi SPLDV, mencakup pengenalan konsep
dasar, penyelesaian menggunakan metode substitusi, eliminasi, dan
gabungan, serta aplikasinya dalam soal cerita sehari-hari. Indikator ini
hanya dapat digunakan pada materi Subtitusi saja, karena indikator
tersebut yang tidak cocok jika digunakan pada eliminasi, substitusi, juga
metode gabungan.

Kemudian melaksanakan rencana dapat digunakan untuk semua
materi pembelajaran, hanya saja pertanyaan atau penyelesaian masalah
pada indikator tersebut kerap dilupakan siswa, hal ini karena pertanyaan

yang hanya berupa penjelasan ketika proses perhitungan sudah selesai,
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sehingga beberapa siswa kadang lupa dan tidak teliti dalam melaksanakan
rencana. Indikator ini juga serupa dengan indikator dominan yang mana
dapat diterapkan di seluruh materi SPLDV.

Kemudian dalam penerapan model pembelajaran PBL berbasis
Quizizz siswa mendiskusikan bersama-sama dalam persentasi kelas untuk
mengkonfirmasi pemahaman mereka secara bersama-sama, guru juga
turut andil dengan membantu memberi kesimpulan atas pembelajaran
yang telah dilakukan. Tahap ini memastikan jika kemampuan Pemecahan
masalah yang telah dipelajari pada materi SPLDV dipelajari dengan baik.
Terakhir di tahap evaluasi, siswa diuji dengan memberikan latihan soal
agar dapat melihat sejauh mana pemahaman mereka telah meningkat dari
sebelumnya.

Melalui tahapan tersebut, siswa secara bertahap dapat melatih
memahami masalah, membuat rencana,melaksanakan rencana,
mengevaluasi dan menarik kesimpulan yang mana hal tersebut
merupakan indikator dari kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan penjabaran di atas terlihat bahwa terdapat salah satu
indikator yang tidak dapat digunakan pada keseluruhan materi, yakni
mengevaluasi dan menarik kesimpulan, sedangkan jika dilihat secara
keseluruhan indikator memahami masalah, membuat
rencana,melaksanakan rencana, mengevaluasi dan menarik kesimpulan
hanya dapat digunakan pada proses penyelesaian masalah, sedangkan

indikator mengevaluasi dan menarik kesimpulan dapat digunakan di
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seluruh tahap pembelajaran, dengan begitu maka tahap dari penerapan
Model pembelajaran PBL berbasis Quizizz lebih dominan terhadap
kemampuan pemecahan masalah terkhusus pada indikator mengevaluasi
dan menarik kesimpulan, sedangkan empat indikator lain, diperlukan
dalam proses penyelesaian masalah.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan implikasi
positif bahwa penerapan model pembelajaran PBL yang didukung dengan
berbasis Quizizz tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
dalam ranah kognitif, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah yang merupakan salah satu komponen penting dalam
kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih
luas, khususnya dalam pembelajaran matematika yang menuntut
pemahaman konsep secara mendalam. Dengan menyediakan pengalaman
belajar yang kontekstual, interaktif, dan bermakna, model PBL berbasis
Quiszizz menjadi salah satu alternatif yang relevan dan efektif untuk
mendukung pembelajaran matematika, terutama perkembangnya zaman

teknologi digital dalam dunia pendidikan saat ini.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut :

Proses pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning
(PBL) yang berbasis dengan media Quizizz menunjukkan keterlaksanaan
aktivitas guru rata-rata diperoleh sebesar 78% dengan kategori baik.
Sementara untuk aktivitas siswa menunjukkan rata-rata sebesar 76%
kategori sangat baik.

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di SMA Negeri 03 Kepahiang
Sebelum dan Sesudah Diterapkan Model Pembelajarassn PBL berbasis
Quizizz. Berdasarkan perolehan prefest, skor tertinggi diraih oleh salah
satu siswa dengan nilai 75, sedangkan skor terendah dimiliki siswa dengan
perolehan nilai masing-masing 3, dengan rata-rata sebesar 31,0.
Kemudian setelah diterapkan Model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
pada soal post test terdapat perubahan nilai yang meningkat, perolehan
skor tertinggi menyentuh angka sempurna yakni 100 oleh salah satu siswa,
sedangkan skor terendah dengan nilai 50 dimiliki oleh 4 siswa. Dengan
total nilai rata-rata menjadi 66,46.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa siswa mampu menyelesaikan
permasalahan dalam soal dengan memanfaatkan indikator kemampuan

pemecahan masalah.
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3. Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model

PBL berbasis Quizizz menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dimana terdapat 89% siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi. Peningkatan ini terlihat dari hasil post-
test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test, dengan nilai N-Gain sebesar

0,396 (kategori sedang).

Secara keseluruhan yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penerapan model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata N-Gain yang menunjukkan

nilai 0,000.

B. Saran

1.

Melalui kesimpulan penelitian, maka terdapat beberapa saran yang

perlu diperhatikan, yakni sebagai berikut:

Diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran PBL berbasis Quizizz
sebagai alternatif agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, terkhusus pada materi terkait SPLDV, kemudian pendidik dapat
mengkondisikan kelas agar lebih kondusif ketika sebuah model
pembelajaran PBL berbasis Quizizz diterapkan, mengingat model
pembelajaran ini menekankan pada siswa yang aktif dalam
mengeksplorasi materi.

Disarankan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

berbagai aspek yang terkait dengan penelitian ini, sehingga dapat
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merumuskan solusi yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, terlebih pada Indikator pemecahan
masalah (memahami masalah). Penelitian lebih lanjut juga dapat
digunakan dengan subjek lain untuk melihat apakah model pembelajaran
tetap memiliki pengaruh atau tidak pada subjek lain, kemudian dapat pula

diuji cobakan pada materi Matematika lainnya.
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Rejang lebong, 20 Jumy 5004
Penguji 1, Penguji 11,

|
%ﬁl \
or- M ugr.m-?d ol al M. Pd
Nl? o 5

MNP 19891 30 201503 2 096 595 zzmgozzoza

Mengetahui,
Ketua Program Studi Tadris Matematika, Moderator Seminar,
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Lampiran 5 : Surat Permohonan Validasi Ahli

INSTEEUT AGAMA ISEAM NEGERD (IAIN) CURUY
FARKULTAN TARIIY AN

PROGRAM STUDITADRIS MATEMATIKA

IAIN CURUP Attt D0 DIG AR Gk N 8 Iotabe o (0732) 20000, Cuvup Vinrn

Hal 2 Permohonan valdast instramen

Kepada
Yih Bapak Eka Suproymp S 1d

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama CIndah Juwita
NIM : 21571006
Prodi : Tadris Matematika

Memohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memberikan validasi terhadup instramen
penelitian yang akan saya gunakan pada penelitian tugos akhiv skeipsi yang berjudul
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
QUIZIZZ TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
DI SMA NEGERI 03 KEPAHIANG" yang sudah dibaca dan telah di.scmjui oleh dosen
pembimbing.

Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan kesedinan Bapak/ Ibu, saya

ucapkan terimakasih.

Curup,29 Jud 2025

Mengetahui,
Pembimbing | Pcmbimbing,' 11 Pemohon
Dr. Mutia,\M.Pd Indah Juwita

NIP.198911302015032006 M993052220|9032027 NIM. 21571006
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
FAKULTAS TARBIYAH
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
i 5 . (0732) 21010, C Utara
IAIN CURLP Alamat: JL. DR. AK Gani No. 1 Kotak pos. ( ) urup

Hal  :Permohonan validasi instrumen

Kepada
Yth Ibu Fevi Rahmadeni, M.Pd

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Indah Juwita
NIM 121571006
Prodi : Tadris Matematika

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian yang akan saya gunakan pada penelitian tugas akhir skripsi yang berjudul :
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
QUIZIZZ TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
DI SMA NEGERI 03 KEPAHIANG" yang sudah dibaca dan telah disetujui oleh dosen
pembimbing.

Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu, saya
ucapkan terimakasih.

Curup,04 Agust¥s 2025
Mengetahui,
Pembimbing | Pembimbing II Pemohon
Indah Juwita

NIP.198911302015032006 NIP.199305222019032027 NIM. 21571006



112

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
FAKULTAS TARBIYAH

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

IAIN CURUP Alamat: JL. DR AK Gasi No. 1 Kotzk pos. (0732) 21010, Curup Utara

Hal  :Permohonan validasi instrumen

Kepada
Yth Ibu Dini Palupi, M.Pd

Dengan Hormat.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Namz : Indzh Juwitz
NIM - 21571006
Prodi : Tedris Matematikz

Memohon kesedizan Bapak Tou untuk dapat memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian yang zkan szyz gunakan padz penelitian tugas akhir skripsi yang berjudul :
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
QUIZIZZ TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
DI SMA NEGER! 03 KEPAHIANG™ yang sudzh dibaca dan telzh diserujui oleh dosen

pembimbing.

Demikizn suret permohonan saya atas perhatizn dan kesedizzn Bapak! Ibu. sava

Curup.oprests 2023

Pembimbing Pembimbing II Pemohon

|
¥

Dr. Mutia , M.Pd

4

Indzh Juwita

A4 ) B
NIP.198911302015032006 NIP.19930322201%032027 NIM. 21571006
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kepahiang

~~~~~~~~~~ SSSS SN SS S S S0)

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Kolonel Sanloso No. 325 Kelurahan Kampung Pensiunan Kepahiang Kode Pos 29372

Website: vmw.damgug.kﬂhlanekab.ﬂo.ld
IZIN PENELITIAN

Nomor : 500.16.7/115/I-Pen/DPMPTSP/VII/2025

[O]
/)
Jl
i)
J
’)
7
2
J
)
)
)
J
J
)

|

DASAR :

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Surat dari Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup Nomor :
540/In.34/FT/PP.00.9/07/2025 Tanggal 24 Juli 2025 Hal Permohonan Izin Penelitian.

DENGAN INI DIBERIKAN IZIN PENELITIAN KEPADA :

Nama : INDAH JUWITA

NPM : 21571006

Pekerjaan . Mahasiswa {
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 03 Kepahiang

Waktu Penelitian 24 Juli 2025 s.d 24 Oktober 2025

Tujuan . Melakukan Penelitian

Judul Proposal : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Leaming

Berbasis Quizizz terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa di SMA Negeri 03 Kepahiang

Penanggung Jawab  : Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup

Catatan ¢ 1. Agar menyampaikan Surat Izin ini kepada Camat setempat pada saat
melaksanakan penelitian.

2. Harus mentaati semua kKetentuan Perundang-undangan yang
berlaku.

DA AN N NN NN S N S S A AN

st

4. Camat Wilayah Tempat Penelitian

,vw‘»:

i 3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarken Surat lzinini | )]
"1| agar melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Kepahiang Ni
b/ cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu “

}l Pintu Kabupaten Kepahiang. Y|
6 4. Izin Penelitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak beriaku, apabila %
& temyata pemegang surat izin ini tidak mentaati/mengindahkan R

& ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas. aY|

1 Dikeluarkandi : Kepahiang :.;!
Pada Tanggal : 25 Juli 2025 ?},
'é E Ditandatanaani secara elekironik oleh - ?Q)
2 5 KEPALA DINAS, "4 !
. ELVA MARDIANA. S.IP.. M.Si. 1)
( Pembina Utama Muda, IV/c N

! E; NIP. 18830525 193003 2 005 l g
1 Tembusan disampaikan Kepada yth: -s‘f
Yy 1. Bupati Kepzhiang (sebagai laporan) R
1, 2. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Kepahiang 21
4 ‘ 3. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kzbupaten Kepzhiang _.A "
(]

(]

[ S S
Ll
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Lampiran 7 : Surat Izin Selesai Penelitian dari Sekolah

T T ——

PEMERINTAI PROVINSI BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN IMNl K:’illl':l'z)(,?VAAN
SMA NEGERI 3 KEPA ;-
L Raya Ujan Mis Keenmatan Ujan Mas Kabmpaten Kepnhiang Telp, (0732) 125081

‘ " ) o
Nomor t 800/ LILY 419 ISMAN3KPH 2025

Dasar ¢
Surat Kepala Dinas Pennnaman Modal Dan Pelayanan Terpndu Satu Pintu Nomor : 500,16.7/100/1-

Pen/DPMITSP/VIZ2025, berkennan dengan Hal tersebut Kepnln SMA Negeri 3 Kepahiang :

Nama

NIP
Panghat/Golongan
Jabatan

¢ FITRIA FIRMAN,S.Pd.M.Pd

198312092009042001

Pembina 1V/n
¢ PIh Kepnla SMAN 3 Kepahiang

DENGAN INI DIBERIKAN IZIN KEPADA:

Nama : INDAHJUWITA

NMP : 21571006

Pekerjnan : Muahosiswa

Lokasi Penelitinn ¢ SMA Negeri 3 Kepahiang

Waktu Penclition @ 24 Juli 2025 s/d 24 Oktober 2025

Tujuan : Melakukan Penelitian

Judul Proposal : Pengaruh Penerapan Modal Pembelajaran Problem Based
Learning Berbasis Quizizz terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa di SMA Negeri 3 Kepahiang

Penanggung Jawab  : Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri

Curup.

Catatan I. Pemegang surat izin ini harus mentaati/mengindahkan
ketentuan yang berlaku di SMAN 3 Kepahiang,.

2. ljin Penelitian ini akan di cabut dan di nyatakan tidak
berlaku, apabila ternyata pemegang Surat Izin ini tidak
mentaati/mengindahkan ketentuan yang berlaku di SMAN
3 Kepahiang.

Dikeluarkan di Kepahiang
28 Agustus 2025
MA Negeri 3 Kepahiang
RMAN,S.Pd.M.Pd
§312092009042001
Tembusan Kepada Yeh :

1. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten kepahi
2. Kepala Cabang Diras Pendidikan Wilayah VIT m".’?f;“ e

3. Camat Ujan Mas Kepahiang.
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Lampiran 8 : Hasil Rekapitulasi tes Siswa
Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Keterangan
Akhir
AW Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
AS Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
BGRI Tidak Tidak Tuntas Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
BM Tuntas Tidak Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas
BD Tidak Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
Tuntas
DA Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
D Tuntas Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas
ES Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tuntas
Tuntas
F Tidak Tuntas Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
I Tuntas Tidak Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas
D Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas
K1 Tuntas Tidak Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
K2 Tidak Tidak Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
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KM Tidak Tuntas Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
NSN Tidak Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
Tuntas
P Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tuntas
Tuntas
PO Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
PAS Tuntas Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas
RIA Tidak Tidak Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
RP1 Tuntas Tidak Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
RP1 Tidak Tidak Tuntas Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
RP3 Tidak Tuntas Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
RMR Tuntas Tidak Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
SC Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
SP Tidak Tuntas Tidak Tidak Tidak Tuntas
Tuntas Tuntas Tuntas
Rekapitulasi
1. Tuntas : 9 Siswa ( 37,75%)

2. Tidak Tuntas : 16 Siswa ( 62,25%)
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Lampiran 9: Deskripsi Tempat Penelitian
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 03 Kepahiang
. NPSN 10702283
Status Sekolah : Negeri

Status Kepemilikan

: Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah : 650/ 034/ IMB/ KPH/ 05
Tanggal SK Pendirian :2005-12-01

. SK Izin Operasional : Izin Operasional SMA N 01
Ujan Mas

. Tanggal SK Izin Operasional
Nomor Telepon/ Fax

Alamat Sekolah
Ujan Mas Atas, Kepahiang.

:2015-08 - 08
: 021 - 5725610

: JI. Raya Kepahiang — Curup,

. Kode Pos : 39371
Email : sman3kepahiang@gmail.com
. Akreditasi :B
. Luas Tanah : 1.001 m?
. Luas Bangunan : 800 m?


mailto:sman3kepahiang@gmail.com
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B. Visi, dan Misi SMA Negeri 03 Kepahiang
1. Visi

Mampu Menghasilkan Lulusan Yang Cerdas, Berakhlakul

Karimah, dan berwawasan Lingkungan.

g)
h)

)

Indikator dalam Visi SMA Negeri 3 Kepahiang:

Memiliki budi pekerti dan akhlak mulia.

Memiliki kecintaan terhadap bangsa dan Negara Indonesia.
Memiliki kecintaan terhadap budaya daerah.

Memiliki semangat untuk meraih prestasi secara berkelanjutan.
Memiliki rasa solidaritas dan toleransi terhadap keanekaragaman
bangsa Indonesia.

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Memiliki sikap kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.

Memiliki kemandirian belajar dan berorganisasi.

Memiliki kecintaan terhadap budaya membaca dan menulis
dimanapun berada.

Menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga pendidikan baik lokal

maupun nasional.

2. Misi

Agar tercapai Visi di atas, maka Misi SMA Negeri 3 Kepahiang

adalah:

a)

b)
©)

d)

Membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Mengembangkan karakter peserta didik untuk cinta tanah air.
Membentuk peserta didik yang mampu mengembangkan potensi
daerah.

Membangun karakter peserta didik menjadi pembelajar sepanjang
hayat.

Mengembangkan rasa solidaritas dan toleransi peserta didik melalui

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.



g)

h)

3

k)

D
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Meningkatkan pembelajaran yang dapat mengembangkan peserta
didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.

Mengembangkan sikap kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif
melalui intrakurikuler dan projek profil pelajar Pancasila.
Mengembangkan life skill peserta didik melalui kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Membudayakan literasi melalui intrakurikuler dan projek profil pelajar
Pancasila.

Mengembangkan karakter peserta didik melalui pembelajaran berbasis
kearifan lingkungan dan pengembangan budaya sekolah

Menciptakan lingkungan bersih, hijau, sejuk, rindang, aman, nyaman
dan berwawasan wiyata mandala.

Mengembangkan networking dengan lembaga-lembaga pendidikan
maupun DUDI baik lokal maupun nasional untuk peningkatan

kualitas/pengembangan sekolah.

m) Mengembangkan potensi diri peserta didik menjadi manusia yang

tangguh menghadapi persaingan global.



3. Keadaan Siswa

Berikut disajikan data jumlah siswa dalam tiga tahun terakhir:

Tabel
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Tahun Ajaran Kelas X Kelas XI Kelas XII
2023/ 2024 35 30 25
2024/ 2025 26 33 36
2025/ 2026 25 32 30

Sumber Data : Tata Usaha SMA Negeri 03 Kepahiang
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Lampiran 10: Modul Penerapan Model Pembelajaran PBL berbasis

Quizizz

I.

Informasi Umum

A. Identitas Modul

Nama Penyusun : Indah Juwita

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kelas/Fase : X/E

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : SPLDV

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (4 Pertemuan)

B. Capaian Pembelajaran

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan materi SPLDV. Capaian pembelajaran yang ingin dicapai adalah

agar peserta didik mampu memecahkan permasalahan kontekstual yang

berkaitan dengan SPLDV secara sistematis, logis, dan kritis. Peserta didik di

harapkan mampu mengidentifikasi informasi dari permasalahan, menyusun

model matematika yang sesuai, menentukan solusi dengan metode yang

tepat, serta memahami hasil penyelesaian dalam konteks permasalahan.

C. Kompetensi Awal

1.
2.

Mengenali bentuk umum persamaan linear dua variabel.

Memahami konsep solusi dari SPLDV sebagai pasangan bilangan yang
memenuhi kedua persamaan.

Menghubungkan SPLDV dengan masalah kehidupan sehari-hari.
Menentukan solusi SPLDV ~ menggunakan metode substitusi dan
eliminasi secara sistematis.

Mampu menerapkan  langkah - langkah ~ memahami masalah,

merencanakan, menyelesaikan, dan memeriksa kembali jawaban.
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D. Profil Pelajar Pancasila

Beriman,Bertakwa Peserta didik mengaplikasikan iman dan takwa
kepada tuhan yang | kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia
Maha Esa dalam kegiatan pembelajaran melalui kegiatan
berdoa, jujur dan bertanggung jawab untuk

menyelesaikan tugas.

M Mandiri Peserta didik mempunyai kesadaran untuk

fokus, aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Gotong Royong Peserta didik memiliki kemampuan untuk
memecahakan  masalah  tentang  sistem
persamaan dan pertidaksamaan linier dua

variabel melalui diskusi dengan kelompoknya.

Bernalar Kritis Peserta didik memiliki kemampuan untuk
melakukan penalaran kritis melalui
penyelesaian masalah tentang sistem persamaan

dan pertidaksamaan linier dua variabel.

Kr Kreatif Peserta didik mampu mengembangkan cara
penyelesaian alternatif dan kreatif dalam

menyelesaikan SPLDV.

E. Sarana dan Prasarana

Laptop, Proyektor, Android, Spidol, dan Alat Tulis
F. Target Peserta Didik

Peserta didik regular/tipikal
G. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : Problem Based Learning



119

H. Motode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, dan
presentasi
Pendekatan : Kontekstual

I. Media Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Power Point

J. Sumber Belajar

Bahan Ajar

II. KOMPETENSIINTI

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik dapat memahami konsep sistem persamaan linier dua
variabel

Peserta didik dapat mencari solusi SPLDV dengan berbagai macam
metode.

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan permasalahan
kontekstual dengan membuat model SPLDV.

Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV.

B. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa permasalahan sehari-hari yang melibatkan

dua variabel dapat dianalisis dan diselesaikan menggunakan model

matematika. Dengan bantuan media interaktif seperti Quizizz dan model

pembelajaran PBL, siswa terdorong untuk aktif berpikir kritis, berkolaborasi,

dan membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi SPLDV

serta penerapannya dalam kehidupan nyata.

C. Pertanyaan Pemantik

1.

Bagaimana cara memodelkan masalah kehidupan sehari-hari yang
melibatkan dua besaran menjadi sistem persamaan linear dua variabel?
Metode apa yang paling efisien untuk menyelesaikan sistem persamaan

dari suatu permasalahan nyata, dan bagaimana caranya?
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3. Bagaimana kita dapat menggunakan grafik untuk menemukan solusi

dari dua persamaan linear dalam kehidupan nyata?

4. Bagaimana cara menggunakan SPLDV untuk membantu pengambilan

keputusan dalam kehidupan nyata?

D. Persiapan Pembelajaran

1. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan

2. Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 1 : 2 JP (2 x 45 Menit)

penjelasan guru serta melakukan tanya jawab

bersama terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

1.

Guru  mengorganisasikan  peserta  didik

Kegiatan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan
Awal mengucap salam dan peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran  yang
dipimpin oleh ketua kelas
2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan 10
kehadiran peserta didik Menit
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan materi yang akan dipelajari
Kegiatan | Orientasi peserta didik pada masalah.
Inti 1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan pertanyaan pematik
2. Guru menyajikan kasus kontekstual dari
pengenalan materi SPLDV, konsep dasar, dan
menyusun model matematika.
3. Peserta didik memahami dan mengamati
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kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 5
atau 6 orang.

Guru menginformasikan aplikasi Quizizz
sekaligus mengarahkan peserta didik untuk
berdiskusi dengan kelompoknya untuk

mengidentifikasi permasalahan dalam LKPD.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok

1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan yang
diberikan dalam LKPD.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan

Peserta didik berdiskusi ketika ada hal —hal
yang kurang paham, yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang

diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

pemecahan masalah.

1.

Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran yang telah dipelajari atau
di diskusikan.

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas membimbing

diskusi untuk mengklarifikasi pemahaman
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peserta didik terkait materi yang sedang
dipelajari.

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Setiap kelompok membuat suatu pertanyaan
terkait masalah SPLDV yang dituliskan pada
LKPD dan diberikan kepada kelompok lain
Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi bagi kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan yang

didapat dari hasil diskusi

Kegiatan

Penutup

. Peserta didik melakukan kegiatan refleksi

dan mengumpulkan LKPD.

Guru menyampaikan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Menutup kegiatan pembelajaran dengan doa

dan salam penutup.

10
Menit

Pertemuan ke 2 : 2 JP (2 x 45 Menit)

Kegiatan
Awal

Guru membuka pembelajaran  dengan

mengucap salam dan peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran  yang
dipimpin oleh ketua kelas

Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan

kehadiran peserta didik

10
Menit
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3.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan materi yang akan dipelajari

Kegiatan
Inti

Orientasi peserta didik pada masalah.

1.

Guru menjelaskan materi SPLDV dengan
Metode Substitusi serta menerapkan metode
substitusi pada permasalahan nyata.

Peserta didik memahami materi seperti di
pertemuan ke 1 yakni guru menyajikan

masalah yang akan diselediki siswa.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

1.

Peserta didik membentuk kelompok belajar
yang sudah dibagikan sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan
guru terkait LKPD yang diberikan.

Peserta  didik diarahkan cara  untuk
menggunakan  aplikasi  Quizizz  untuk
memahami hubungannya dengan Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok

1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan yang
diberikan dalam LKPD.

Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kesalahan pada LKPD
untuk membandingkan substitusi.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan

65
Menit
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memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan

4. Peserta didik berdiskusi ketika ada hal —hal
yang kurang paham, yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang

diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

pemecahan masalah.

1. Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran yang telah dipelajari atau
di diskusikan.

2. Gurumemberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi  kelas  untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang

sedang dipelajari

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1. Setiap kelompok membuat suatu pertanyaan
terkait masalah SPLDV yang dituliskan pada
LKPD dan diberikan kepada kelompok lain

2. Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan yang

didapat dari hasil diskusi
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Kegiatan
Penutup

Peserta didik melakukan kegiatan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

Guru memberikan informasi tentang rencana
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya

Menutup kegiatan pembelajaran dengan doa

dan salam penutup.

10
Menit

Pertemuan ke 3 : 2 JP (2 x 45 Menit)

penjelasan guru serta melakukan tanya jawab

Kegiatan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan

Awal mengucap salam dan peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran  yang 10
dipimpin oleh ketua kelas Menit

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan materi yang akan dipelajari
Kegiatan | Orientasi peserta didik pada masalah.

Inti 1. Guru melakukan pengulasan kembali materi
SPLDV  melalui aplikasi Quizizz dan
mendiskusikan hasil dari pertemuan ke 2
sebelumnya

2. Guru menyajikan masalah materi SPLDV
dengan metode eliminasi dan
membandingkan  hasil  eliminasi  dan
substitusi.

3. Peserta didik memahami dan mengamati
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bersama terkait permasalahan

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

1.

Peserta didik membentuk kelompok belajar
yang sudah dibagikan sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan
guru terkait LKPD yang diberikan.

Peserta  didik diarahkan cara untuk
menggunakan  aplikasi  Quizizz  untuk
memahami hubungannya dengan Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok

1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan yang
diberikan dalam LKPD.

Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kesalahan pada LKPD
untuk  membandingkan eliminasi  dan
substitusi

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan

Peserta didik berdiskusi ketika ada hal —hal
yang kurang paham, yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang

diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

65
Menit
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pemecahan masalah.

1.

Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran yang telah dipelajari atau
di diskusikan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi  kelas  untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang

sedang dipelajari

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Setiap kelompok membuat suatu pertanyaan
terkait masalah SPLDV yang dituliskan pada
LKPD dan diberikan kepada kelompok lain
Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi bagi kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan yang

didapat dari hasil diskusi

Kegiatan
Penutup

Peserta didik melakukan kegiatan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

Guru memberikan informasi tentang rencana
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

Guru  menutup kegiatan pembelajaran

dengan doa dan salam penutup.

10
Menit
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penjelasan guru serta melakukan tanya jawab

bersama terkait permasalahan

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

1.

Peserta didik membentuk kelompok belajar
yang sudah dibagikan sebelumnya.
Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan
guru terkait LKPD yang diberikan.
Peserta  didik  diarahkan cara untuk

Kegiatan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan

Awal mengucap salam dan peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran  yang 10
dipimpin oleh ketua kelas Menit

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan materi yang akan dipelajari
Kegiatan | Orientasi peserta didik pada masalah.

Inti 1. Guru melakukan pengulasan kembali materi
SPLDV  melalui aplikasi Quizizz dan
mendiskusikan hasil dari pertemuan ke 3
sebelumnya

2. Guru menyajikan masalah soal-soal dari
materi SPLDV dengan menggabungkan dua
metode dan memberikan solusi serta
menyelesaikan soal cerita.

3. Peserta didik memahami dan mengamati
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menggunakan aplikasi  Quizizz untuk
memahami hubungannya dengan Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok

1. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan yang
diberikan dalam LKPD.

2. Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kesalahan pada LKPD
untuk  membandingkan  eliminasi  dan
substitusi

3. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan

4. Peserta didik berdiskusi ketika ada hal —hal
yang kurang paham, yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang

diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil

pemecahan masalah.

1. Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran yang telah dipelajari atau
di diskusikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas membimbing

65
Menit
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diskusi  kelas  untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang

sedang dipelajari

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1. Setiap kelompok membuat suatu pertanyaan
terkait masalah SPLDV yang dituliskan pada
LKPD dan diberikan kepada kelompok lain

2. Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi  bagi kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan yang

didapat dari hasil diskusi

Kegiatan
Penutup

1. Peserta didik melakukan kegiatan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

2. Guru menyampaikan rencana pertemuan
pada pembelajaran selanjjutnya, yaitu akan
diadakannya tes “ Kemampuan pemecahan
masalah siswa”

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran

dengan doa dan salam penutup.

10
Menit
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F. Asesmen/ Penilaian

Jenis Bentuk
Profil Tertulis Performa
Pelajaran
Pancasila
Diagnostik Penilaian Diri Jawaban -
kognitif dan non singkat
kognitif
Formatif - LKPD
(terlampir) Penugasan di
kelas
Sumatif - Akhir semester -

G. Pengayaan dan Remedial
1. Pengayaan

a. Peserta didik yang mencapai nilai n ( ketuntasan) <n < n (maksimum)
diberikan materi masih dalam cakupan materi pembelajaran dengan
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

b. Peserta didik yang mencapai nilai n > n (maksimum) diberikan materi
melebihi cakupan materi pembelajaran dengan pendalaman sebagai
pengetahuan tambahan.

2. Remedial
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian
pembelajarannya belum tuntas.
b. Tahapan pembelajaran remedial dilakukan melalui remedial teaching
(Klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes
c. Tesremidial dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes

remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial.
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H. Refleksi Siswa dan Guru

1.

Refleksi Guru

a. Bagaimana pengalaman saat belajar dengan model PBL berbasis
Quizizz dalam memahami dan memecahkan soal matematika secara
lebih mandiri dan kreatif?

b. Apa kesulitan utama yang di hadapi saat menyelesaikan masalah

matematika melalui langkah-langkah PBL, dan bagaimana cara

mengatasinya?

2. Refleksi Siswa

a.

Bagaimana penerapan model PBL berbasis Quizizz dalam
keterlibatan kemampuan memecahkan masalah matematis selama
proses pembelajaran?

Apa kelebihan dan kekurangan yang di temukan selama menerapkan
model PBL berbasis Quizizz, dan apa yang bisa di tingkatkan selama

pertemuan selanjutnya?

I. Penilaian hasil belajar

a. Penilaian sikap : Observasi

b. Penilaian pengetahuan : Soal Uraian

C.

Penilaian keterampilan : LKPD

ITI. Lampiran
a. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

Terlampir

b. Bahan Pembelajaran

C.

Terlampir
Glosarium
1. SPLDV : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, yaitu
dua persamaan linear yang memiliki dua variabel dan memiliki
himpunan penyelesaian yang sama.
2. Metode Eliminasi : Metode penyelesaian SPLDV dengan cara

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel agar diperoleh

persamaan satu variabel.
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3. Metode Substitusi : Metode penyelesaian SPLDV dengan cara
mengganti (mensubstitusi) satu variabel dengan bentuk yang
ekuivalen dari variabel lainnya.

4. Metode Gabungan : Metode gabungan adalah metode yang
menggabungkan dua metode untuk menyelesaikan suatu masalah,
seperti menyelesaikan sistem persamaan linear (SPL) dengan
mengkombinasikan metode eliminasi dan substitusi.

5. Himpunan Penyelesaian: Pasangan bilangan (X,y) yang memenuhi
kedua persamaan dalam SPLDV.

d. Daftar Pustaka

Enang Herdiana Yusup, S.Pd. Modul Ajar Matematika SMA/MA Kelas

X semester ganjil. Jayakerta.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017, Buku Guru.

Matematika



Lampiran 11: Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

1.Peserta didik dapat memahami konsep sistem persamaan\
linear dua variabel

2.Peserta didik dapat mencari solusi SPLDV dengan berbagai
macam metode

3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan
permasalahan dengan membuat model SPLDV

4.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan SPLDV

(1. Isilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah)

disediakan

2.Bacalah setiap permasalahan pada LKPD dengan cermat

3.Kerjakalah setiap tahap sesuai arahan pada LKPD yang mengikuti langkah
langkah model PBL

4.Diskusikan bersama kelompok untuk menemukan ide pemecahan masalah

5.Gunakan Quizizz untuk menjawab soal evaluasi singkat pada akhir
pembelajaran.

6.Hasil kerja kelompok dikumpulkan sesuai waktu yang ditentukan

7. Setelah selesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
pengerjaannya. Sementara kelompok lain menanggapi atau memberikan

tanggapan.
J
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' Biskusikan dalam kelompok:
1.Tentukan variabel untuk masing-masing barang
2.susun persamaan berdasarkan informasi di atas
3.Tuliskan sistem persamaan linear dua variabel yang
| terbentuk.

J
Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan tersebut!

Diketahui:
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(Jawab:

 Buat permisalan menggunakan variabel:

matematika:

alam bentuk kalimat pernyataan dengan
bahasa kalian sendiri!

Jika sudah menyelesaikan beberapa masalah di atas sekarang
_Wwaktunya kalian untuk bertukar pikiran dengan kelompok yang

lain melalui kegiatan persentasi.
N
N

Peserta didik dibantu dengan guru memverifikasi
| , penyelesaian permasalahan di atas dengan tepat.
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Lembar Kerja Peserta Didik
| Pertemuan 2

4. lsilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah setiap permasalahan pada LKPD dengan cermat

9. Ker jakanlah setiap tahap sesuai pada LKPD yang mengikuti langkah langkah model PBL

4. Digkusikan bersama kelompok untuk menemukan ide pemecahan maalah

5.6unakan aplikasi Quizizz untuk men jawab coal evaluasi singkat pada akhir pembelajaran

6. Hasil ker ja kelompok dikumpulkan sesuai waktu yang ditentukan

7.9etelah celesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hagil penger jaannya.

Sementara kelompok lain menanggapi atau memberikan tanggapan.

NAMA ANGGOTA KELOMPOK

!TUJUAN PEMBELAJARAN "
. 1.Peserta didik dapat memahami masalah konsep sistem persamaan linear *

! dua variabel )

: 2.Pegerta didik dapat mencari solusi SPLDV dengan berbagai macam metode
y 3-Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan permasalahan :
> kontekstual dengan membuat model SPLDV .
'. 4. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah  *

\' dalam menyelesaikan magalah yang berkaitan dengan SPLOV. ,'}
]
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8ebuah toko memiliki dua jenis barang, yaitu barang A dan barang B. Harga barang
A adalah Rp 50.000,00 dan harga barang B adalah Rp 80.000,00. Jika total
pendapatan dari penjualan barang adalah Rp 450.000,00 dan jumlah barang yang
ter jual adalah 12, berapa banyak barang A dan barang B yang ter jual?
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Jawab:
* Buat permialan menggunakan variabel

* Ubah pernyataan ke dalam bentuk/model matematika:

M

I T
Jika sudah menyelesaikan beberapa magalah di atas sekarang waktunya
kalian untuk bertukar pikiran dengan kelompok yang lain melalui kegiatan pergentai.

N
/,\\

Peserta didik dibantu dengan guru memverifikasi penyelesaian permagalahan
di atag dengan tepat.
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Lembar Ker ja Peserta Didik
Pertemuan 3

1.lsilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah digediakan

2.Bacalah setiap permasalahan pada LKPD dengan cermat
9. Ker jakanlah setiap tahap sesuai arahan pada LKPD yang mengikuti langkah langkah model PBL

4 Digkusikan bersama kelompok untuk menemukan ide pemecahan magalah
5.6unakan aplikasi Quizizz untuk men jawab oal evaluasi singkat pada akhir pembela jaran

6. Hasil ker ja kelompok dikumpulkan sesuai waktu yang ditentukan
7.9etelah gelesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hagil penger jaannya.

gatara kelompok lain menanggapi atau memberikan tanggapan.

1.Peserta didik dapat memahami magalah kongep sistem persamaan linear
dua variabel

2. Pegerta didik dapat mencari solusi SPLOV dengan berbagai macam metode

8. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan permaalahan
Kontekstual dengan membuat model SPLOV

Y. Pecerta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan maalah
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLOV.
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Orientasi Masalah:

Sebuah perusahaan memiliki dua jenis kendaraan, yaitu kendaraan A da > ==~
kendaraan B. Kendaraan A dapat mengangkut 5 ton barang dan N
kendaraan B dapat mengangkut 3 ton barang. Jika total barang yang
diangkut adalah 21 ton dan jumlah kendaraan yang digunakan adalah 5,

Jahanuak kendaraan A dan kendaraan B yang digunakan?

Mengorganisasikan
Magalah:

A
~ Diskusikan dengan kelompok kalian untuk
menyelesaikanmasalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan nyata.
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Mari kita Diskusikan!

awab:
* Buat permagalahan menggunakan variabel:

o Ubah pernyataan ke dalam bentuk/model matematika:

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
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1.lsilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan

2.Bacalah etiap permasalahan pada LKPD dengan cermat

8.Ker jakalah setiap tahap sesuai arahan pada LKPD yang mengikuti langkah langkah
model PBL

4 Digkusikan bersama kelompok untuk menemukan ide pemecahan magalah

5.6unakan aplikasi Quizizz untuk menjawab coal evaluasi singkat pada akhir
pembelajaran

6. Hasil ker ja kelompok dikumpulkan sesuai waktu yang ditentukan

7.Setelah celesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
penger jaannya. Sementara kelompok lain menanggapi atau memberikan tanggapan.

Tujuan Pembela jaran:




Sebuah kelompok siswa memiliki dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan A dan kegiatan
B. Kegiatan A memerlukan 2 jam waktu dan kegiatan B memerlukan 3 jam waktu.
Jika total waktu yang tersedia adalah 12 jam dan jumlah kegiatan yang dilakukan
adalah 5, berapa banyak kegiatan A dan kegiatan B yang dilakukan?

*

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan tersebut!
Diketahui. :

Ditanyakan.

Dijawab:

144
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* Ubah pernyataan ke dalam bentuk/model pembela jaran:

Yuk kita Simpulkan!

\ | / y Jika sudah menyelesaikan beberapa magalah di atas
_ Sekarang waktunya Kalian untuk bertukar pikiran
—dengan kelompok yang lain melalui kegiatan pergentagi.

Pegerta didik dibantu oleh guru memverifikasi penyelesaian | '
permagalahan di atas dengan tepat.

\\
4
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Modul Ajar
T G M

e

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

:Pengaruh  Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

Judul
Terhadap Kemampuan Pemecaban Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Nim : 21571006

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator : Fla Suf)r; 7@4\"4‘ g P&p [

NIP . 19920329 20(902.1 60 3

Jabatan : Bure  Mafema Flea

Instansi . SMAN 3 #efwhbbfj

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu terhadap
modul ajar yang dibuat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 =tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian
Diamati 16 [F250° B TS
1. | Kesesuaian Modul sesuai dengan capaian
dengan capaian | pembelajaran (CP) yang vV
pembelajaran | ditetapkan.
2. | Kesesuaian Modul ~ mendukung  tujuan
dengan tujuan | pembelajaran (TP) yang telah \/

pembelajaran | dirumuskan




3. | Keakuratan Konten materi akurat, faktual, dan
konten sesuai dengan perkembangan ilmu v
pengetahuan
4. | Keterbacaan Bahasa yang digunakan jelas dan
dan bahasa komunikatif,  sesuai  dengan v
tingkal pemahaman siswa
5. | Sistematika Penyajian materi sistematis, logis,
penyajian dan mudah diikuti v
6. | Media dan | Media dan sumber belajar yang
sumber belajar | digunakan relevan dan v
mendukung pembelajaran
7. | Kesesuaian Modul memperhatikan
dengan karakter | karakteristik dan kebutuhan siswa 4
siswa (usia,budaya,dll)
8. | Keterlibatan Modul menyediakan aktivitas
aktivitas siswa | siswa yang mendorong partisipasi v
aktif siswa
9. | Relevansi Modul mendukung  penguatan
dengan projek | profil pancasila melalui aktivitas v
PS5 atau materi
10 | Kelayakan Desain menarik, tata letak rapi,
desain dan tata | dan mudah dibaca 4
letak
. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Uritas Maders gudlods  gerug., Qcéaf/wa

Tamba bk eumbec bel&gar Y4 lebh
buglop supaga  pesert  didle  bie febt

6ango¢'k r'e?‘cf‘mxri

. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:
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I. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Tbu.
Mengetahui,

Curup, 0§ AuStus 2025

Validator

T

Goriate, SH

NIP. 19920029 201002 10°%




LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Judul :Pengaruh Pencrapan Model Pembelajaran PBL Berbasis
Quizizz  Terhadap ~ Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa di SMA Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Nim 21571006

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator - Fevi Ra‘nM'Jehi,M'pJ
NIP 109402019 03201k

Jabatan Dosen Tecvr Medemadiee
Instansi AV Cuy

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap modul ajar yang dibuat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala

sebagai berikut:
5= sangat baik 3 = cukup baik 1 =tidak baik
4 =baik 2 =kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah disediakan.
C. PENILAIAN
No | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian
Diamati 1(2|13(4]5
1. | Kesesuaian Modul  sesuai  dengan
dengan capaian | capaian pembelajaran (CP) V
pembelajaran | yang ditetapkan.
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2, | Kesesuaian Modul mendukung  (ujuan
dengan  tujuan | pembelajaran  (TP)  yang \V
pembelajaran | telah dirumuskan
3. | Keakuratan Konten ~ materi  akurat,
Konten faktual, dan sesuai dengan \/
perkembangan ilmu
pengetahuan
4. |Keterbacaan | Bahasa yang digunakan \/
dan bahasa jelas dan  komunikatif,
sesuai  dengan  tingkat
pemahaman siswa
5. | Sistematika Penyajian materi sistematis, v
penyajian logis, dan mudah diikuti
6. | Media dan | Media dan sumber belajar
sumber belajar | yang digunakan relevan dan V/
mendukung pembelajaran
7. | Kesesuaian Modul memperhatikan
dengan karakter | karakteristik dan kebutuhan \V/
siswa siswa (usia,budaya,dll)
8. | Keterlibatan Modul menyediakan
aktivitas siswa | aktivitas ~ siswa  yang
mendorong partisipasi aktif W
siswa
9. | Relevansi Modul mendukung
dengan projek | penguatan profil pancasila \V4
P5 melalui aktivitas atau materi
10 | Kelayakan Desain menarik, tata letak
desain dan tata | rapi, dan mudah dibaca v

letak
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D, KOMENTAR UMUM DAN SARAN p
Mokt dept Sk, Wci?y""mw
|

.....................

prapbrOrs P!
Do PP
............

...............
s POt orrr
...............
............

. KESIMPULAN : !
Berdasarkan penilaian yang tolah dilakuken, Jemoe 15 umsl
siswa ini dinyatakan:
. Layak digunakan untuk uji coba tanpe revisi
2,) Layak digunakan untuk uji coba setclzh revisi
3, Tidak layak untuk digunaken uji cov ;
Mohim diber tanda silang (X) pedz nomor Y252 sesizi Geng2d
Yesimpulan Bapald/lbu.
Mengetzhui,
Canp, T A9 2005

Vzlidator

{
| A .\
Zei Qntesgen Mo

e [9949523 L po32els
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Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA

Judul :Pengaruh Penerapan Model Pembelajoran PBL Berbasis Quizizz
Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Nim 121571006

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator  :Dint (alupy putrt ia-Pd

NIP . 1980109 20803 2 009

Jabatan . Qozen Tadns Matematika

Instansi 1 \AW curup

A. PENGANTAR

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
modul ajar yang dibuat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4=baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah discdiakan.
C. PENILAIAN
No | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian
Diamati 21314
1. | Kesesuaian Modul sesuai dengan capaian
dengan capaian | pembelajaran  (CP)  yang v
pembelajaran | ditetapkan.
2. | Kesesuaian Modul ~ mendukung  tujuan
L

dengan tujuan

pembelajaran

pembelajaran (TP) yang telah

dirumuskan
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Keakuratan Konten materi akurat, faktunl, dan

konten sesuai dengan perkembangan ilmu v
pengetahuan

Keterbacaan | Bahasa yang digunakan jelos dan

dan bahasa komunikatif; ~ sesuni  dengan v
tingkat pemahaman siswa

Sistematika Penyajian materi sistematis, logis,

penyajian dan mudah diikuti v

Media  dan [ Media dan sumber belajar yang

sumber belajar | digunakan relevan dan 2
mendukung pembelajaran

Kesesuaian Modul memperhatikan

dengan Karakter | karakteristik dan kebutuhan siswa v

siswa (usia,budaya,dll)

Keterlibatan Modul  menyediakan  aktivitas

aktivitas siswa | siswa yang mendorong partisipasi -
aktif siswa

Relevansi Modul mendukung  penguatan

dengan projek | profil pancasila melalui aktivitas v

P5 alau materi

Kelayakan Desain menarik, fata letak rapi,

desain dan tata | dan mudah dibaca v

letak

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:
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1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
(. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sc
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

suai dengan kesimpulan

Curup, |1 - OB - 2025

Validator

NIP. \988\0\9 2503 2 ,,7
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Lampiran 13 : Lembar Observasi Terhadap Guru

Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pembelajaran

Matematika Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis OQuizizz

A. Informasi Umum

Nama Peneliti

Nama Observer

Tanggal Observasi

Waktu Observasi

Lokasi Observasi : SMA Negeri 03 Kepahiang

B. Panduan Penggunaan
1. Centrang (V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama
observasi, atau centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.
2. Berikan skor pada kolom Skala Likert ( 0-4) sesuai kriteria penilaian.
Rublik Penilaian ( Opsional)

Skor Keterangan
0 Tidak terlihat sama sekali
1 Terlihat, tetapi sangat kurang
2 Terlihat, tetapi perlu perbaikan
3 Terlihat dengan baik
4 Terlihat dengan sangat baik

C. Aspek dan Indikator

No Tahapan Kegiatan Teramati (\/) Skor
dalam PBL atau tidak (04
teramati ( x)
1. | Kegiatan Awal | Guru melakukan

pembukaan dengan
memberi salam dan

berdoa untuk
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memulai

pembelajaran

Guru  menjelaskan

tujuan pembelajaran

dan merangsang
masalah kontekstual
Kegiatan Inti
Orientasi Guru memberikan

peserta didik

pada masalah

masalah  kontekstual

terkait materi SPLDV

Mengorganis | Guru ~ mengarahkan
asi siswa | siswa berdiskusi
untuk belajar | secara kelompok kecil
Membimbing | Guru  mendampingi
penyelidikan | diskusi siswa,
individu/ memberi arahan tanpa
kelompok langsung memberi
jawaban
Mengembang | Guru meminta
kan dan | perwakilan kelompok
menyajikan menyampaikan hasil
hasil karya diskusi
Menganalisis | Guru menanggapi dan
dan meluruskan
mengevaluasi | pemahaman siswa
proses
pemecahan
masalah

Guru memberikan

soal latthan melalui
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Quizizz untuk
menguatkan  konsep

pemahaman siswa

3. | Kegiatan
Penutup

Guru dan siswa
bersama-sama

menyimpulkan materi

dan proses
pembelajaran
Guru memberikan

penugasan  lanjutan
dan
menginformasikan

materi selanjutnya.

Persentasi nilai rata-rata =Jwmlah terlihat v 1()()0,

total observasi

Dengan total observasi = 10, maka

Kriteria :

—x100% =......
10

100 % - 80 % = kinerja guru sangat baik
79 % - 60 % = kinerja guru baik

59 % -40 % = kinerja guru cukup baik

49 % - 20 % = kinerja guru kurang baik

19%-0%  =kinerja guru sangat kurang baik

Curup,

Observer

2025
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Lampiran 14: Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Pembelajaran
Matematika Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

A. Informasi Umum
Nama Peneliti

Nama Observer
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Lokasi Observasi
B. Panduan Penggunaan
1. Centrang (V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama
observasi, atau centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.
2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak

termasuk dalam indikator.
C. Aspek dan Indikator

N Tahapan Kegiatan Te Teramati
No dalam (\/) atau tidak
PBL teramati ( x)
1. Kegiatan Awal | Siswa menyimak penjelasan
awal guru
Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran
2. Kegiatan Inti
Orientasi peserta | Siswa membaca, mencermati
didik pada | masalah dari LKS/ lembar soal
masalah Siswa bertanya dan
menanggapi masalah
Mengorganisasi | Siswa mendiskusikan
belajar informasi yang dibutuhkan
Membimbing Siswa menyusun langkah -
penyelidikan langkah penyelesaian
individu/
kelompok

Mengembangkan | Siswa menjawab soal/ LKS
dan menyajikan | secara kolaboratif

hasil karya Siswa mengakses Quizizz dan

menjawab pertanyaan
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Siswa menyampaikan solusi
secara lisan/tulisan

Menganalisis Siswa  berdiskusi  tentang
dan kelebihan dan kekurangan
mengevaluasi solusi
proses

3. | Kegiatan Siswa menjawab pertanyaan
Penutup atau menyimpulkan materi

Siswa mengisi refleksi
pembelajaran atau menjawab
pertanyaan lisan/tulisan

Siswa mengikuti penutupan
pembelajaran

Persentasi nilai rata-rata =-jumlah terlihat 1),

total observasi

Dengan total observasi = 13, maka

— x100% =.....
13
Kriteria :
100 % - 80 %  =kinerja siswa sangat baik
79 % - 60 % = kinerja siswa baik
59 % -40 % = kinerja siswa cukup baik
49 % - 20 % =kinerja siswa kurang baik
19%-0% = kinerja siswa sangat kurang baik

Curup,

Observer

2025
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Lampiran 15 : Lembar Validalitas Ahli Terhadap lembaran Observasi

Guru dan Siswa

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Validator .Eka a‘f";y“m' S

NIP : 19910329 26902 1003
Jabatan . Guru Matomadikn
Judul :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meingkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:
5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 =tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian

1|2|3‘4|5

Format Observasi

1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan

. v
pembelajaran

2. | Proses pembelajaran menarik V1

Penilaian Konstruksi

1. | Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul v

ajar

2. | Aktivitas guru dirumuskan secara jelas dan
spesifik

3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati

4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses Vv




pembelajaran | | l \ l
Manfaat Lembar Observasi
1. |Dapat digunakan sebagai pedoman  bagi p
observasi guru
2. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
proses pembelajaran v
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 7
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda IV
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna W
ganda J
D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Curup§ - 08 - 2025

Validator

NIP. ,ggwazgwgouoo;
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F=

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 5

Nama Validator "'74#‘\ //

NIP 2 (592032—5)“0011003

Jabatan . Corw  Matematilen

Judul :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meingkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:
5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian
1 I 2 | 3 | 4 l 5

Format Observasi

1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan

pembelajaran

2. [ Proses pembelajaran menarik &7

Penilaian Konstruksi

1. | Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam

modul ajar

2. | Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas S
dan spesifik
3. | Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati v/
4. |Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan 7
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proses pembelajaran I I | | |
Manfaat Lembar Observasi =
1. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi v
observasi guru
2. |Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan v
proses pembelajaran
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 4
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v/
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna o
ganda

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba sctelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Curup, F—0 & - 2025

Validator

574\7"%

NIP. (992082920(902.(003



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Validator : 'Fev'n R n‘nhn é (S N, M"'

NIP : 0p4o21390 190311
Jabatan : DOJ e
Judul ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meingkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan kesediaan Bapak/Tbu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3= cukup baik 1 = tidak baik
4 =baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian
1 | 2 l 3 l 4 l 5
Format Observasi
1. | Format jelas schingga mempermudah melakukan
pembelajaran v
2. | Proses pembelajaran menarik
Penilaian Konstruksi Y
1. | Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul V4
ajar
2. | Aktivitas guru dirumuskan secara jelas dan .
spesifik
3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati v
4. |Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses v

164
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i [ [T
Manfaat Lembar Observasi
l. |Dapat digunakan sebagai pedoman bagi

observasi guru v
2. |Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan

proses pembelajaran v
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna

ganda v

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Da?a& dismNar  Unhi ?C\n@\\ka\

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
inyatakan:
1, /Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Cump,?’ AQIASNF 2025

Validator

e

Feu Rhmedend U-7d

e, 1994013 20903 201



LEMBAR VALID:?SI OBSERVASI AKTIVJI‘AS PESERTA DIDIK
Nama Validator : q:e"l Ra\m nrle\v , M.

NIP . |hplormolgorell
Jabatan : DOSEV\
Judul :Pengaruh Penerapan Model Pembelojaran PBL Berbasis Quizizz

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk meingkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik = tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik

2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

C. PENILAIAN

No }(spek y:il;ém Skala Penilaian
1 | 2 I 3 ] 4 J| 5
Format Observasi
1. | Format jelas schingga mempermudah melakukan ! V.
pembelajaran
2. | Proses pembelajaran menarik L/
Penilaian Konstruksi
1. | Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam v
modul ajar
2. | Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas »

dan spesifik

3. | Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati

4, | Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan

<N|S
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Froses pembelajaran l ] | | \/|

Manfaat Lembar Observasi
1. [Dapat digunakan sebagai pedoman bagi L

observasi guru
2. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan

proses pembelajaran e
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v
3. |Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna V4

ganda

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
l/f"{rk dil)uh Keww  unhl& p'e\rgl."\m,\
\

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
dinyatakan:
1. /Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Curup, 7 /’@«wr 2025
Validator

ﬁeh .pJeh-, MDJ

NIP. | 99402 (Y201903 20l



Nama Val
NIP
Jabatan
Judul

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU
idtor~ :Dini Patps Pty m-0e
119080\ 201508 %+ 099
: Qosen \AW curp
:Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang

dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meingkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4 =baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan,
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian

1|z|3|4|s

Format Observasi

1§

Format jelas sehingga mempermudah melakukan
pembelajaran

2

Proses pembelajaran menarik \i:

Penilaian Konstruksi

Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul

ajar 4
2. | Aktivitas guru dirumuskan secara jelas dan

spesifik i
3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati b
4,

Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses
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pembelajaran l | l | l
Manfaat Lembar Observasi
1. |Dapat digunakan sebagai pedoman bagi 5
observasi guru
2. |Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan o
proses pembelajaran
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna -
ganda
D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
dinyatakan:

Q Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Curup, y( - 0® - 2025

NIP.\Glog Fool L °9



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
Nama Validator —~ : Oiv Panpi Quiri 04

NIP 000019 201803 2 0V

Jahatan : Dosen \AWV Cung

Judul Pengaruh Pencrapan Model Pembelajoran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang

dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meingkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan,
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian
1 ] 2 l 3 | 4 | 5
Format Observasi
1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan
pembelajaran v
2. | Proses pembelajaran menarik ;
Penilaian Konstruksi
1. | Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam
modul ajar v

2, | Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas
dan spesifik p
3. | Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati

4. | Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan A v
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| proses pembelajaran | I I l I

Manfaat Lembar Observasi

l. | Dapat digunakan scbagai pedoman bagi
aobservasi guru 7
2. |Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
; v
proses pembelajaran
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna
ganda
D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
dinyatakan:

@) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Curup, y-08 - 2025

TR
W-lymw\g Qo(0) 2 07



Lampiran 16: Hasil Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Terhadap Guru

7

Lembar Observasi Keterlaksanann Aktivitas Gury Pembelajaran Matematika
Dalam Mencrapkan Model Pembelajnran PBL Berbasis Quizizz

A. Informasi Umum

Nama Peneliti ndah Juwia

Nama Observer (€3 Suvnjum 15-pd
Tanggal Observasi :\t.‘ A9ustus 1025

Waktu Qbservasi 10945 -\1.05

Lokasi Observasi : SMA (Veger 03 uphnag

B. Panduan Penggunaan
1. Centrang ( V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama observasi, atau

centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramali,

2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk
dalam indikator.
C. Aspek dan Indikator
No | Tahapan dalam Kegiatan Teramati (\) atau
PBL tidak teramati ( x)

1. |KegiatanAwal |Guru  melakukan  pembukaan
dengan memberi salam dan berdoa i

untuk memulai pembelajaran

| Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran  dan  merangsang v

masalah kontekstual

2

Kegiatan Inti

Orientasi peserta | Gurn  memberikan  masalah

didik pada | kontekstual terkait materi SPLDV V4

l masalah

r . . .
Mengorganisasi | Guru mengarahkan siswa

siswa untuk | berdiskusi secara kelompok kecil W
belajar
Membimbing Guru mendampingi diskusi siswa,

|
| | penyelidikan memberi arahan tanpa langsung X J

|
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individ' " membert jawaban
kelompok
Mengembangkan | Guru  memina perwakilan
dan  menyajikan | kelompok menyampaikan  hasil >
hasil karya diskusi
Menganalisis dan | Guru menanggapi dan meluruskan
mengevaluasi pemahaman siswa X
proses pemecahan | Guru - memberikan soal latihan
masalah melalui Quizizz untuk menguatkan v
konsep pemahaman siswa
3. | Kegiatan Penutup | Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi dan proses o
pembelajaran
Guru  memberikan  penugasan
“ lanjutan  dan  menginformasikan o
; materi selanjutnya.
Persentasi nilai rata-rata =% x100%
Dengan total observasi = 10, maka
% x100% =19
Kriteria :
100 % - 80 % = kinerja guru sangat baik
79%-60%  =kinerja guru baik
59%-40%  =kinerja guru cukup baik
49%-20% = kinerja guru kurang baik
19%-0% = kinerja guru sangat kurang baik
Curup.\§ K3ustus 2025

bserver

preyana, 5-0d

NIP.\3%20029 201902t 003
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Lembar Obseryasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pembelajaran Matematika
Dalam Mencrapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

Informasi Umum

?

Nama Peneliti
Nama Observer
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
L.okasi Observasi

B. Panduan Penggunaan

Andah Juwita

.ERa s“?mjakna.§~?d
:\9 Adustuy 2025

10345 - .05

: GMA Negert 03 Wepahta)

I Centrang ( ) pada kolom Teramati jika indikator terlihat sclama observasi, atau
centrang ( X ) pada kolom 7idak Teramati,

2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk

dalam indikator.
'C. Aspek dan Indikator

No | Tahapan dalam
PBL

Kegiatan

Teramati (V) atau

tidak teramati ( x)

I, | Kegiatan Awal

Guru  melakukan  pembukaan

dengan memberi salam dan berdoa

1 penyelidikan

memberi arahan tanpa langsung

v
untuk memulai pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran  dan  merangsang v
masalah kontekstual
2. | Kegiatan Inti
Orientasi peserta | Guru~ memberikan  masalah
didik pada | kontekstual terkait materi SPLDY v
masalah
‘ Mengorganisasi | Guru mengarahkan siswa
siswa untuk | berdiskusi secara kelompok kecil \NA
belajar
! Membimbing Guru mendampingi diskusi siswa, A
| v

174



 Tindividw ~ [ memberi jawaban ¥ “_1
i kelompok ; : S
| [Mengembangkan | Guru - meminta - perwakilan
| dan  menyajikan kelompok  menyampaikan  hasil ¢
hasil karya diskusi
Menganalisis dan | Guru menanggapi dan meluruskan
mengevaluasi pemahaman siswa KL
proses pemecahan [ Guru  memberikan  soal  latihan
masalah melalui Quizizz untuk menguatkan e
l konsep pemahaman siswa
3. | Kegiatan Penutup | Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi dan proses v
pembelajaran
Guru  memberikan  penugasan
lanjutan  dan menginformasikan -
materi selanjutnya.

Jumlah tertihat

Persentasi nilai rata-rata = =
total observasi

x100%
Dengan total observasi = 10, maka

& x100% =805
Kriteria :
100%-80% = kinerja guru sangat baik
79%-60%  =Kkinerja guru baik
59%-40%  =kinerja guru cukup baik
49%-20% = kinerja guru kurang baik

19%-0% = kinerja guru sangat kurang baik

Curup, \9  AQustus 2025

bserver

A}
NIP. 19920829 201302 003
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pembelajaran Matematika
Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

A. Informasi Umum

Nama Peneliti
Nama Observer
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Lokasi Observasi

B. Panduan Penggunaan

Lndeh Juwitd

k3 Supryatna S
1) Adustus 2025

10945 ~ 05

 SMA vegn 03 tcepehiany

1. Centrang (V') pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama observasi, atau

centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.

2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk
dalam indikator.

C. Aspek dan Indikator

No | Tahapan dalam Kegiatan Teramati (V) atau
PBL tidak teramati ( x)
I |Kegiatan Awal | Guru melakukan  pembukaan
dengan memberi salam dan berdoa v
untuk memulai pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran  dan  merangsang
masalah kontekstual w
2. | Kegiatan Inti //
Orientasi peserta | Guru  memberikan  masalah
didik pada | kontekstual terkait materi SPLDV \;
masalah
Mengorganisasi | Guru mengarahkan siswa
siswa untuk | berdiskusi secara kelompok kecil v
belajar
Membimbing Guru mendampingi diskusi siswa,
penyelidikan memberi arahan tanpa langsung "
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memberi jawaban
kelompok
Mengembangkan | Guru meminta  perwakilan
dan menyajikan | kelompok menyampaikan  hasil %
hasil karya diskusi
Menganalisis dan | Guru menanggapi dan meluruskan
mengevaluasi pemahaman siswa i
proses pemecahan | Guru memberikan soal latihan
melalui Quizizz untuk menguatkan &
konsep pemahaman siswa
Kegiatan Penutup | Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi dan proses V4
pembelajaran
Guru  memberikan  penugasan
lanjutan dan menginformasikan -
materi selanjutnya.
Persentasi nilai rata-rata =’i%:"—ﬂ:::- x100%
Dengan total observasi = 10, maka
3 x1000 =301
= kinerja guru sangat baik
= kinerja guru baik
= kinerja guru cukup baik
= kinerja guru kurang baik
= kinerja guru sangat kurang baik
Curup, ' AUSEUS 2025

Server

Gha Jupriyatna, §-pd
NIP. 19920829 2013021 003
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pembelajaran Matematika
Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

A. Informasi Umum

Nama Peneliti sjndsh Juwit3d

Nama Observer (Eka Suqr'jaﬂ“a.S'?d
Tanggal Observasi : 26 AQustus 2025

Waktu Observasi .09.45~\\-05

Lokasi Observasi : SMA eger 0% k&géh"é“j

B. Panduan Penggunaan
1. Centrang (V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama observasi, atau
centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.
2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk
dalam indikator.
C. Aspek dan Indikator

No | Tahapan dalam Kegiatan Teramati (V) atau
PBL tidak teramati ( x)
1. | Kegiatan Awal Guru  melakukan  pembukaan
dengan memberi salam dan berdoa v
untuk memulai pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran  dan  merangsang v

masalah kontekstual

2. | Kegiatan Inti

Orientasi peserta | Guru memberikan  masalah

didik pada | kontekstual terkait materi SPLDV v
masalah

Mengorganisasi | Guru mengarahkan siswa

siswa untuk | berdiskusi secara kelompok kecil v
belajar

Membimbing Guru mendampingi diskusi siswa,




penyelidikan memberi arahan tanpa langsung

individw/ memberi jawaban

kelompok

Mengembangkan | Guru meminta  perwakilan

dan  menyajikan | kelompok menyampaikan  hasil r

hasil karya diskusi

Menganalisis dan | Guru menanggapi dan meluruskan

mengevaluasi pemahaman siswa 4

proses pemecahan | Guru memberikan soal latihan

masalah melalui Quizizz untuk menguatkan \V3
konsep pemahaman siswa

Kegiatan Penutup | Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi dan proses Vi
pembelajaran
Guru  memberikan  penugasan
lanjutan dan menginformasikan @
materi selanjutnya.

Persentasi nilai rata-rata =

Kriteria :
100 % - 80 %
79 % - 60 %
59 %-40 %
49%-20%
19%-0%

jumlah terlihat
total observasi

Dengan total observasi = 10, maka

x100%

© y100%=10%

= kinerja guru sangat baik
=kinerja guru baik

= kinerja guru cukup baik

= kinerja guru kurang baik

= kinerja guru sangat kurang baik

Curup, 26 Adustus 2025

bserver

Elka  SuPrt\atna. S-pd
NIP.19920829 2013021 003
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Lampiran 17: Hasil Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa

e S —

Lembar Observasi Keterlaksanaan Alktivitas Siswa Pembelajaran Matematika
Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

A, Informasi Umum

Nama Peneliti Jindah  Juwitd

Nama Observer JERa Sugrgawna, 5198
Tanggal Observasi A\ Adustus 2025

Waktu Observasi 084S - \-05
LokasiObservasi ;S heger 03 efané"d

B. Panduan Penggunaan
1. Centrang (V) pada kolom Zeramati jika indikator terlihat selama observasi, atau

centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.

19

Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk

i dalam indikator.
C. Aspek dan Indikator
No | Tahapan dalam Kegiatan Teramati (V) atau
PBL tidak teramati ( x)
I. | Kegiatan Awal Siswa menyimak penjelasan awal
gury ¥
Siswa  mendengarkan  tujuan
pembelajaran v
2. | Kegiatan Inti
Orientasi peserta | Siswa ~ membaca, —mencermati
didik pada | masalah dari LKS/ lembar soal X
masalah Siswa bertanya dan menanggapi
masalah X
Mengorganisasi | Siswa mendiskusikan  informasi
belajar yang dibutuhkan ¥
Membimbing Siswa menyusun langkah - langkah
penyelidikan penyelesaian o
individw/

kelompok
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Mengembangkan | Siswa menjawab soal/ LKS secara _—l
dan  menyajikan | kolaboratif X
hasil karya Siswa mengakses Quizizz  dan
menjawab pertanyaan Vi
Siswa menyampaikan solusi secara
lisan/tulisan i
Menganalisis dan | Siswa berdiskusi tentang kelebiban
mengevaluasi dan kekurangan solusi X
proses
3. | Kegiatan Penutup | Siswa menjawab pertanyaan atau
menyimpulkan materi ¥
Siswa mengisi refleksi
pembelajaran  atau  menjawab v
pertanyaan lisan/tulisan
Siswa  mengikuti  penutupan
pembelajaran o
Persentasi nilai rata-rata =% x100%

Dengan total observasi = 13, maka

1 x100% = 4%

13
Kriteria :

100%-80 % = kinerja siswa sangat baik
79%-60% = kinerja siswa baik
59%-40% = kinerja siswa cukup baik
49%-20%  =kinerja siswa kurang baik

19%-0% = kinerja siswa sangat kurang baik

Curup, \4  Adustus 2025

Observer

Era Jupriarna.S-Rd

NIP.\9920829 201902l 003




Lembar Observasi Keterloksanaan Aktivitas Siswa Pembelajaran Matematika
Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

A. Informasi Umum
Nama Peneliti :\ndeh Juwe

.€ka SughYatna \S+Pd

119 Adustus 2025

£09:45 -W-05

A Neger 03 Kefahan)

Nama Observer
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Lokasi Observasi

B. Panduan Penggunaan

I Centrang (V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama observasi, atau
centrang ( x ) pada kolom 7idak Teramati.
2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk

dalam indikator.
C. Aspek dan Indikator

No | Tahapan dalam Kegiatan Teramati (\I) atau
PBL tidak teramati ( x)
1. | Kegiatan Awal Siswa menyimak penjelasan awal
guru "
Siswa  mendengarkan  tujuan
pembelajaran p-
2. | Kegiatan Inti

Orientasi peserta

Siswa  membaca, mencermati

didik pada | masalah dari LKS/ lembar soal
masalah Siswa bertanya dan menanggapi

masalah v
Mengorganisasi | Siswa mendiskusikan  informasi
belajar yang dibutuhkan ¥
Membimbing Siswa menyusun langkah - langkah
penyelidikan penyelesaian o
individw/

kelompok
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Mengembangkan | Siswa menjawab soal/ LKS secara
dan  menyajikan | kolaboratif ¥

hasil karya Siswa  mengakses Quizizz  dan

menjawab pertanyaan

Siswa menyampaikan solusi secara
lisan/tulisan &

Menganalisis dan | Siswa berdiskusi tentang kelebihan
mengevaluasi dan kekurangan solusi

proses

3. | Kegiatan Penutup | Siswa menjawab pertanyaan atau

menyimpulkan materi

Siswa mengisi refleksi
pembelajaran  atau  menjawab Y

pertanyaan lisan/tulisan

Siswa  mengikuti  penutupan

pembelajaran

Jjumlah terlihat

Persentasi nilai rata-rata =
total observasi

x100%

Dengan total observasi = 13, maka

g—- x100% = }1%
Kriteria :
100 %-80% = kinerja siswa sangat baik
79%-60% = kinerja siswa baik
59%-40%  =kinerja siswa cukup baik
49%-20% = kinerja siswa kurang baik

19%-0% = kinerja siswa sangat kurang baik

Curup, \9 AJustus 2025

Observer

Eka Bulrvyatna,s.pd

9019021 003

NIP. 19320829
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Pembelajaran Matematika
Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL Berhasis Quizizz

A. Informasi Umum

Nama Peneliti \ndsh Juw\a
Nama Observer 1Eka Supriyatna s-td
Tanggal Observasi  : 2\ Agustus 2025

Waktu Observasi :09.45 - 1\-09

Lokasi Observasi : SMA Negert 03 Kepah{a®)

B. Panduan Penggunaan
1. Centrang (V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama observasi, atau

centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.
2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk

dalam indikator.
C. Aspek dan Indikator
No [ Tahapan dalam Kegiatan Teramati (V) atau
PBL tidak teramati ( x)
1. |Kegiatan Awal | Siswa menyimak penjelasan awal
guru d
Siswa  mendengarkan  tujuan
pembelajaran L
2. [Kegiatan Inti
Orientasi peserta | Siswa  membaca, — mencermati
didk  pada | masalah dari LKS/ lembar soal e
masalah Siswa bertanya dan menanggapi
masalah o
Mengorganisasi | Siswa mendiskusikan  informasi
belajar yang dibutuhkan v
Membimbing Siswa menyusun langkah - langkah
penyelidikan penyelesaian v
individw/
kelompok




Mengembangkan | Siswa menjawab soal/ LKS sccara
dan  menyajikan | kolaboratif ¥
hasil karya Siswa  mengakses Quizizz  dan
menjawab pertanyaan ¥
Siswa menyampaikan solusi secara
lisan/tulisan *
Menganalisis dan | Siswa berdiskusi tentang kelebihan
mengevaluasi dan kekurangan solusi 4
proses
3. | Kegiatan Penutup | Siswa menjawab perianyaan atau
menyimpulkan materi v
Siswa mengisi refleksi
pembelajaran  atau  menjawab 7
pertanyaan lisan/tulisan
Siswa  mengikuti  penutupan
pembelajaran -
Persentasi nilai rata-rata =% x 100%

Dengan total observasi = 13, maka

A x100% = $5.%
Kriteria :
100 %-80% = kinerja siswa sangat baik
79%-60%  =kinerja siswa baik
59%-40%  =kinerja siswa cukup baik
49%-20% = kinerja siswa kurang baik
19%-0% = kinerja siswa sangat kurang baik

Curup, 2 A9ustu$ 2025
Obgerver

Eka_Supriyatna,s- P4

NIP, 19920829 201302\ 003
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Dalam Menerapkan Model Pembelajaran PBL, Berbasis Quizize
Terhadap Kemampuan Pemecabnn Masalah

« Informasi Umum
Nama Peneliti
Nama Observer
Tanggal Observasi
Waktu Observasi

Lokasi Observasi

(ndah  Juwita
Lgha Supriptna-s-p
+ 26 Austus 2025

1 09-45 = \I-US
. §MA Negere 03 kepahian)

B. Panduan Penggunaan

I Centrang ( V) pada kolom Teramati jika indikator terlihat selama observasi, atau

centrang ( x ) pada kolom Tidak Teramati.

2. Tambahkan catatan bebas jika ada kejadian yang penting tetapi tidak termasuk
dalam indikator.

C. Aspek dan Indikator

individu/

No | Tahapan dalam Kegiatan Teramati (V) atau
PBL tidak teramati ( x)
l. |Kegiatan Awal | Siswa menyimak penjelasan awal
guru >
Siswa  mendengarkan  tujuan
pembelajaran <
2. | Kegiatan Inti
Orientasi peserta | Siswa ~ membaca, ~ mencermati
didik pada | masalah dari LKS/ lembar soal v
masalah Siswa bertanya dan menanggapi
masalah 3
Mengorganisasi | Siswa  mendiskusikan  informasi
belajar yang dibutuhkan v
Membimbing Siswa menyusun langkah - langkah
penyelidikan penyelesaian i
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kelompok
Mengembangkan | Siswa menjawab soal/ LKS secara
dan  menyajikan | kolaboratif VI
hasil karya Siswa mengakses Quizizz dan
menjawab perlanyaan e
Siswa menyampaikan solusi secara
lisan/tulisan 3
Menganalisis dan | Siswa berdiskusi tentang kelebihan
mengevaluasi dan kekurangan solusi \/
proses |
3. | Kegiatan Penutup | Siswa menjawab pertanyaan atau
menyimpulkan materi 2
Siswa mengisi refleksi
pembelajaran  atau  menjawab - ‘
pertanyaan lisan/tulisan
Siswa  mengikuti  penutupan 7 gl
pembelajaran
Persentasi nilai rata-rata = LTI 1000y
Dengan total observasi = 13, maka
1% 1009 = 216
Kriteria :
100 % -80 % = kinerja siswa sangat baik
79%-60% = kinerja siswa baik
59%-40% = kinerja siswa cukup baik
49%-20% = kinerja siswa kurang baik
19%-0% = kinerja siswa sangat kurang baik
Curup, 26 AQUSEUS 2025

Observer

g \guETe Yatna, 5-pd

NIP. 19920829 201902\ 003
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Lampiran 18 : Kisi — kisi Pre test dan Post test Kemampuan Pemecahan

Masalah

KISI KISI INSTRUMEN TES URAIAN
“KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS”
(Soal Pre-Test)

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 45 Menit
Kelas : X/Ganjil Jumlah Soal : 4 Soal
Tahun Pelajaran :2025/2026 Bentuk Soal : Uraian/ Esay

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik diharapkan mampu memahami, membuat
rencana, menyelesaikan, dan menganalisis soal matematika terkait operasi aljabar

dan sistem persamaan linear.

Indikator Indikator Soal Tingkat No

Kemampuan Kognitif Soal

Pemecahan

Masalah

1. Memahami Mengidentifikasi informasi C2 1
Masalah yang diketahui dan Memahami

2. Membuat ditanyakan dari masalah
Rencana kontekstual SPLTV

3. Melaksanakan | \fampu memodelkan C3 2
Rencana masalah kontekstual ke Aplikasi

4. Mengevaluasi
dan Menarik
Kesimpulan

dalam dua persamaan linear
satu variabel

Dapat menyelesaikan C3 3
SPLTV menggunakan Aplikasi
metode eliminasi atau
subtitusi secara tepat.

Mampu menafsirkan C4 4
penyelesaian SPLTV dan Analisis
mengaitkannya kembali
dengan konteks masalah
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KISI KISI INSTRUMEN TES URAIAN
“KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS”
(Soal Post-Test)

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 45 Menit
Kelas : X/Ganjil Jumlah Soal : 4 Soal
Tahun Pelajaran :2025/2026 Bentuk Soal : Uraian/ Esay

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep sistem
persamaan linier dua variabel, mencari solusi SPLDV dengan metode substitusi dan
eliminasi, serta menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan membuat model

SPLDV.

Indikator Indikator Soal Tingkat No
Kemampuan Kognitif Soal
Pemecahan

Masalah

1. Memahami Mampu menganalisis C4 1
Masalah permasalahan  kontekstual | Apalisis
2. Membuat kompleks dan menentukan
Rencana informasi yang relevan serta
3. Melaksanakan yang ditanyakan
Rencana Dapat merancang strategi C4 2
4. Mengevaluasi penyelesaian dengan | Apalisis
dan‘ Menarik | henyusun model SPLDV
Kesimpulan secara tepat dari

permasalahan nyata

Membuat penyelesaian | C3 -C4 3
SPLDV secara sistematis
dan benar sesuai strategi
yang direncanakan

Mengevaluasi kebenaran C5 4
solusi, menafsirkan hasil Evaluasi
sesuai konteks, serta
menarik kesimpulan
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Lampiran 19: Lembar Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah

Mata Pelajaran  : Matematika

Jumlah Soal 14 Soal

Alokast Waktu  :2x45 Menit

Bentuk Soal : Uraian/ Esay
Nama
Kelas
No Absen
Petunjuk

. Jawabalah soal pada lembar jawaban yang telah di sediakan.

. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan dengan guru.
. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu.

Semua soal harus dijawab dengan pemahaman yang anda miliki

Soal

. Diketahui harga 3 buah buku tulis sama dengan Rp36.000. Tentukan harga 1
buku tulis? Tuliskan langkah-langkah penyelesaianmu dengan benar!

Sederhanakan bentuk aljabar berikut:
2x +3x—-4+7
. Jika x =5, hitung nilai dari ekspresi:
2x*-3x+4
. Rina membeli 3 buku tulis dan 2 pulpen dengan harga total Rp28.000. Jika

harga sebuah pulpen Rp4.000, berapa harga sebuah buku tulis
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Lampiran 20: Pedoman Penskoran dan Alternatif Jawaban Soal Pretest

Soal Nomor 1

Alternatif Jawaban Pedoman perskoran

1. Memahami masalah 0 = Tidak menulis apa yang diketahui

Diketahui : dan ditanyakan

Harga 3 buku tulis =

Rp36.000 ) . .

Dri)tanya' 1 = Menuliskan apa yang diketahui dan

Harga I.buku tulis ditanyakan, tetapi keduanya salah.
2. Membuat rencana

Misal: ‘ 2=Menuliskan rencana penyelesaian,

Harga 1 buku tulis =x tetapi semuanya tidak tepat.

Maka:

3x : 36.000 3= Melaksanakan penyelesaian masalah

3. Menyelesaikan masalah dengan benar, tetapi tidak lengkap

3x  =36.000

x =36.000:3 . .

X =12.000 4 = Mampu memahami semua jawaban
4. Memeriksa hasil dengan benar

Jika 1 buku tulis Rp12.000,
maka 3 buku tulis: 3
% 12.000 = Rp36.000

Soal Nomor 2

Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran
Diketahui : 0 = Tidak menulis apa yang
diketahui dan ditanyakan
1. Memahami masalah:
Bentuk aljabar ingin 1 = Menuliskan apa yang diketahui
disederhanakan dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah.
2. Membuat rencana:
Gabungkan suku sejenis 2=Menuliskan rencana penyelesaian,
) tetapi semuanya tidak tepat.
3. Menyelesaikan masalah:

(2x+3x)+(—4+7)=5x+3

3= Melaksanakan  penyelesaian
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4. Memeriksa hasil:

Semua langkah sesuai kaidah

aljabar v/

Jawaban: Hasilnya adalah 5x+3

masalah dengan benar, tetapi tidak
lengkap

4 = Mampu memahami
jawaban dengan benar

semua

Soal Nomor 3

Alternatif Jawaban

Pedoman Penskoran

1. Memahami masalah :
Diketahui x = 5x
Diberikan ekspresi matematika
Ditanya = Nilai ekspresi ?

2. Membuat rencana :
Substitusi nilai  x ke
ekspresi

3. Menyelesaikan masalah:
2(5°%-3(5)+4=2(25—-15+
4
=50-15+4=39

4. Memeriksa hasil:
Semua langkah substitusi dan

dalam

0 = Tidak menulis apa yang diketahui
dan ditanyakan

1 = Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah.

2=Menuliskan rencana penyelesaian,
tetapi semuanya tidak tepat.

3= Melaksanakan  penyelesaian
masalah dengan benar, tetapi tidak
lengkap

. ) 4 = Mampu memahami semua
operasi sesuai .
jawaban dengan benar
Jawaban : Nilai ekspresi adalah 39.
Soal Nomor 4
Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran
0 = Tidak menulis apa yang

1. Memahami Masalah:
Diketahui:

3 buku tulis + 2 pulpen =
Rp28.000

Harga 1 pulpen = Rp4.000

Ditanya : Berapa harga sebuah
buku tulis?

2. Membuat rencana:
Misalkan harga buku tulis =x

Total: 3x+2 (4000) = 28000
3. Menyelesaikan masalah:

diketahui dan ditanyakan

1 = Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah.

2=Menuliskan rencana penyelesaian,
tetapi semuanya tidak tepat.

3= Melaksanakan  penyelesaian
masalah dengan benar, tetapi tidak
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3x + 8000 = 28000
3x = 20000
X=6666.67
4. Memeriksa hasil:

3(6666.67)+2(4000)=28000 v
Jadi, Harga satu buku tulis adalah

Rp6.666,67

lengkap

4 = Mampu memahami
jawaban dengan benar

s€mua
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Lampiran 21: Lembar Soal Post Test Kemampuan Pemecahan Masalah

Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : SPLDV
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
Nama
Kelas
No Absen
Petunjuk

1. Jawabalah soal pada lembar jawaban yang telah di sediakan.

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan dengan guru.

3. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu.

4. Semua soal harus dijawab dengan pemahaman yang anda miliki

Soal

1. Animembeli 2 burger dan 1 es krim dengan harga Rp15.000, sedangkan Bella
membeli 1 burger dan 2 es krim dengan harga Rp12.000. Berapa harga satu
burger dan satu es krim?

2. Sebuah toko menjual 3 pensil dan 2 penghapus seharga Rp5.000. Jika 5 pensil
dan 3 penghapus seharga Rp8.000, tentukan harga satu pensil dan satu
penghapus?

3. Dalam suatu lomba, nilai untuk soal mudah adalah 4 poin dan soal sulit adalah
7 poin. Seorang peserta menjawab 8 soal dan mendapatkan total nilai
44. Berapa soal mudah dan soal sulit yang dijawab?

4. Ayah membeli 4 kg apel dan 2 kg jeruk seharga Rp40.000. Ibu membeli 3 kg

apel dan 5 kg jeruk seharga Rp55.000. Tentukan harga per kg apel dan jeruk?
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Lampiran 22 : Pedoman Penskoran dan Alternatif Jawaban Soal Post test

Soal Nomor 1

Alternatif Jawaban

Pedoman perskoran

Misal:
x=harga 1 burger
y=harga 1 es krim

Model matematika :
2x +y = 15.000

x+ 2y =12.000
Eliminasi :
Kalikan persamaan kedua dengan
2:

2x +y = 15.000
2x + 4y = 24.000
Kurangkan :

(2x+4y) — (2x +y) =24.000 —
15.000

0 = Tidak menulis
diketahui dan ditanyakan

apa yang

1 = Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah.

2=Menuliskan rencana penyelesaian,
tetapi semuanya tidak tepat.

3=  Melaksanakan  penyelesaian
masalah dengan benar, tetapi tidak
lengkap

3y=19.000 = y = 3.000 4 = Mampu memahami semua
o jawaban dengan benar
Substitusi ke persamaan pertama :
2x +3.000 =15.000 =2x = 12.000
= x = 6.000
Jadi, harga 1 burger = Rp 6.000,
harga 1 es krim = Rp 3.000.
Soal Nomor 2
Alternatif Jawaban Pedoman perskoran
Misal: 0 = Tidak menulis apa yang

x=harga 1 burger
y=harga 1 es krim

Model matematika :
3x + 2y = 5.000

5x + 3y = 8.000

Metode eliminasi:

diketahui dan ditanyakan

1 = Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah.

2=Menuliskan rencana penyelesaian,
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Kalikan pertama x3 — 9x + 6y =
15.000

Kalikan kedua x2 —» 10 x + 6y =
16.000

Kurangkan:

(10x + 6y) — (9x + 6y ) = 16.000 —
15.000 x=1.000

Substitusi ke persamaan pertama :

3(1.000) + 2y = 5.000 = 2x =
12.000 =

x = 6.000

Harga pensil =Rp 1.000,
Penghapus =Rp1.000.

tetapi semuanya tidak tepat.

3=  Melaksanakan  penyelesaian
masalah dengan benar, tetapi tidak
lengkap

4 = Mampu memahami semua

jawaban dengan benar

Soal Nomor 3

Alternatif Jawaban

Pedoman perskoran

Misal:
x=jumlah soal mudah
y=jumlah soal sulit

Model matematika :

{x+y=8
4x+7y =44

Dari persamaan 1: x=8 —y
Substitusi ke persamaan 2 :
4(8—y)+7y=44=32-4y+7y
=44=3y=12=>y=4
x=8-4=4

Jadi, 4 soal mudah dan 4 soal sulit.

0 = Tidak menulis apa yang diketahui
dan ditanyakan

1 = Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, tetapt keduanya
salah.

2=Menuliskan rencana penyelesaian,
tetapi semuanya tidak tepat.

3= Melaksanakan  penyelesaian
masalah dengan benar, tetapi tidak
lengkap

4 =
jawaban dengan benar

Mampu memahami semua




Soal Nomor 4

197

Alternatif Jawaban

Pedoman perskoran

Misal:
x= harga per kg apel
y=harga per kg jeruk

Model matematika :
4x + 2y = 40.000

3x + 5y = 55.000
Sederhanakan persamaan pertama :
2x +y=20.000 = y=20.000 — 2x
Substitusi ke persamaan 2:

3x + 5 (20.000 — 2x) = 55.000 = 3x
+100.000 — 10 x = 55.000 = - 7x =
- 45.000 = x = 6428.57

Substitusi ke : y=20.000 -2
(6428.57)=17142.86

Jadi, harga apel = Rp 6.428,57/ kg,
harga jeruk = Rp 7142,86/ kg

0 = Tidak menulis
diketahui dan ditanyakan

apa yang

1 = Menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah.

2=Menuliskan rencana penyelesaian,
tetapi semuanya tidak tepat.

3= Melaksanakan  penyelesaian
masalah dengan benar, tetapi tidak

lengkap

4 = Mampu memahami semua

jawaban dengan benar




Lampiran 23 : Lembar Validasi Ahli Instrumen Prefest Kemampuan

Pemecahan Masalah

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Judul :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Prodi/ Jurusan : Tadris Matematika

Nama Validator : EKa 5\4’71'70\1"‘6

NIP - 19920829 20(902 (007

it . SMAN 3 Kepohtoany

Tanggal Validasi : 5 Agnghug 2028

A.

PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap tes
yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kescdiaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:
5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4 =baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
. PENILAIAN

No Aspek yang diamati Skala Penilaian
1 ] 2 | 3 | 4 | 5

Penilaian Isi
1. [Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan ./

pemecahan masalah matematis

L
4
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Kesesuian soal dengan materi yang digjarkan v

Kejelasan setiap butir soal
Kejelasan petunjuk pengisian soal
Kesesuaian soal yang ditanyakan
Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi J
materi
Penilaian Konstruksi
1. |Rumusan butir pertanyaan menggunkan kata g
tanya yang menuntut jawaban uraian

AR

o wf =] »] »

2. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level

; v
siswa
3. |Informasi yang ada pada masalah mudah
dimengerti ¥
4. |Masalah mendorong siswa mencari ide
matematis yang diperlukan untuk v
menyelesaikannya
5. | Identitas tes mudah dipahami Jl
Kebahasaan
1. | Bahasa yang digunakan dalam soal efektif v
2. |Bahasa yang digunakan dalam masalah mudah \/
dipahami
3. |Kate/ kalimat yang digunakan tidak v
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian A
4. | Penulisan sesuai dengan EYD J/
D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
hﬁ.{w Culony deuoy
{
E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini
dinyatakan:

199



I. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu,
Mengetahui,

Curup, _{’ov- 2025

Validator

NI, (9570829 20(902 (60

200
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

:Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

i Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Prodi/ Jurusan : Tadris Matematika

Nama Validator Tew Ra Wwedetr) W ¢ J

NIP - 9o oo 12sl

Instansi dhwv Cuenp

Tanggal Validasi  : 7 Agus#C  DolS”

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap tes
yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 =tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian

1|z|3|4|5

Penilaian Isi

l. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis




3 Kesesuian soal dongan mater yong diafarkan- v]
3. | Kejelasan setiap butir soal : TN
4| Kejelasan petunjuk pengisian soal v
5. | Kesesuaian soal yang ditanyakan to g
o | Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi p

materi v
Penilaian Konstruksi
1. | Rumusan butir pertanyaan menggunkan Kata V4
tanya yang menuntut jawaban uraian

2. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level U

siswa

3. |Informasi yang ada pada masalah mudah

dimengerti &
4. |Masalah mendorong siswa mencari ide

matematis yang diperlukan untuk 1%

menyelesaikannya

5. | Identitas tes mudah dipahami -
Kebahasaan
1. | Bahasa yang digunakan dalam soal efektif V4
2. | Bahasa yang digunakan dalam masalah mudah

dipahami v

3. |Kaww/ kalimat yang digunakan fidak

menimbulkan makna ganda atau salah pengertian 1%
4, | Penulisan sesuai dengan EYD w,

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Soal

ao‘p.+ diameia  Seklol  Rowr

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:
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1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk uji coba seteluh revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu,
Mengetahui,

Curup, 7 Aausir 2025

Validator

NIP. 199%213 201903 20l
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Judul :Pengaruh Pencrapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Prodi/ Jurusan : Tadris Matematika

Nama Validator :Dind Patup Putrt i fd
NIP ;19801019 201503 2009
Instansi ¢ 1AW Curup

Tanggal Validasi ~ : \ AJustus 2028

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap tes
yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 =tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian

||2|3|4|5

Penilaian Isi

I. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis




2, Kcscsfﬁa?&\—niaéﬁgitﬁlﬁl&i"juh[i'diﬂtij‘ﬁfl'(i:ﬁ :: '''''''' i
T [Kgemensopbutirsonl | %
4. | Kejelasan petunjuk pengisian ;-Jﬂ"’”“ ’
5. | Kesesuaian soal yang ditanyakan
6 Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi
materi
Penilaian Konstruksi
1. [Rumusan butir pertanyaan menggunkan kata i v
tanya yang menuntut jawaban uraian
2. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level
siswa
3. |Informasi yang ada pada masalah mudah
dimengerti
4. |Masalah mendorong siswa mencari ide
matematis yang diperlukan untuk
menyelesaikannya
5. | Identitas tes mudah dipahami A
Kebahasaan
1. | Bahasa yang digunakan dalam soal efektif i/
2. | Bahasa yang digunakan dalam masalah mudah
dipahami
3. |Kata/ kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang ftelah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:

205



8 Layakdjgmkanmmkujioobamnparevisi
0. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu.
Mengetahui,

Curup, 1t -08 - 2025

Validator

\ ;TR ?A
N"’.\ems Damn 'L@
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Lampiran 24 : Lembar Validasi Ahli Instrumen Posttest Kemampuan

Pemecahan Masalah

B

LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST !
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Judul :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA

Negeri 03 Kepahiang
Peneliti : Indah Juwita |
Prodi/ Jurusan : Tadris Matematika }
Nama Validator : B& }*”: r“‘{u“
NIP : 49920329 201902100 %
Instansi : SMAN 3 '4?" N‘M’

TuggalValidsss = & Agvadny  2o34-

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap tes
yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (\/) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik = tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian

1|2|3|4|5

Penilaian Isi

1. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

v

pemecahan masalah matematis
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2. | Kesesuian soal dengan mater; yang diajarkan v

3. | Kejelasan setiap butir soal /|

4. | Kejelasan petunjuk pengisian soal &

5. | Kesesuaian soal yang ditanyakan v

6. | Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi d
materi

Penilaian Konstruksi

. |Rumusan butir pertanyaan menggunkan kata ‘/
tanya yang menuntut jawaban uraian

2. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level i ¢
siswa

3. |Informasi yang ada pada masalah mudah A/
dimengerti

4. [Masalah mendorong siswa mencari ide B
matematis yang diperlukan untuk
menyelesaikannya

5. | Identitas tes mudah dipahami 7

Kebahasaan

1. | Bahasa yang digunakan dalam soal efektif v

2. | Bahasa yang digunakan dalam masalah mudah o
dipahami

3. |Kata/ kalimat yang digunakan tidak J
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian

4. | Penulisan sesuai dengan EYD \/‘

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:
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1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimp
Bapak/lbu.
Mengetahui,

ulan

Curup, 85 - o8 ~ 2025

Validator
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LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbasis Quizizz
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA
Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Prodi/ Jurusan : Tadris Matematika

Nama Validator Few R Ah «]eﬁ 2 MJ

NIP 19940213 2190300

Instansi 1AV CTunf

Tanggal Validasi  : 7 Aguiv Jo1§

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap tes
yang dikembangkan, Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5 = sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No| Aspek yang diamati Skala Penilaian

||2lsl4ls

Penilaian Isi
1. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan \/
pemecahan masalah matematis




E_Kisuian soal dengan materi yang diajarkan v
3. | Kejelasan setiap butir soal v
4. | Kejelasan petunjuk pengisian soal 2l |
3. | Kesesuaian soal yang ditanyakan v
0. | Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi v

materi
Penilaian Konstruksi
. | Rumusan butir pertanyaan menggunkan kata
tanya yang menuntut jawaban uraian ¥
2. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level b
siswa
3. |Informasi yang ada pada masalah mudah v
dimengerti
4. |Masalah mendorong siswa mencari ide \7
matematis yang  diperlukan untuk
menyelesaikannya
5. | Identitas tes mudah dipahami v
Kebahasaan
1. | Bahasa yang digunakan dalam soal efektif e
2. |Bahasa yang digunakan dalam masalah mudah
dipahami ¥
3. |Kata/ kalimat yang digunakan tidak o
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD Wk
D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

hSiumen Jo.p;.} dl,,wko.. (etelah p@"h
|

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:
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. Layak digunakan untul, uji coba tanpa revisi
{ @ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untu digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
BapakThu.
Mengetahui,

Cunp, 7 A0S

Validator

L
R hwedetr, Myd

Nip. 1994202 b Lo i
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LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Judul Pengarub Penerapan Model Pembelojoran PBL Berbasis Quizizz

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA

Negeri 03 Kepahiang

Peneliti : Indah Juwita

Prodi/ Jurusan : Tadris Matematika

Nama Validator ~ : Dim pawps Qe 4 -pd
NIP ;19681019 201503 2003
Instansi : PV Curup

Tanggal Validasi  : 1\ Agustus 2025

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu terhadap tes

yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan penilaian skala sebagai berikut:

5= sangat baik 3 = cukup baik 1 = tidak baik
4 = baik 2 = kurang baik
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN
No Aspek yang diamati Skala Penilaian

1|2|3|4|5

Penilaian Isi

1. | Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

%

pemecahan masalah matematis




o

Kesesuian soal dengan materi yang dinjarkan

Kejelasan setiap butir soal

3

v
4. | Kejelasan petunjuk pengisian soal v
3. | Kesesuaian soal yang ditanyakan v
6. | Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi

materi

Penilaian Konstruksi

)5

Rumusan butir pertanyaan menggunkan kata

tanya yang menuntut jawaban uraian
2. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan level
siswa ¥
3. |Informasi yang ada pada masalah mudah
dimengerti 5
4. |Masalah mendorong siswa mencari ide
matematis yang diperlukan untuk v
menyelesaikannya
5. | Identitas tes mudah dipahami
Kebahasaan
1. | Bahasa yang digunakan dalam soal efektif
2. |Bahasa yang digunakan dalam masalah mudah
dipahami
3. |Kate/ kalimat yang digunakan tidak »
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes untuk siswa ini

dinyatakan:
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1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/lbu.

Mengetahui,

Curup, W - og - 2025

Validator

NlP.l‘)nwl9 Qowy 2 009

215



216

Lampiran 25 : Hasil Validasi Pretest
No | Kode Siswa No Item Jumlah Nilai
1 2 3 4
1. AW 0 0 0 1 1 6.25
2. AS 1 3 1 3 8 50
3. BGRI 3 3 2 0 8 50
4, BM 0 2 2 0 4 25
5. BD 3 3 2 3 11 68.75
6. DA 0 2 1 0 3 18.75
7. D 2 1 1 2 6 37.5
8. ES 1 0 2 3 6 37.5
9. F 0 0 2 2 4 25
10. 1 1 0 1 0 2 12.5
11. D 0 2 0 1 3 18.75
12. K1 1 3 1 2 7 4375
13. K2 0 1 0 1 2 12.5
14. KM 3 1 1 2 7 43.75
15. NSN 3 2 4 3 12 75
16. P 0 0 1 0 1 6.25
17. PO 2 1 1 1 5 31.25
18. PAS 0 0 0 1 1 6.25
19. RIA 0 0 0 0 0 0
20. RP1 2 2 3 2 9 56.25
21. RP2 3 3 1 3 10 62.5
22. RP3 2 1 1 1 5 31.25
23. RMR 0 1 0 1 2 12.5
24, SC 3 2 2 2 9 56.25
25. SP 3 3 3 3 12 75
r tabel 0,396 | 0,396 | 0,396 | 0,396
r hitung 0,867 | 0,749 | 0,775 | 0,767
Yhitung
= Ttabel valid | valid | valid | valid

= valid
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Correlations
VAR0000 VAR0000 VARO0000 VARO0000
1 2 3 4 TOTAL
VARO0O Pearson 1 ,547 ,605™ ,555™ ,868"
01 Correlation

Sig. (2- ,005 ,001 ,004 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
VARO0O Pearson ,547 1 404 408" 749"
02 Correlation

Sig. (2- ,005 ,045 ,043 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
VARO0O Pearson ,605™ 404" 1 ATT 775"
03 Correlation

Sig. (2- ,001 ,045 016 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
VARO000 Pearson ,555™ 408" ATT 1 767"
04 Correlation

Sig. (2- ,004 ,043 016 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
TOTAL Pearson ,868"" ,749™ 7757 767 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 26 : Hasil Validasi Posttest
No | Kode Siswa No Item Jumlah Nilai
1 2 3 4
1. AW 2 2 2 2 8 50
2. AS 3 3 3 2 11 68.75
3. BGRI 2 2 3 2 9 56.25
4, BM 3 2 3 3 11 68.75
5. BD 4 3 3 4 14 87.5
6. DA 3 2 2 2 9 56.25
7. D 3 3 4 4 14 87.5
8. ES 3 2 2 2 9 56.25
9. F 3 2 3 2 10 62.5
10. 1 3 1 2 2 8 50
11. D 3 2 1 2 8 50
12. K1 4 3 2 3 12 75
13. K2 2 2 3 3 10 62.5
14. KM 3 3 3 3 12 75
15. NSN 4 4 4 4 16 100
16. P 2 3 3 1 9 56.25
17. PO 4 3 4 3 14 87.5
18. PAS 4 3 3 3 13 81.25
19. RIA 2 2 2 2 8 50
20. RP1 3 3 4 3 13 81.25
21. RP2 4 4 3 3 14 87.5
22. RP3 4 3 3 2 12 75
23. RMR 3 4 3 3 13 81.25
24, SC 3 4 4 4 15 93.75
25. SP 4 4 3 4 15 93.75
r tabel 0,396 | 0,396 | 0,396 | 0,396
r hitung 0,71 | 0,862 | 0,761 | 0,859
Yhitung
= Tabel valid | valid | valid | valid

= valid
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Correlations
VARO0000 VARO0000 VARO0000
1 VAR00002 3 4 Total

VARO00 Pearson 1 ,534™ 247 ,5347 7107
01 Correlation

Sig. (2- ,006 ,234 ,006 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
VARO00 Pearson ,534™ 1 ,596" 6147 863"
02 Correlation

Sig. (2- ,006 ,002 ,001 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
VARO000 Pearson 247 ,596" 1 ,5807 7627
03 Correlation

Sig. (2- ,234 ,002 ,002 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
VARO000 Pearson ,534™ ,614™ ,580™ 1,860
04 Correlation

Sig. (2- ,006 ,001 ,002 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25
Total Pearson ;710" ,863™ 762" ,860"™ 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 25 25 25 25 25

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 27 : Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA/ SISWI
SMA NEGERI 03 KEPAHIANG

KABUPATEN KEPAHIANG

TAHUN AJARAN 2024/ 2025
Kelas X
Pertemuan ke- Jumlah

No | Nama Siswa
Lp | 12| 3 4 5161 S I A
1 | Amelia W P S . . . 1 - -
2 | Andre Saputra L - - -
3 | Bayu GeriR,I L - - -
4 | Beki Martalio L - - -
5 | Bunga Devita P - - -
6 | Deno Aprisales L - - -
7 | Desenta L - - -
8 | Edo Saputra L - - -
9 | Fitriyah P - - -
10 | Iluh Julianti P - - -
11 | Jenisah Diba P - - -
12 | Kesi Febriani P 1 - 1 -
13 | Kevin L 1 - 1 -
14 | Keyza Meyiora P - - -
15. | Nora Selfi P - - -

Nuraihi
16. | Palen P - - -
17. | Pebio Oktrariani P A . . . . - - -
18. | Prima Aji L A . . . . - - -
Sanjaya

19. | Rak Intan Asisa P o . . . . - - -
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20. | Rati Purwasi P -

21. | Riski Purnama L -

22. | Riski Pratama L -

23. | Ruli L -
M.rahmadhan

24. | Sakut Puspitasari| P -

25. | Selpi Cahaya L P -




Lampiran 28 : Daftar Nilai Prefest dan Posttest
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No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
L. AW 6.25 50
2. AS 50 68.75
3. BGRI 50 56.25
4. BM 25 68.75
5. BD 68.75 87.5
6. DA 18.75 56.25
7. D 37.5 87.5
8. ES 37.5 56.25
0. F 25 62.5
10. I 12.5 50
11. ID 18.75 50
12. K1 43.75 75
13. K2 12.5 62.5
14. KM 43.75 75
15. NSN 75 100
16. P 6.25 56.25
17. PO 31.25 87.5
18. PAS 6.25 81.25
19 RIA 0 50
20 RP1 56.25 81.25
21 RP2 62.5 87.5
22 RP3 31.25 75
23 RMR 12.5 81.25
24 SP 56.25 93.75
25 SC 75 93.75
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Lampiran 29 : Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas (Excel)
T3 Tstabel Ts hitung >
hitung (a,n) T3 tabel (a, n)
Pretest K e
retest Sematipuatt 0, 0,918 Berdsitribusi Normal
Pemecahan Masalah
Posttest Kemampuan 0, 0,918 Berdistribusi Normal
Pemecahan Masalah

Hasil Uji Normalitas (SPSS)

Statistic Df Sig.
Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 0,947 25 0,213
Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 0,925 25 0,065

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest ,114 25 ,200" ,947 25 ,213
Posttest ,154 25 ,127 ,925 25 ,065

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 30 : Uji Hipotesis ( Paired Sample T- tes?)

Hasil Uji Paired Sample #-zest
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Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah ( Excel)

Mean Std. Dev T Df Sig. (1-tailed)
-37,25000 16,38565 -11,367 24 0,000
T table Pada Uji Hipotesis
a untuk Uji Satu Pihak (one tail rest)
025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005
dk a untuk Uji Dua Pihak (ewo tai/ test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3078 6314 12,706 31821 63,657
2 0816 1 . R86 2920 4,303 6,965 9925
3 0.765 1,638 2353 3,182 4541 S840
4 074 1,533 2,152 2,776 3747 4,604
s 0727 1,476 2015 2571 3365 4,052
6 0718 1,440 1,942 2447 3,143 3707
7 0711 1415 189S 2,365 2998 3,499
L] 0,706 1397 1860 2,306 2 196 3,955
9 0,703 1,380 1A% 2262 2821 1,250
10 0,700 1,572 1812 2,228 2,764 3,169
1n 0697 1,363 1,796 2,201 2718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2624 2977
15 0,690 1.341 1,753 2,131 2,602 2,997
16 0,689 1337 1,746 2,120 2583 2921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2567 2898
18 0,688 1,530 1,734 2,101 2552 2878
19 0,687 1328 1729 2,093 2539 2861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2528 2 845
21 0,686 1,323 172 2,080 2518 2831
22 0,686 L3 1,217 2,074 2508 2819
23 0,685 L3119 1714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1318 71 2064 2492 2,797
a5 0.684 1316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1315 1,706 2,056 2479 2779
27 0684 1314 1,700 2,052 2473 277N
28 0683 1313 1.701 2,048 2467 2,763
29 0,683 131 1699 2.045 2462 2,756
30 0,683 L3110 1.697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2423 2,704
60 04679 1,296 1671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1.289 1.658 1,980 2358 2617
- 0,674 1,282 1,645 1.960 2326 2576
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Lampiran 31 : Hasil Uji Realibilitas

a. Hasil Uji Reliabilitas Pretest (SPSS)

Cronbach's Alpha N of Items

0,800 4

Sumber Data : SPSS Statistic 26

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,300 4

b. Hasil Uji Reliabilitas Posttest (SPSS)

Cronbach's Alpha N of Items

0,814 4

Sumber Data : SPSS Statistic 26

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,314 4
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Lampiran 32: Uji N- Gain

No | Kode Pretest | Posttest | Post-Pre | Skorld | N-Gain Skor
Siswa

1. | AW 6,25 50 43.75 93,75 | 0.46666667

2. | AS 50 68,75 18,75 50 0.375

3. | BGRI 50 56,25 6.25 50 0.125

4. | BM 25 68,75 43,75 75 0,58333333

5. | BD 68,75 87,5 18,75 31,25 10,6

6. | DA 18,75 56,25 37,5 81,25 | 0,46153846

7. |D 375 87,5 50 625 |08

8 | ES 37,5 56,25 18,75 62,5 0,3

9. | F 25 62,5 37,5 75 0,5

10. | 1J 12,5 50 37,5 87,5 0,42857143

11.|JD 18,75 50 31,25 81,25 | 0,38461538

12. | K1 43,75 75 31,25 56,25 | 0,55555556

13. | K2 12,5 62,5 50 87,5 0,57142857

14. | KM 43,75 75 31,25 56,25 | 0,55555556

15. | NSN 75 100 25 25 1

16. | P 6,25 56,25 50 93,75 | 0,53333333

17. | PO 31,25 87,5 56,25 68,75 | 0,81818182

18. | PAS 6,25 81,25 75 93,75 10,8

19. | RIA 0 50 50 100 0,5

20. | RP1 56,25 81,25 25 43,75 | 0,57142857

21. | RP2 62,5 87,5 25 37,5 0,66666667

22. | RP3 31,25 75 43,75 68,75 | 0,63636364

23. | RMR 12,5 81,25 68,75 87,5 0,78571429

24. | SP 56,25 93,75 37,5 43,75 | 0,85714286

25.| SC 75 93,75 18,75 25 0,75
0,58504385

Jumlah/Total Sedang




Lampiran 33: Lembar Kerja Siswa

Rok Purwas:
| Fowaban-

(50.000 = bag harga semuto - 30.000
Mako :

@ HO90 Setcton dsken = horsa semula - fokanzan Worsa

Lembar Kerja Pretest Siswa
\eelos %

K000 slas s gl il

%0180 Semula « I50.000 + 30-000
L‘ﬁrgo Semula = gp (go.00d

( Misatean Umuf budi = ¥ &owun
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Zumlaw umor
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kvmffﬂ TO00 dgn tedug i
oo = 4onp x (ke )
a1 4o0
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kmosf ey

@Ldaa 3 bk ke 4 wWuilen = 25 000
Vargo 1 Pueea = 7+ d.000 = 8.000

Mako hargy J bukeu dutis
W00 - gaot0 = (1.600

080 1 ey e » 1T.0M0+ 35 5, 66647
(=% S667)

3.) Bato 4ok, _ (o e +TONF e ke  (ppea

1 Va0 soletah Jihon whasga comsta - plongan barga
2 160000 = Larqa Serats - e S0.000
batqo  Semda + 28 150.000 + #t So-000
hafa cometa iy goq. 000

N\ ¥’ P | !

L 1
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Lampiran 34 : Pelaksanaan Kegiatan

( Kelompok 3 dan 4 )
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( Penjelasaan Dengan Infokus)
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